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ABSTRARSI

ARIFATUL FARIDA. 04 96 5553, Pengaruh Seleksi dan Latithan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada P1, Dieng Djaya Wonosobo, dibimbing oleh
ABDUL HAKIM sebagai Dosen Pembimbing T dan M. ALD SITATIAB sebagm
Dosen Pembimbing 11

I, Dieng Djava merupakan scbuah perusahaan manufacturing yang bergerak
dalam indusiri pengolahan makanan mingan yang berupa jamur. Dalam kewmatan
produksinya, walaupun sebagian besar dilakukan oleh tenaga mesin namun tetap
membutuhkan karvawan atau tenaga kerja vang tidak sedikit, Unluk mendapatkan
karyawan yang cakap, terampil dan memtliki lovalias unggl, PT. Dieng Dijava
melakukan scleksi vang cukup ketal dalam proses penerimaan karvawan karend
apahila pihak perusahaan salah dalam melakukan pemilihan karvawan maka akan
berdampak nepatif di kemudian hari. Seiain ity untuk mempertahankan dan bahkan
meningkatkan kinerja karvawan, perusahaan juga mengadakan program latihan kerja.
engan program laviban kerja tersebut diburapkan kemumpuan karvawan dafam
melaksanakan setiap tugas vang dibebankan dapat lerpenubi dengan tepat dan benar.

Penelitian ini dibatasi pada masalah ; 1), bagaimana pcugaruh seleksi terhadap
produktivitas kepa karyewan di PT. Dieng Djaya  Wonosobo 2}, ‘bagaimana
pengaruh latihan kerja terhadap produktivitas kenja laryawan di PT. [Meng Djava
Wonosobo. Untuk merumeskan masalah dalam rangka pengujian kebenaran hipotesis
digunakan faktor-faktor atan variabel-variabel yang dianggap relevan dalam ranpka
meningkatkan produktivitas kemja, vang tmeliputi & seleks dan Tatthan kerja. Adapun
tujnan ditakukannya peneliian 1ni adaiah @ 1) untuk mengetahui - pengaruh seloekst
lerhadap produktivitas kema karyawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo. 2) Unituk
mengetalui pengaruh latihan kerja (ehadap - produktivitas Kerja  karvawan di PT.
Dieng Djaya Wonosobo,

Metode unalisa  yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan tahel kontingensi. Adapun berdasarkan penclitian vang telah dilakukan
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut
[ Sebanyak 11 responden menyatakan bahwa seleksi adalah  sangal ketat,

sedangkan pengaruh terhadap produktnvitas kerja menunjukkan bahwa semakin
ketatnya seleksi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat.

2. Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa sering mengikuti Jatihan kerja,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
seringnya karyawan mengikuti latihan kerja, maka produbktivitas kerja akan
semakin meninghkat,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 L.atar Belakang Masalah

Setiap perusahaan fenlunya menginginkan bahwa tenapa kerja dimiliki
mempunyal hasil kerja optimal Pada kenvataannva, setiap tenapa kerja memihiki
kemampuan berbeda—beda baik kemampuan dalam menerima setiap perintah maupun
pada saat melaksanakan kepiatan kerja. Hal ini antara lain disebabkan oleh beberapa
Luktor, yaitu @ latihan kerja, kemampuan individu dan pemahaman tentang perilaku
vang diperflukan dalam mencapal produktivitas kerja yang dilnginkan,

Setap jenis pekerjaan yang terdapat dalam perusabvian menuntur adanva
kemampuan dalam menvelesatkan masing-masing bavian keranva denpan baik.
Meskipun dalam kegralan produksi telah menggunakan mesmemesin modarn yang
serba ofomatis, namun keseluruhan faktor tersebul ietap tidak akan memiliki arti
apabila tidak didukung oleh tenaga ketja yang menjalankan dan menpawasinya.

Tingkat perkembangan sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh team
manajemen dalam mengatur seiuruh sumber dava yane dimiliki, misainya pada
bagian produksi dengan adanva penpaturan, pendelepasian wewenang dan penugasan
Karyawan vang tepat sesual dengan kemampuan maupun keahliannya maka setiap
hasil pekerjaan akan sesuai dengan budget vang direncanakan,

Pengadaan tenaga keria vang dibutuhkan bagi perusahaan, diakukan denpan

cara menyeleksi seliap karvawan yang sesuai dengan kebuluhan perusahaan. Seleksi
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dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga kerja kerja dari luar yang sebelumnya tidak
dikenal baik

mengenar tingkal pendidikan, keahlian dan kemampuan, Dengan adanya
seleksi tersebut, paling 1idak perusahaan sudah melakukan tindakan prefentil sgjak
awal, vaitu mencari tenaga-tcnaga kerja baru dan memiliki tingkat kecakapan-
kecakapan tertenty,

Selain itu juga diperlukan adanva latihan-iatihan kerja bagi karvawan di niana
hasil dari fatihan tersebut dapal diterapkan dalam perusahaan, schingge nantinya
dapat memberikan hasil prestast kerja yang memuaskan dari tenaga kerjanva dalam
menguasm berbagal ketrampilan dan keahbian eknis. Latihan ini dapal diberkan
kepada karvawan bard maupun karvawan yang sudah Tama bekerja di perusahaan
dengan maksud agar tenaga kerja dapat bertangguny jawab alas pekeriaan vang
dibebankan kepada perusahasn, Dengan adanya - latthat  maka diaarapkan
produktivitas kerja yang dicapal akan mengalami poningkatan dan perusahaan juga
akan mengalami kemajuan. Adapu kemajuan perusahaan secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kesejahteraan vang akan diterima oleh Karyawan,

Tenaga kerja dalam perusahan adalah merupakan faktor yang sangat penting,
dan diperolchnya tenaga kerja yang potensial dengan melalui program seleksi dam
latihan kerja. Diengan tenaga kerja yang cakap maka perusahaan dapat bekerja sceara
efektif dan efisicn, schingga lujuan perusahaan dapat tercapai.

Produktivitas kerja merupakan setiap jems pekerjaan vang dihasilkan oleh
karyawan dengan tepat dan benar sesual dengan kelentuan-ketentuan vang ditetapkan,

Tingkat produktivitas kerja karyvawan dikatakan baik apabila besarnva pengelugran
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sebanding dengan hasil yang diinginkan. Dalam hal ini produktivitas kerja karyawan
pada PT. Dieng Djaya adalah kemampuan karvawan dalam memproduksi jamur
berdasarkan waktu dan tenaga kerja yang ada. PT. Dieng Djaya merupakan sebuah
perusahaan manufacturing vang hergerak dalam industri penvolahan makanan ringan
yang berupa jamur. Dalam kegiatan produksinya, walaupun sebagian besar dilakukan
oleh tenaga mesin namun tetap membutuhkan karyawan atau tenaga kerja vany tidak
sedikit. Untuk mendapatkan karyawan vang cakap. terampil dan memiliki ioyalitas
tinge, PT. Dieng Dijaya melakukan seleksi vang cukup ketat dalam  proses
penerimaan karvawan karena apabila pihak perusahaan salah dalam  melakukan
pemilthan karvawan maka akan berdampok nagatif di Kemudian lacy. Selam 1w uniuk
mempertahankan dan bahkan mentagkatkan Kinerja Karyawan, perusahaan juga
menpadakan  propram latihan kerja. Dengan  prooram  latihan  kerjzs  tersebat
diharapkan kemampuan Rarvawan dalam melaksanakan setiap (ugas vang dibebankan
dapat terpenuhi dengan tepat dan benar. Lintuk it menarik dilakukan suatu penelitian
dengan judul : *Pengaruh Seleksi dan Latihan Kerja Terhadap Produktivitas

Kerja Karvawan Pada PT. Dieng Djava Wonosobo *,

1.2 Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luas dan kompleknya faktor-faktor vang mempengarih
produktivitas kema, maka perlu dibatasi permasalahan dengan maksud agar
pembahasan dapat lebih mengena sasaran. Adapun yang menjadi pembatasan

masalah datam penelitian ini adalah sehagai berikut



I. Bagaimana pengaruh seleks: terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng

Djaya Wonosobo 7

F\J

Bagaimana pengaruh latihan kerja ierhadap produktivitas kerja karvawan di

PT. Dieng Djaya Wonosoho

[.J Perumusan Masalah

Dalam kenvataan terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerpa, Akan tetapr bdak mungkn semuanya dianahsa pada penehitian
ind, Untuk merumuskan masalah dalam rangka pengujian kebenaran hipofesis
digunakan fakior-fakior giau variabel-vanabel vane dianggap reievan dalam rangka

meningkatkan produktivitas kena, yane meliput ; seleksy dan latihan kerja.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarakan latar belakang dan perumuosan masafah, maka tujuan dari
penelitian adalab |
1. Untuk mengetah pensaruh seleksi terhadap produktivitas kerja karvawan di
PT. Dieng Diava Wonosobo.
7. Untk mengetahui pengarub fatihan kenja terhadap produkilivitas kerja

karyawan di PT. Dieng Diaya Wonosobo.

1.5 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian diharapkan mempu memberikan berbagai macam manfaat.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



. Masil penclitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT. Dieng Diaya
Wnnnsan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, schingga dapat dipakai

sebagal bahan penimbangan dalam pengambilan keputusan.

- Sebagai tambahan referensi pada bidang sumber daya manusia, khususnya

mengenal proses seleksi dan latihan kerja.

- Untuk membandingkan sccara langsung antara teori vang diperolch di bangku

kuliah dengan kenyataan yang ada di dunia bisms.

UNISSULA
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Seleksi
2.1.1 Pengertian Seleksi

Alex 5. Nitisemito (1982 18) mengemukakan bahwa pada dasarnya seleksi
adalah untuk mendapatkan tenaga keria vang paling tépat untuk memangku suatu
jabatan tertentu

Susilo Martoyo (1987:15) memberikan pengertian mengenai definisi seleksi
vang lain, vaitu serangkaian lanckab kegatan yvane digunakan untuk memutuskan
apakah pelamar diterima atau ndak,

Berkembangnyva suaty pecusahaan tergantung dari Eemampuan perusahaan
dalam menank dan memenuhi supply para tenaga kerja dan mcnugaskan karvawan
tersebut pada pekerjaan yang palimg cocok berdasarkan keahlian-keahlian yang
dimiliki. Cara untuk melaksanakan proses perckrutan, perusahaan harus membuat
program-program tertentil yang. discsuaihan dengan jumiah dan ketrampilan yang
dibutuhkan serta keadaan di sekitar pasar tenaga kerja. Di samping ity harus diadakan
evaluasi secara sistemalis mengenal keuntungan relatif’ dan biaya tekmik seleksi

alternatil’

2.1.2 Faktor — faktor dalam Seleksi
Faktor-faktor vang menjadi dasar dilakukannya program scicksi vyang

digunakan untuk penyelidikan latar belakang secara aktual dapat terwujud dalam

[}



beberapa hal, diantaranya adalah faktor pendidikan, pengalaman, dan motivasi

terhadap pekerjuan yang ditawarkan. Faktor-faktor tersebui menurut Alex S

Nitisemito (1982:38 ) adalah sebagai berikut ;

a.

Seleksi terhadap pendidikan

Pada umumnya seseorang vang mempunvai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai produktivitas kerja yang lebih baik. Pengertian pendidikan dan
pengalaman adalah berbeda, karena seseorang vang berpendidikan tinggi belum
tentu mempunyal pengalaman sebalikya sesedrang vane berpengalaman belum
tentu berpendidikan tinggi, Pada tingkat keahlian fertentu, dalam suatu jangka
pendek mungkin akan lebih haik mensvaratkan pengalaman, Tetapi untuk tingkat

keahlian vang lebih tinggl mungkin pendidikan lebih penting dari pengalaman,

. Seieksi terhadap pengalaman kerja

Apabila memperhatikan advertcnsi Surat-surat kabar (saal ini terutama tentang
penawaran kerja) mafm sering dicantumkan svarat dimilikinva suatu pengalaman,
bagi calon karvawan karena dengan pengalaman vang eukup panjang dan
bervariasi maka diharapkan calon karyawan tersebut’ mempunyai kemampuan
vang lebth besar danpada vang tidak memilikt pengalaman sama sekali,

Ada beberapa alasan mengapa perusahaan mensyaratkan pengalaman kerja, sebab
dengan pengalaman tersebul perusahaan tidak perlu melaksanakan fraining atau
bila training 1tu perlu dilaksanakan adalah sekedamya saja. Ada pula perusahaan
vang melakukan seleksi terhadap pengalaman seorang pelamar sebagai suatu hal

penting. sebab denpan dapat diterimanya crang vang berpengalaman akan




diketemukan ide—ide baru bagi perusahaan. Sehenamya tidak setiap perusahaan
memberikan arti penting mengenai pengalaman dalam penyeleksian karyawan,
Ada beberapa perusahaan yang jusiru menekankan bagi calon karyawan vanp
belum memiliki pengalaman karena dengan belum berpengalaman tersebut, cara
berpikir dan pola kerja karyvawan dapat terbeniuk sesuai dengan keinginan
perusahaan bersangkutan. Sehagai contohnya banyak perusahaan asing terutama
perusahaan Jepang vang ada di Indonesia lchih senang menerima tenaga kerja
vang belum berpengalaman sehingea dapat dibentuk sesuai dengan keinginannva.
Bagl perusahaan-perusahaan asing Amerika, cenderung iebih suka menerima
tenaga kerja vang sudah berpengaiaman daripada yang beluni berpengalaman.
Kedua teori ftersebul dapal dianggap tepat, sesuai dengan sitwasi dan kondisi
dengan tujuan yang inem dicipai,

Seleksi atas motivast dan kemginan kerja

Seleksi pepawai secara langsung berkaitan dengan motivasi pegawai, Cara
memilih calon yvang baik dan memiliki molivasi ting@ dalam menvelesaikan
pekerjaan, perusahaan harus memperhatikan mengenat perilaku, motivasi dan
ketrampilan bergaul antar pribadi. Hal-hal tersebut dapat diketahw perusahaan
pada saat mengadakan wawancara. Wawancara vang efektif adalah komunikasi
dua arah dimana pihak pewancara dapat mengetahui lebth banyak mengenai latar
belakang calon karvawan, kepentingan dan nilai-nilainva, serta memberikan
kesempatan kepada pelamar untuk mengajukan pertanyaan mengenai orgamsas

dan pekenjaannya.



2.1.3 Berbuagai Peralatan Test

Ada beberapa jenis test pensrimaan. Setiap test mempunval kegunaan vang
terbatas dan twuan vang berbeda, Secara nngkas berbagan tipe {est menurul T. Hami
Handoko ( 1985:65) dapat diuraikan sebagal benkut
|. Test Psikoloms (Psycological Test )

Yaitu berbagar peralatan test yang mengukur atau mengujl kepribadian atau

temperamen, bakat, minat, kecerdasan keinginan berprestasi, Benluk—beniuk lest

L mencakup

a.  Test kecerdasan ({nfellegence fest), menguyi kemampuan mental pelamar
dalam hal dava pikir secara menyeluruh dan logis.

b. Test kepnbadian (Personaluy fesf), dimana hasilnva akan mencerminkan
sikap mau bekerja sama. sifat kepeoumpinan dan unsur-unsut kepribadian
lainnya.

¢. Test bakal (Aplitude Test), mengukur kemampuan poténsial pelamar yang
dapat dikembangkan.

d Test Minat (Inferest Test), mengukur antusias pelamar (erhadap suatu jems
pekerjaan,

e, Test Prastasi (dchievement Tesr), mengukur kemampuan pelamar sekarang,

2. Test Pengetahuan ( Knowledee Tesr)
Yailu bentuk test dengan menguji pengetahuan yang dimiliki para pelamar.
Pengetahuan yang diuji harus sesuai denpgan kebutuhan untuk melaksanakan

pekerjaan.
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3, Performance test

Yaitu untuk mengukur kemampuan para pelamar dalam melaksanakan beberapa

bagian pekerjaan vang akan dipegan gnva.

Z.14  Langkah-langkah dalam Scleksi
Dalam pelaksanaan seleksi. manajer harus memperhalikan langkah-langkah

vang menjadi prosedur scleksi. Menurut T, Tlani Handoko (1985:62-74) langkah-

[angkah tersebut adalah sebagai berikut ;

1. Penerimaan pendahuluan
Seleis1 dimulai dengan kunpumgan calon pelamar ke kantor personalia atau
dengan permintaan fertubis wntuk aplikasi.  Bila pelamar datang  sendiri,
wawancara pendahuluan dapat dilakukan. Ini akan sangat membantu dalam upaya
menghitangkan - ketidakpahaman  Langkah  selanjutnya— adalah  memeriksa
kebenaran informasi lamaran,

2. Test—test penerimaan
Test-test penerimaan sangat berguna untuk mendapatken informasi yang relatif
obyeknl tentang pelamar vang dapat dibandingkan dengan para pelamar lainnya
dan juga sebagai alal bantu yang menilai kemungkinan padanya antara
kemampuan, pengalaman dan kepribadian pelamar dan persvaratan jabatan, Agar
test dapat meloloskan pelamar yang tepat, maka ia harus valid artinya bahwa
skor—skor test mempunyal hubungan yang berarti dengan prestasi kerja atau

dengan kriteria—kriteria relevan lainnya. Di samping itu juga harus reliabel vang
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i1

artinya bahwa test seharusnya menghasilkan skor—skor secara konsisten setiap
wakin seorang pelamar melakikannya.
Wawancara scleksi
Wawancara seleksi adalah percakapan formal dan mendalam vang dilakukan
untuk mengevaiuasi dapat dilerima atau tidaknya seorang pelarmar, Wawancara
merupakan (eknik scleksi yang luas digunakan, Tekntk tersebut merupakan
pertukaran mformast dua arah dimana pewancars mempelajari pelamar dan
pelamar mempelajari perusahaan. Ada S tahap proses wawancara, vaitu -
4. Persiapan pewawancard
Kegiatan persigpan pewawancara ini meliputi penentuan sasaran wawancara,
pengembangan  berbagal  perlanvaan  yang  akan  diajukan  dalam
wawancard, format pertanyaan serta penpenalan awal tentang pelamar denean
mempelajart blanko lamavan, Pewawancara hatus mampu meryelaskan tupas-
tugas pekerjaan, upah, tunjangan, dan siandar prestasi seria bidang-hidang

pekerjaan,

b. Pengarahan

Saat wawancara dimulal, pewawancara perfu meneiptakan hubungan yang
nleks dengan pelamar dan suasana enak. Pewawancara dapat menppunakan

bahasa non verbal, senyuman, sikap duduk vang rilabs dan jabat tangan,

¢. Perfukaran informasi

Merupakan mti proses wawancara, yaitu komunikasi dua arah vang membanty

pewawancara mulai mengajukan pertanyaan- pertanyaan kepada pelamar,
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d. Termmya
Bila waktu wawancara tclah habis, pewawancara perlu memberi isvarat

bahwa wawancara segera berakhir.

&

Evaluasi

betelah wawancara berakhir, wawancara mencatal jawaban- jawahan tertenty
dan kesan-kesan umum mengenai pelamar. Penilam ini dapat menggunakan
cilatan yang lelah disediakan sccara standart sehingga diharapkan dapat
memngkathan reliabilitas wawancara

Pemertksaan referensi

Pemeriksaan  referensi untik menpetahui bagaimana lipe pelamar, apakah
pelamar calon pekerja- yang  dapat diperéais, bagaimana sifatsifat alau
kepibadian pelamar. Bila referensi diserahkan secara tertulis, pemben refercnsi
biasanya hanya menckankan hal-hai positif: oleh karena ity referensi pribadi
Jarang digunakan,

Referensi medis

Proses seleksi juga mencakup pemeriksaan kesehatan pelamar sebelum keputusan
penerimaan lenaga kerja dibual Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan oleh
dokter di luar perusahaan atau oleh tenaga medis perusahaan sendir,

Wawancara atasan langsung

Afasan langsung merupakan orang yang bertanggung jawab atas para tenaga kerja
baru yang diterima, olch karena itu pendapat dan persetujuan mercka harus

dipertimbangkan untuk keputusan penerimaan final.
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Komitmen para atasan langsung pada umumnya akan semakin besar bila mereka
digjak herpartisipasi dalam proses seleksi,

7. Keputusan penerimaan
Apabila diputuskan olch atasan langsung atay departemen personalia, keputusan
penenmaan menandsai berakhirnya proses scleksi, Para pelamar vang tidak dipilih

harus diberitahu

2.2 Latihan Kerja
2.2.1 Pengertian Latihan Kerja

Tohn Procton (1983 12) mengemukakan bahwa Iatihan kerja adalah perbuatan
sadar dalam menjanjikan berlangsuncmya proses belajar,

Crary Dosler (1986:248) jugn mengemukakan bahwa Tatihan kerja adalah training
teknis vang merupakan (jpava pembinaan ketrampilan dasar yang diperiukan pegawai
baru atau lama uniuk melaksanakan pekegaan,

Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa latihan
kerja yang diadakan dalam perusahaan dapat membantu ketrampilan tenaga kerja

dalam meningkatkan prestasi kerjanya di perusahaan,

2.2.2  Jenis Latihan Kerja
George Stauss (1984:80-86) mengemukakan bahwa terdapat 7 {tujuh) jems

latihan, dengan penjelasan sebagai berikut :



1

Pelatihan induksi untuk tenaga kerja baru

Bagi tenaga kerja baru yang belum pernah mempunyai petkerjaan, dunia kerja
mungkin merypakan cara hidup vang sama sekali baru Tenaga kerja baru
mengalami pencairan karena sandaran sosial dan pedoman situasi sebelumnya
sudah disinglkirkan, Kondist 1m bisa menjadi waktu terbaik untuk melatih
Pelatihan induksi vang sebaik-baiknya bisa menghindarkan tenaga kerja belajar
metode dan prosedur vang tidak tepat.

Belajar teknik dan konsep baru

Dalam masyarakat vang dinamis, kebamyvakan pekerjaan selalu berubah bahkan
membuat banyak ketrampidan menjadi usang, Untuk Tt perlu - memonitor
pekerjaan yeng sedang dilakukan, kctrampilan yang dibutuhkan, dan alat vang
digunakan unluk pelatihan baru

Pelatihan perbaikan

lika ketampilan dan pengetahuan sudah menjadi karatan dapat dihasilkan suatu
lingkaran setan. Jadi pelatihan buokaniah suatn proses safu langkah, taps
merupakan tanggung jawab manajenal secara terus menerus,

Membantu tenaga kerja terlantar

Manejemen dengan pandangan jauh ke depan berpendinan bahwa jika tenaga
kerja menjadi terlantar karcna teknologi baru, manajemen mempunyal tangeung
jawab untuk melatih mereka kembali sehingga mereka dapat pendapatan dan
kedudukan mercka. Berbapal jaminan juga berguna  unluk  mengurangl

perfawanan pekerja dan serikal kerja terhadap perusahaan.
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5. Pelatihan untuk kenaikan pangkat
Pelatihan efektif membaniu orang untuk menaiki tangua promosi ke pekerjaan
yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab. Menggantikan kewajihan rekan
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi selama masa Tibur atau bila mereka fidak
berada di tempat, merupakan peluang lain untuk pelatthan tidak resmu.

6. Magang
Biasanya seorang magang menjadi lulusan magang dalam lempo dua sampal lima
tahun. Program vang terbaik mengadakan gilican antara pekerjaan dan bahkan
antara majikan, sehingga si magang belajar semua dari seei keahiian.,

7. Melatih orang vang kurang untung
Perusahaan mempunyai peran peniing untuk membaniy ¥ang kurang beruntung
dalam mengembangkan Ketrampilan dasar tenaga kerfa vang herpuna dan dibayar

dengan haik

2.2.3 Hasil Latihan Kerja

Keberhasilan suatu program latihan apapun langsung berhubungan dengan
keberhasilan segi-segi lain dari personalia. Jika tenaga kerja sudah tinggi motivasinya
dan mereka mengidentifikasikan diri dengan tujuan organisasi, maka program
pelatihan yang tersusun dengan baik akan mebuahkan prestasi vang lehih baik,
demikian pula sebaliknya. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar suatu kegiatan
dapat disebut pelatihan { Mukijat, 1991:5) -

4. Pelatihan harus mampu membantu tenaga kerja menambah kemampuan .



b. Pelatihan harus memimbulkan perubahan dalam kebiasaan tenaga kerja, dalam
sikapnva terhadap pekerjaan.

¢. Pelatihan harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu

2.2.4 Sarana dan Prasarana Latihan

Moh, As’ad (1988:68) mengemukakan bahwa terdapatl beberapa komponen
yang dibutuhkan dalam pelatthan. Adapun komponen-komponen tersebut adalah
sebagal berikut ;

a. Sasaran latihan dan fraining
Sctiap latthan harys mempunyal sasaran yéng jelas, dapat diuraikan di dalam
perilaku-perilaku yang diamati
b. Pelatih atau Trainer
Tugas pelatih adalah mengerjakan bohan—bahan latihan denean motode—metode,
¢. Bahan—bahan latihan
Bahan-bahan pelatihan haruslah relevan, sehingga sasaran latihan akan tercapai
d. Metode pelatihan
g, Trainess (peserta)
Peserta adalah komponen yvang cukup penting scbab berhasiinya suatu propram

pelatihan tergantung pada pesertanya,



2.3 Produktivitas
Beberapa pengertian produktivitas vang dikemukakan antara lain adalah
sebagai herikut :

A, Secara umum produktiviras mengandung pengertian vailu perbandingan antara
hasil yang dicapat dengan keseluruhan sumber dava vang digunakan (Pavaman
Simanjuntak, 1983:25]

b. Kemampuan menghasilkan barang atau jasa vang biasanva diperhitungkan per-
jam per-orangan atau per-mesin atau per-fakior produksi lain (Komaruddin.
1979339,

¢. Produktivitas adalah jumlah wang dicapay seorang pekena atau unit faktor
produksi lmin dalam jangka waktu terenw (nternational Labouwr Service,
1979:3 ),

Pengertian—pengertian tersebut dapat disimpulkan baliwa produkiivitas adaiah
perbandingan secara ilmu hilung antara jumiah vang dihasilkan dan jumlah tiap
sumber yang digunakan selama proses produks: berlangsuig.

Untuk memperbesar jumlah vang dihasilkan, vaitu barang dan jasa, dapat
dilakukan melalui perluasan kesempatan kerjia dan peningkian produktiviias. Pada
dasarnya peningkatan produktivitas dikelompkkan kedalam 4 bentuk (Pavaman
Simanjuntak, [983:26} :

a. Dengan menggunakan sumber daya vang sedikit, diperoleh jumlah produksi vang

sama.

17
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b. Dengan menggunakan sumber daya yang sedikit, diperoleh jumlah produksi yang
lebih banvak,

¢. Dengan menggunakan sumber daya yang sama, diperoieh jumlah produksi vang
lehih hanvak.

d. Densan mengeunakan sumber daya vang lebih banyak, diperoleh jumlah produksi

vang lebih banyak.

2.3.1 Produktivitas Kerja Karyawan

Perusahaan sebagai sutau lembaga bisnis mempunyai kegiatan untuk produk
dan mendistribusikan kepada kensumen dengan harapan utuk memperoleh laba vang
memuaskan. oleh karena it diperlukan adanya keseimbangan antara ouipus dan
input, Adapun input yang dimaksud adalah fakror produksi yane berupa lenaga kerja,
modal vany apabila kesémuanya digunakan dan diusaliakan secara efisicn dan efektit
perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar sehingga perusahaan
dapat memperbesar investasinya.

“Pura manager dan ssahawan memandang produktivitas dari sudut

output yang dihubungkan dengan efisiensi secara menyelurnh dari hasil

pekerjaan secara organisasi atau individual dan di sini dipertimbangkan

kualitatif dan kaantitatif dimasukkan.” (George R Terry, 1979:77)

Diantara semua faktor produksi yang digunakan untuk menphasilkan barang
dan jasa, sumber daya manusia memegang peranan yang utama dalam meningkatkan

produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya adalah hasil karya

manusia dalam kaitannya dengan produktivitas kerja.
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Pengertian produktivitas juga dicanangkan oleh Dewan Produktivitas
Nasional RT tahun 1983 vaitu perbandingan antara hasil vang dicapai dengan peran
sertd tenaga kerja persatuan waktu. Schingga dapat disimpulkan bahwa produktivitas
kerja tentaga kerja merupakan ukuran keberhasilan tenaga keria untuk menghasilkan
Suatu produk tertentu dalam waktu terlentu, Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
seorang tenaga kerja menunjukkan tingkat produktivitas vang tinggi bila . mampu
menghasilkan produk sesuai dengan standart vang relah ditentakan dalam wakt vang
lebth singkat.

Dalam memanfaatkan sumber dava manusia yang optimal diharapkan tenaga
kerja dapat berperan seifa secara efisien dan efektit Peran serta tersebui dapat jugs
diberthan  dalam  bentuk kesediaan belerja, @isiplin, beitanggung  jawab  atas
pekerjaannya, bekerja sesuai dengan pedoman hal tersciswut dapat dicapan bila fakior
faktor yang mempengarubi produknivitas diperhatikan, baik yang berhubungan
dengan diri tenaga Kerja seperti usia, jenis kelaming pengalaman, perhatian, motivasi
dan kondisi fisik vang berhubungan langsung dengan lingkungan perusahaan dan

kebijakan pemerintah secars menveluruh.

1.3.2  Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berhubungan
dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusehaan dan
kebijaken pemerintah. Adapun faktor — faktor tersebut menurut J. Ravianto {1985:22)

adalah schbagai berikut -



4. Pendidikan dan Iatihan
Pendidikan membentuk  dan menambah  pengetahuan scseorang  dalam
melaksanaken setiap bentuk kegiatan,

b. Gizi dan Keschatan
headaan gizi dan keschatan vang bak akan membenkan kemampuan dan
keseparan fisik dan mental dalam melakukan pekerjaan, sehingga akan
mempengaruhi produktivitas seseorang

¢. Kesempatan kerja dan manajemen
Kesempatan untuic wendapatkan pekerjaan vane sesuai dengan pendidikan dan
ketrampilan akan mempeneacahi fingkat produktivitas orang tersebut. Salah
penemputan seorang tenasa kena dalam satu bidang pekerjaan terientu vang tidak
sesuial dengan pendidikan dan latihan disehabkan oleh karena kelemahan dalam
manajemen schingea akan mengurang produktivitas kerja.

d. Kebijakan pemerintah
Usaha peningkaian produktivitas juga dipengaruhi kchijakan pemenntah dalam
bidang produksi investasi, teknologi, perijinan usaha, fiskal, harga distribusi dan
lain lain.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran dalam penclitian im dapat dijabarkan scsuai dengan

eambar sebapai berikut -
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Gambar 2.1 ¢ Pengarub antara Seleksi dan  Latihan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karvawan

kotorangan ;

Scleksi (X,) dan latihan kerja (X;) mempengaruhi produktivitas kerja karyawan (Y],
Selekst adalah serangkaian langkah kegiatan vang disunakan untuk memutuskan
apakah pelamar diterima atau udakl (Susilo Murvote, 1987:15). Sedangkan latihan
kerja adalah perbuatan sadar telah menjanykan berlangsunenya proses belajar (JTohn
Procton. 1983:127), Adapun Produktivicas adalah jumlak vanp dicapal seorang pekerja
atau vnit faktor produksi Twin dalam jancka wakil fertenty (fnternational Laboe

Service, [979:3),

1.5 Hipotesis

Menurut Suharsint Arikanto (1994:62), hipotesis adalah suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitan sampai terbukti melalu data yang
terkumpul. Atas dasar perimbangan di dalam rumusan masalah, maka hipotesis vang

dikemukalan dalam penelitian ini adalah :
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- Diduga seleksi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng

I}ja}rﬁa Wonosobo.

2. Diduga latihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Dieng Djaya Wonosobo,

UNISSULA
el gsnlleluinela




BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penclitian i bersifat deskripsif, dimana suatu penelitian berawal pada suatu
permasalahan dan berakhir pada fawaban masalah vang & pertanvakan. Bila jawaban
berupa nngkasan kenyataan dari suatu permasalahan maka disebut penelitian
deskriptif’ (Rapaniah Faisal, 1989:24}, Metode penelitian deskriptif analisis vano
disunakan dalam menganalisa selekst dan latthan kenja terhadap produktivitas
karvawan hertujuan untuk menjelaskan dan mencanalisa data vang sudah ada

diperusahaan. Jems metode deskripti i vang digunakan adalah metode survey

3.2 Lokasi Penelitian

Lokas: merupakan suatu terpat difvana pemilitt mendapatkan data—data, Data-
data tersebut diperoleh dari para responden vang bertujuan untuk mendapatkan suatu
informasi  dan  keterangan wvang berhubungan mengenar  faktor-—faktor vang
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja, Dalam hal mi fokast penelitian dimana

tempat dilakukan adalah Perusahaan Jamur eng Dijava Wenasobo.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan unsur — unsur vang memiliki satu atau beberapa

ciri atau karakteristik yang sama {Anto Dajan, 1996:110)

[
Lo
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Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek vang karakterisriknya hendak
diduga (Djarwanto, 1996:107). Pada penelitian ini polulasinva adalah tenaga kerja
pada PT. Dicng Dijaya Wonosobo khususnya ienaga kerja pada bazian produksi,
mengingat tenapa kerja pada bagian produksi scbanyak 300 karvawan dapat diukur
tingkat produktivitasnya terhadap perusahzan.

Sampel adatah bagian dari populasi karakteristiknva hendak disehdiks dan
diangeap sudah mewakili keseluruhan populasi (Djarwanto PS dan Pangestu
Subayyo, [986:105)

Jika populasinya di bawah 100 maka diambi] samipel schesar 50 % sedangkan
jika populasi > 100 maka sampc! dapat diambil sebesar 10 % sampai 15 % (Winamo
Surakhimad, 1983:200)

Sampel vang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 % dari 300 karvawan

atau sebanvak 30 respotiden Karyawan bagian produlsi

3.4 Responden
Terdapat beberapa kntcoa bagi sampel yang digunakan. Beberapa kriteria
terschut antara lain adalah sebagn benkul
a. Status sudah berkcluarga
b. Mempunvai pekerjasn tetap maupun sampingan
v, Mendapatkan pendapatan setiap bulan

d. Berpendidikan 8D, SLTP, SMU, Perguruan Tinggi



Responden didalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Mheng

Djaya dan merupakan penduduk yang bertempal tinggal di Wonosoha dengan jenis

kelamin dan umur yang berbeda.

3.5 Metode Pengambilan Sampel

sampel adalah bagian dari populast, dalam penelitian ini (eknis sampling vang
digunakan adalah teknik simple random sampiing atau pengambilan secuta acak
sederhana vaitu dengan cara memberikan Keseniparan vang sama kepada setiap unsur
wau anggoia populasi untuk dipilih sebagar sampel, kemudian dividu-individy
tersebut dibert nomor 1 sampar 300, Kemudian’ didubil sampel 30 secara acak
drmulal dari nomor 9, 30, 45, 190 sampai sampel oenap menjadi 30,

Feneliti mengambil sebanyvak 30 responder  dari 300 karmawan bagian

produksi uniuk sampel sebagai bakan penelitian

3.6 Metade Pengumpalan Data
Setiap penclitian harus didasarkan pada kerancka tertentu dalam pengumpulan

data, sehingga peneflitian dapat dilakukan secara terarah dan tidak mengambang.
Metode pengumpulan data o sint diperlukan untuk mengumpulkan data atay
informasi yang refevan dengan persoalan vang dihadapi, Adapun pengumpulan data
vang digunakan dalam penclitian ini adalah -
I, Data Primer

Data primer adalsh merupakan data vang diperoleh dari sumbernya. Data primer

dipcroich melalui -
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a. Wawancara
Tekmk penpumpulan data dengan mengadakan wawancara dengan manajer
personalia PT. 1)ieng Djaya Wonosobo,

b Chisstioner
Pengumpulan data vang diperoleh melalui permintaan keterangan kepada
piliak yang memberikan jawaban, vang digjukan melaiui kusstioner vang
sudah penulis sediakan.

2. Data Sekunder

Cara mempecroleh data sckunder melalui studi kepustakaan. yaitu pengumpulan

data dengan membaca dan meneliti hukn buky yang ada hubungannya dengan

permasalaban vang tengah ditcliti, serta brosur—hrosur vang berasal dari instansi—

instansi atau lembasa yane terlant,

3.7 Metode Analisis Dara

Seiclah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis data,
Pada tahap in semua dats dimanfaatkan sedemikian Tupa sehingsa diperoleh
kebenaran-kebenaran vang dapat dipakai untuk memjawab persoalan-persoalan vang
ada dalam penelitian,

Penelitian i hanva menggunakan analisis kualitatif vaitu merupakan
penelitian yang sulit diberi pembenaran secara matematik, karena lebih cenderung

pada penvampaian perasaan atau wawasan vang datanya diambil berdasarkan sampel



sehingga dapat menvediakan informasi penting, Adapun pengolahan data kualitatif

dilakukan dengan menggunakan tabel konfingensi,
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Tabel 3.1
. Kontingensi
| I 2 , o K | Jumiah
all | 012 | | alk ! )
L ! N Wiz LMK
P2 2 iz b 2k T
| a2 N2 Nk |
; | ! i
L i : "
| B k| nh2 . NBk ; nia
! N1 NB2 . TNk I
| | h, |
: Tamla | nol | Mol i ik , n i
L b ! | | !
sumber - Sudfana, Statistik 1. 109817
Uimana ;
B L bBaris ving menvarakan B kalegor
K . Kolom yvang menyatakan variabe] responden
nilnll Banyaknya data atau frelucnsi nvaia
MNITNI2 Babyaknya [rekuensi yung dibarapkan dari sampel yang

diharapkan dari populasi

3.8 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional yaitu mengubah konsep-konsep yang masth berupa
abstrak dengan kata-kata vang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji
dan ditentukan kebenarannya olch orang lain berdasarkan wvariabel-variabel vang

digunakan, Adapun definiss masing-masing kongep adalah -



Seleksi

Seleks: pada dasarnya adalah usaha untuk mendapatkan ienaga kerja vang

berkualiras schunpea dapat meningkatkan hasil kerja perusahaan.

[Indikator — indikator dalam proses seleksi antara lain;

i

h.

=

Pendapat responden  mengenal  proses sclcksi @i perusahaan  melalud
pendidikan

Pendapat  responden  incnpenal  proses seleksi di perusahaan  melalui
poengalaman kena

Pendapat  vesponden  mengenal pengaruh  pendidikan terhadap tingkat
produktiviias

Pendapar responden tahwa Karyawan febih berpengalaman apatila momiliki
pengalaman kerja dan menpunva kemampuan isbih banvak

Pendapat respondcn mengenal proses selekst melalui wiotivas! kerja

Kriteria penifatan divkur melalu

(5201 5120 15
= > [5=)ketal

B [ =iidak keala

Berdasarkan kriteria  di atas  maka apabila skor vang didapatkan responden ity

> [5 maka seleksi dikateporikan ketat, sedangkan apahila <0 15 maka seleksi

dikategonkan tidak ketat.
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Latihan kerja

I.atthan kerja adalah suatu proses untuk meningkatkan keahlian, ketrampilan dan

pengetahuan scorang karvawan dalam melakukan suatu pekerjaan .

[ndikator — indikator dalam latihan kena antara [amn :

2. TPendapat responden mengenai latihan kerjn vang dilakukan dapat membuat
karyvawan hekerja dengan memuaskan

b. Pendapat responden menpgenal hasil latthan kenja yang berantaat terhadap
pelaksanaan tugas

¢ Pendapat responden mengenal latinan kerja (Karsus, traming, magang) dapat
membantu sesgorane untuk menaiki tangga { proniosl ke jenjang yang lebih
baik dan lebih bertangoun o-jawaly.

d. Pendapal respenden mengenal maniaat magapi, troming atan kursus vany
dapal membantu karvawan dalam mengembengkan ketrampilan dasar

Pendapat responden mengenai sarana dan prasarana latthan kena vang ada

r

dalam peruashaan jumiahnya cukup memadar untuk mamperoleh hasil latihan
vang lebih baik
Knteria penilaian diukur melalur
SN =18
' = |5 = selalu mengikuli

r < |5 = tidak mengikuti
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Berdasarkan kriteria  di atas maka apabila skor yang didapatkan responden

1t 2 15 maka latihan kerja dikalegorikan selaly mengkutl, sedangkan apabila

< 15 maka latihan kerja di kategorikan tidak mengikuti,

Produktivitas

Produkiivitas adafah merupakan kemampuan uniuk Mmemperoleh manfaal vang

sebesar- besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia, dengan menghasilkan

outpul vang semaksimal mungkin ( optimal )

Tnidakator — mdikator dutam produltivitas antaca lain

& Pendapat responden bahwa  hasi praduksi yang akan meningkat apabila
pekenjaan dinulal secara tepat waktu

b. Pendupat respondon batwi produktivitas basii kerja akan memingkal apabila
pekerjaun daput disslesarkan tepat pada wiaktamya,

¢. Pendapai respondcn bahwa apabila lerjadi kegagatan dalain bekerja dapat
merugikan perusahaan,

d. Pendapat responden bahwa apabila kcaryawan dapat menyelesaikan pekerjaan
vang diberikan perusahaan dengan baik akan memnpkatkan produktivitas
keria karyawan

¢. Dendapat responden bahwa selama hasil produkst vang dicapai telah
memenuht target vang ditentukan dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan
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Kriteria penilaian diukur melalui :
S +5L2Y=15

* > |5 = produktif

* <15 = tidak produktif’
Berdasarkan kriteia i atas - maka apabila skor yang didapatkan responden ity
2 15 maka produktivitas kerja karyawan dikategorikan produktif, sedangkan

apabila < 13 maka produktivitas kerja karyawan dikategorikan fiddak produktit

UNISSULA
atllal/|Zonl leluinala




BABIV
GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Perssahaan

4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan

PT. Dieng Dieng Djaya merupakan salah satu anak perusahaan P Mantrist,

sebuah perusahaan yang hanyalk bergerak dalam bidang agro induste, Sebagian besar

produk yang dihasitkan oleh PT. Mantrust adalih makanan kaleny.

Pada tahun 196%, PT, Mantoust berkeinginan memperiuas usahanva denzan
memprodukst stushroon: atau \amur campsaon uniik dikalengkan. Dataran (ingai
Dieng dan sekitarinya dipilib sebaos Letpat ulinna usaha rintisan terschut, Pemilihan
lokast didusan oleh kegocokan tanah, ikt kelembapan dan ketingpian wilavah
lerscbut scbagal empat penanaiman sishvoms  Rinfisan pertama  dilakukan pada
tahun 1970 dengan penanaman jemur di arcal telaga warrda dengan beniuk Vang
masth sangat sederhana vaitu dengan membuat bedengan-bedengan dari bambu yang
dibert atap 1juk. Team ahli dari Taiwan didatanakan khusus ke Dieng pada tahun
1971 untuk membuat tempat penanaman vang lebil baik vailu shed- shed mlastik di
atas ianah dengan lokuasi penganon.

Atas prakarsa Bapak T Soetantyo, Direkiur Utama PT. Manfrust, gagasan
pendinan perusahaan pengolaban mushroom tersebut baru terlaksana pada tahun
1972, dengan mendirikan sebugh perusahaan yang khusus menanpani pengolahan

mushroom dengan nama PT Dieng Jaya. Sebagai lokasi pabrik dipilih Dieng Wetan.

L
2]




Pada fahun itu juga Bapak. T. Soctantyo mengadakan banyak pendckatan dengan
Instasi terkail di wilavah tersebut seperti Bupati Banjarnegara, Camat Batur dan
terutama pada masyarakal sekitar. Beliau menggambarkan keuntungan yang dapat
diperoleh warpa apabila proyek jamur vang didirikan dapat berjalan dengan lancar,
akan dihasilkan banyak kompes bekas vang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk
menyuburkan (anah pertanian. Dikemukakan juga rencana kerja sama dan saling
menguntungkan antara perusahasn denecan masvarakat sckitar, Benmk kerja sama
tersebut diwujudkan dengan pola PIE (Perkebuian inti Rakyat) jamur, vang baru
terlasanaa scjak tahun 1989, PT Dieng Djava bertindak sebagal inti dan sebagai
plasina adalah petani (masyvara kat),

Produkss musfiron separ Jarisahun ke tanan eeus niemnpkat. Setclah tahun
1988 produkst mushroon mencap 196 ton per Barl dari 161 3/ed per-bulan, Tahun
1990 produksi jamur segar menchasitian S0-60 ton per horl dan sekarang hampir
mencapai 70-80 ton per hari.

Di dalam mendimkan suatn perusahaan. selaly dihadapkan pada masalah
pemilihan fokasi perusahaan dan atay tempal dimana didinkan. Pemilihan lokasi
sangat penting, karcna mcrupakan salah satu fakior yang dapat menentukan
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Olch karena ifu pemilihan
lokasi perusahaan hendaknya harus diperhatikan sebaik-baiknya, atau diperhitungkan
dengan beberapa aspek yang secara langsung dapat mempengaruhi rchabilitasi jangha

pendek maupun jangka panjang perusahaan.



PT. Dieng Djava mempunyai kegiatan utama vaitu bagian penanaman dan

baglan pengolahan / pengalengan. Untuk kegatan tersebut memakai lahan seluas 280

Hu, yang tersebar di dearah kabupaten Wonosobo, Ambarawa dan Banjamegara.

Perinciannya dapat dilthat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1

. __Lokasi Penansman Jamur
| No | Lokasi i Luas (Ha) | Keterangan I
(T, iiialiangm | 33 'a Kator st i
! i | b Factory .
| j | ¢ Pembibitan .-
o | ld FGS |
| |
2. | Andonesili ; 3 A Gudang Maserial |
; i : | b Composting _
| i
i 3 | Merduds | 28 ' Penanaman PIR !
| 4, ' Karang Baks] | 23 ' Penanaman Int !
I 5. ' Pasurenan | 46 . Penanuman i ;
| 6. | Sumherejo I 63 | Puneneman PIR .
. 7. | Telaga Warnd ! 1 o Pmshed i
- ; b R& |
| | | |
8. | Karang Sart | 1.5 (R&D |
‘ 5. | Ambaraws | 5 'R&D f'
| 10. imhbemia ; 16, 5 iGudxmg Ampas ‘Tebu i

- i

4,1.2 T.kasi Perusahaan

Sumber : PT. Dicng f}jaya

Lokasi pabrik pengalengan yang scmula berada di Dieng Wetan, sejak tahun

1987 dialihkan ke Kalianget, menjadi satu dengan kantor, gudang EGS, pembibitan

dan bengkel, Tokasi pabrik ini betjarak 3 Km dari pusat kota dan barada di lepr jalan

raya Wonosobo-Dieng. Pemindahan lokasi ini sangal menguntungkan dalam hal



penyediaan tenaga kerja beserta berbagai fasilitasnya. Selain it terjangkau oleh
berbagai sarana pendukung seperti jaringan listrik PLN, Jaringan air PDAM dan
jaringan telekomunikast. Letaknya yang sangat dekat dengan jalan raya sangat
menguntungkan dari segi transportasi bahan mentah, bahan pembantu, produk jadi
ity tTANSPOTAS] Karyawan

Numun ditinjau dar pengambifan bahan mentah, fokasi pabrik berjarak selitar
3 Kim dar lokasi penangman memerlukan sarana transporlasi vang memadai agar

suppiay hahan mentah dapat lancar dan susut selama perjalanan dapat chminimalkan,

4.1.3 Tujuan Perusahaan
Tuiuan perusahasn pady-dasarnya untak Horyiess, nncar Reuntungan suna
kelangsungan hidup sertd perkembangan perusahaan dimasa vang akan datang.
Disamping tujuan lersebit masih ada tujuan-tajuan lan. vaitu -
- Meningkatkan pendepatan dan  kesejahicraan petam kecil  dengan  cara
menampung hasil produksi mereka,
_ Turut berpartisipasi dibidang pengolahan jamuc dengan menghasitkan jamur

bermutu tinga

4.1.4  Strukfur Organisasi
Struktur ogranisasi merupakan gambaran secara sislemialis tentang hubungan
orang-orang vang berada dalam suatu wadah atau badan, dalam rangka untuk

mencapal suatu tujuan bersama.
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Adapun bentuk organisasi PT. Dieng Tjava adalah bentuk organisasi garis

dan staf, yaitu scorang pimpinan dibantu oleh staf-stal’ vang bertugas memberi saran

dan nasehat. Dalam hal ini setiap bawahan bertangpuna jawab langsung terhadap

atasannya, Untuk lebih jelasnya. bentuk struktur organisasi di PT Dieng Djaya saal

ini dapat ditthat dalam gambar berikut.

§ PIMBEN AN

_———y—

WAKI. PEVRINAN

Gambar 4.1 1 Struktur Organisasi PT. Dieng Djava Wonosoho, 2000

Sumber : PT. Dieng Dyaya
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T
|
|
1
WASHING | CANNING | ==
INSPEKSI [ SEAMER fﬁﬁ;‘f}.ﬁ?
" TNEPEESITI HOFILING: el
RETORTING
¥ : FERERTA
PEKERIA | | PEKERIA



Sedangkan uraian tugas dan tanggung jawab. dari tiap-tiap bagian seperti yang
tercantum pada struktur organisasi tersebut, yaitu :
. Pmmpinan
a. DBertanppung jawab terhadap seluruh akiivitas perusahaan
b. DBerwenang menetapkan kebijaksanaan perusahaan
¢. Menvusun perencanaan dan mengkoordinasi pelaksanaan kerja
2. Wakil Pimpinan
a. Membantu pimpinan dalam menvusun rencana kerja
b. Mengarahkan dan menvdsun tenaga kerja
¢. Melaksanakan iubungan hema sesuai denpan yang ditentukan

Kendali Mt

Lid

a. Mengadakan pensawasan |amur

b. Memeriksa jamur segar sampai produk jads

¢. Mengambil keputusan bila ada penyimpangai Kuaiitas
4. Staft Ahh

a. Memberikan saran erhadap prmpnan perusahaan

b, Memberikan naschat terthadap pimpinan perusahaan
5. Bagian Tehnik

a. Memperbaiki mesin-mesin produks

b. Inventarisast mesin dan peralatan
6. Bagian Personalia

2. Menerima dan memberhentikan karvawan



b. Mengadakan pengawasan terhadap kegiatan karyawan
¢. Mengusahakan kesejuhleraan karvawan
/. Bagian Produksi
4 Merencanakan pelaksanaan kegatan produks:
b, Mengatur jalannya produksi
¢, Memelthara peralaian produksi
& Hapian Administras
a. Menmymmpan dan mengamankan arsip-arsip perusahaan
b Mclayani kegiatan surat-menvurd:
¢ Bertangpung jawab kepada pimproan
Y. DBagian Pemasaran
. Mencart dan memperluas dagrah pemasaran
b Melakukan promosi terhadap hasil produksi

¢ Berfanggung jawab terhadap pimpinan

4.1.5 Organisasi dan Personalia
Urganisasi dan personalia terbagi dalam figa bagian dengan penjelasan
sebagai herikut
I. Jumlah karyavu's-m
P'T Theng Dijaya memiliki tenaga kerja dengan jumlah karvawan mencapai 4892

orang, dengan penncian sebagai berikut ;



setiap satu tahun sekali, Selain itu perusahaan juga memproduksi non mushroom
vang berupa Baby Corn dan Grent Bean, tetapi dalam jumiah yang sedikit bila
dibandingkan dengan mushroom/jamur.

Pada dasarnya produknya terutama mushroom dapat dyadikan dua kuealitas
vty kualitas 1 (fancy/whole) dan kualitas H (non fancy/mekar). Dart kuaiitas ini
selanjuinya dibuat 3 macam produlk, yaiiu
1. Mushroom whole, viitu mushroom vang pavungnya masih tertutup berasal dagl

mushroom fancy
2. Mushroom slice, yaitu musfieOoin vand pavungnya masih tertutup dan diins
dengan ketebalan > =35 mm
3. Mushroom pieges dan stem, yailu mushroont yang pavungova sudain terbuka (non
fancy) tebal 3<% mm,
Order penjualan vang telab diterma dalam empat tahun terakiir, vaitu tahun

1U96-199Y sebagal benkt

Tabel 4.2
Order Penjualan Talion 1996/ 1999
I'T Dieng Djaya Wonosobo
Tahun Order (Fel)
1990 LSt
1997 150K}
1998 1350
1999 | 1200

Sumber ; PT DHeng I'.'l]'aya__ 1999
Sedangkan perusahanaan telah memproduksi selam empat tahun terakhir yaitu

tahun 1996 — 1999 schazai berikut ;
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Tabhel 4.3 _
Jumlah Hasil Produksi Tahun 1996 / 1999
~ PT Dieng Djaya Wanosoho

i Tabun [ Produksi (Fel) |
|L 1996 : 1332 }
f 1997 | 1476 '.
% 1598 : 1326
| 1959 T

]"l.

Sumber © Data Frimer Perusahas

41,7 Proses produksi

PT Dheng Djuva setiap b ! kan proses produksi, hal ini
dilakukun balk ada pe roduksi merupakan
langkah-langkah yén menjadi produk

a, Bibit jamur

L
UNISSULA
eellel)l €000 lelusinsla

b. Ampas tebu

c. Urea

d Gibs

2. Bahan pengemas
a. Karton
b. Kaleng

¢, Label



3. Bahan teknik

4. Mesin
b.  Tistrik
©o Adr

4. Bahan Plastik dan Sarana Kerja

Proses jalannva produisi viang dilaksanakan di perusahsan PT. Dicine Dj

adatah sebagai berikur:

Bahan Bakuy —‘

W enizhe
T
T S |
i S i Filiting l
i |
| =~ :
L |
4 !
I] Washitye \ Dyweaiering Jl,
| !
l Blancing J Shabigang
1 |
! Lispekst 1 —‘L Shiciog
S —-— |
l Grading Tnepekar 1

ava

i
]
L

Brinning

\%]_;
Hzad Spactng _1
- |
Ii Exhiauliirg Jl
Neaming o
Sieviisas
[ Labeiling

Gambar 42 : Skema Proses Produksi Perusahaan Jamur PT. Dieag Djaya

Waonosaha

Sumber : P1 Dieng Djaya, 19959

Proscs jalannya produksi yang dilaksanakan di perusahaan jamur PT, Dieng

Djaya adalah sebagai herikut .
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Fresh mushroom / Bahan haky

Bahan dasar jamur jenis champignon dibawa ke bagian produksi untuk diproscs.
Cuiting 7 trimming

Ragian  bagian jamur yang tidak dikehendaki seperti adanva akar, batang yanp,
terlafu panjang, dan brown spot dipotong.

Washing

Ffamur vang sudah dipotong kemudian dicuci dengan air dan harus henar — benar
bebas darl kotoman,

Llancinng

famur vang sudah dicuet tadi-talu dimasukkan blanclier untisk dimasak, dengan
uap pangs bersubhu 83 — 90 deraat celess

[nspeksy 17 Sorlas: |

Jamur vang sudah masak kenudian dilakukan pendinginan dengan air begitu
keluar dari blancher. Seielah itu dilakukan penyertiran sceara manual uniuk
memisahkan jamur yang rusak dan kotor dan yang fancy atau nonfancy,

Crrading

Kemudian jamur vang fancy dibawa ke screw grader untuk dipisah — pisahkan
berdasarkan diameternva, Dari prading didapatkan hasil pemisahan berbeda —
beda menurul ukuran diameternya dan grad no.1 sampay grad no. 9.

Inspeksi 1T / Sortasi {1

Jamur yang baru keluar dari screw grader diinpeksi sccara manual, untuk

memisahkan jamur non fancy dan jamur tfancy yang lolos sclanjutnya



N

i

i

didistribusikan ke masing - masing line ditangani sesuaj fenis produk jamur

Jamur yang non fancy langsung masuk ke line NP,
Slicing (pengirisan)

Jlamur v ancy ; it
yang fancy langsung diiris dengan alat slicer dan jamur non tancy

lanva diiris untul dijadikan produk jenis “pisce and stom™ tetapi biia
diproduksi jamur jens whole Jamur fancy tidak diiiris
Shakeruyr

[ : ' ' B!
ida tabap pengayakan i untul memisaitkan potongan - polongan vano

ukurannya terlalu keeil {s ) ati 7]
3 u Keetl {ear mushroom) atay Vang bancur telah diiris (s eing ).

Dewatering

Usaha untuk mengurangl kandungan air pada bahan Alat wang digunakan
Dewater. Setelah proses peninsan (Dewatening) untuk produk — produk B 5,
sclanjutnya diadakann penyempiotan dengan bufter ¢ mentega U3 gram dengan
spraver, Mentega berfungs: menambal flavor dan memingkatan gzi, Seianjutnya
jamur vang telah disemprot dengan menieea dipanugang dalam brotler dengan
lyjuan unluk mendupatkan (lavor dunginkan. Padas vatig digunakan broiler
sekitar 60 — 65 derajat celcius.

{iliing

Pengisian jamur ke dalam kaleng, Pada sebelummya kaleng harus dicuet untuk
menghilanpkan kotoran dan mikroorganisme yang menempel pada kalenp
kosong, Pengisian sceara manual dengan dilakukan di atas filling table dan secara

mekams dilakukan dengan auttomatcfiller atau drum fiiler,
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12, Weighr

{3

4.

i3

Dikenal dengan istilah Drain Weight (OWT) adalah berat tids jamur dalam

kaleng setelah mengalami sterilisasi  dan mkubasi. Drainn weight merupakat

borat dikehendaki  untuk masing — masing ukuran kemesan pada produk jadi,

Drain weight harus sesuai dengan yang tertera pada etiket,

Brinning

Ptoses pengisian brine ke dalam kaleng sebagai canning medium. Larutan brine
vang akan dusikan terlebih dahuly dipanaskan sekitar 75 derajat celeius,
maksudnya untuk mencegah masuknya gas ke dalan kaleng.

Heud S{Mcfrzg

Proses peribentulan hoad space: Tlead space imerupakan ruang kasony yany ada
pada bapian atas kaleng dan diperlukan untuk mendapatkan ruang hampa pada
waktu wadah ditutup. Ukuran head space pads. pengalenian jamur kurang lebih
1/10 dari tinggi kaleng atau 10 %6 dari volume kaleng.

Exhatsting

Proses penghilangan udata dan gas — gas lain dari bahan makanan dan wadah
sebelum dilakukan penutupan wadah, Hixhausting dilakukann dengan pemanasan
exhausting box dengan suhu 70 derajal celcius, sclama 8 — 10 menit dengan
sumber panas dari  uap Fxhausting dengan steam injection dengan

menyemprotkan uap panas pada bagian atas kaleng scsaat sehelum kaleng

ditutup, Steam injection merupakan satu rangkaian dengan mesin penutup.
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6. Seaming
Proses penutupan kaleng dengan alat vang disebut Seamer. Seamer akan
menyatukan badan kaleng dan lid (tutup kaleng) secara double seam. Double
seam dibentuk dengan menyambung lipatan pada tutup dan tepr tubuh kaleny,
Sambungan dari kedua logam tersehul di press secara bersama — sama dan sealing
compound akan mengisi ruang kosong diantara hpatan logam.

17, Sterilisast
Proses yang bertujuan untuk mematikan semua mikroorganisme yang dapal
menvebabkan kerusakan pada makanan vane dilakukan dengan cara memanaskan
produk. makanan pada suhn dan waklu tertente. A lat yvang digunakan adalah
FRTONT.

18, Labelling dap Palleizing
“roduk vang lolos dibawa ¢ bagian labelling untuk diadakan peiabelan,
sedangkan produk vang tidak lolos (ada masalah) akan dibawa ke gudang
hoiding. Pelabelan dilakukan depuan mesin pelabelan yang bekena secara
otomatis. Kemudian dikemas menjadi cases — cases, sclamutnya dikemas dalam
palet — palet segera dikirini ke distributar.

Dacrah pemasarann hasil produkst perusahaan jamur P1. Dieng Djava
proscntase ke luar negeri, terutama Amerika Serikat merupakan yvang terbesar vaitu
95% dari total prosentase perdaganpan luar negeri, sedangkan diperdagangkan ke
Tunur Tengah, Jepang, dan Fropa. Di Amerika Serikat Pillsbury Co merupakan

pembeli ferbesar dengan label “Green Giani” sebesar 59%, sedangkan 435 %
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merupakann produk jamur dengan produk lain, seperti Biry Eye. Frshlike (Dean Food
Vegetahle, Co), Wesiemn Family, Fally Fare, Shur Fine, America’s Choice, Nature
Value, Rovalty, Stop & Shop. Food Lion, Springfield, Food Club, Kronger, Threfty
Maid, Shoprite, Great Value, Polar, Red & White, Best Way, Town House (Saveway
Inc ), Festival (Acme Food), Geisha (Nozaki), Sedangkan pasar  Timur Tenuh,

Jepang dan Lropa masing - masing menggunakan label vane berbeda. seperh :

I. Pasar Eropa o Champinjoner (Good Food ) Sweden

2. Pasar Canada : Taste Tells

3. Pasar Timur Tengah - Antar Daligia Greent Giant Al Alali dan Ceisha

4. Pasar Jepang - Strawberry fones. Tengu, Royal Chef dan TTonzarome.

Dalam menentukdn harga jual, perusahaan jamur didasarkan atas pengeluaran
hiava sclama produks: oleh perusahaan - Adapun harga jual dan volume penjualan
vang berlaku selama emipat tahun terakhir {1995 19993 sepertl dalam tabel heriki
ni

Tabel 44
Harga Jual per Fel Tahun 1995-19949
Perusahaan Jamur PT. Dieng Djaya

Tahun Harga USD/Fel
| 1996 13.000 B
f 1997 | 20,000

1998 | 23,000 |
! 1964 25.000

Sumber ; PT, Dieng Djava. 1999
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Tabel 4.5
Realizsasi Volume Penjualan Tahun 1995-1904
Perusahaan Jamllr PT, Dieng Djaya

Tahun ! Fecl '
‘ 1994 . | :
| 1997 ' 1,476 '
: 9498 ! 526 I
I 1999 143 '

Sumber © PT. Dicng Thiava, 1997

4.1.8 Uasil Produksi

Hasil produksi factory musfiroom: P1. Dheng Didva adaiah produk jamur yang
dikemas dalam kaleng dan gelag dengan jenis ukuran Kemasan dengan nama terient

Produk jamur dalam kemasan kaleng dan aclas dibvar dengan Konsep mrorke
orienied yanyg arinya produk diboat datam jumlah dan spesitikas: vang sesuar dengan
order atau pesanan pambell (Auper) dencan wguan umUk mencapal kepuasan
KONSUMEN (CoRsumer Saraction ).

satuan produk vang siap diekspor adalah dalam coses vaitu kemasan doos
vang digunakan untuk mengemas produk. Jumlah satuan kaleng alau gelas dalam satu
case bervariasi tergantung besarnva ukuran kemasan. Cases tersebut disusun dalam
satuan paler untuk selanjutnya dikirim ke pelabuhan di Semarang dalam kontainer.
Dalam satu container umumnya dapat memuat 20 padler. Jumlah coses dalam satu

palfet tergantung dan besamya cases.
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4.1.9 Pemasaran

PT. Dieng Djaya merupakan peruahaan pengalengan jamur terbesar di
Indonesia dengan 95 % produk jamur yang dihasilkan dipasarkan ke luar negeri
pangsa pasar terbesar dan produk jamur adalah Amerika Senkat { 95 % . Selain itu
hasil produksi diekspor ke negara Jepang ( 3% ), Eropa ( 2% ). Timur Tengah dan

Australia { 2 % ) serta pasar lokal 3 %,

4.1.10 Saluran Distribusi

Saluran distribusi vane dimaksud adalah saty lalur vane dilalui oleh arus
barang-barang dari produksen ke perantars dan akhirnya sampai kepada konsumen,

Pemasaran prodik itu  ditangani  oleh perusahaan. PT. Dieng Djava
menangani  praduk akhfir dan pengirinan produl ke pelabuhan Tanjung has
semarang, Pendistribusian prodik hinges ke langan konstmen di langam fanesung
oleh pembeli (buyers) produk bersanekuian, Permintaan iva nageri terbesar adalah
dari Giant Phillsbury Company, Amerika. Pembelian dari (reen Giant (GG)
dilakukan dengan sislemn kontrak vang diperbarui dalam wakty tertentu, Selanjulmya
pihak GG sendiri vang akan memasarkan produk fersebut ke Amenka Label
kemasan disediakan oleh PT Dheng Djaya sesuai dengan keinginan buyer dan semua
merek produk merupakan hak paten dari buyer yang membeli produk.

Penelitian ini mengambil sampel sebagai responden sebanyvak 30 orang

karyawan bagian produksi pada PT, Dieng Djaya Wonosobo, Dalam penelitian ing

varigbel seleksi yang diukur adalah tingkat pendidikan sebagai syarar scleksi dalam
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suatu perusahaan, pengalaman kerja sebagai syarat dalam seleksi, pengaruh tingkat
pendidikan {erhadap, produktivitas, motivasi kerja sebagai syarat dalam  seleksi,
pengalaman di bidang yang sama. Variabel latihan kerja vang diukur adalah jenis
fatthan kerja, manfaat dari latihan kema, perlunya latthan kerja untuk membantu
haryawan dalam menaiki tangga promosi. mapane, training dan kursus moembantu
karyawan dalam mengembangkan keirampilan dasar, sarana dan prasarana latihan
kerja yanp ada, sedangkan vanabel produktifitas kerja vang dinkur adalah ketepatan
wakiu di dalam memulai pekerjaan, ketepatan wakiu dalam menyelesaikan pekerjaan,
pernah tidaknya mengalami kegagalan dulam pekeradn dan kualitas produksi vang

dicapai,

4.2 Gambaran Umum Responden
4.2.1 Umur Responden

Berdasarkan Rastl peneliian dapar dikeiahui bahwa dari sampel vane
berjumiah 30 responden diperoleh sambaran tentang uwmur dari maging—masing

responden pada PT. Dieng Diaya Wonosobo vung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabet 4.6
I Umur Responden .
No, Umur responden | Jmiah | Prosentase |
(Otangy | (%) |
L. 15 - 20 tahun ! 2 | 6,67 |
2 21 -30tahun 12 | 40 5
3 3l - 40tshun | 16 i 53.33 |
. _ !
1 41 - 50 tahun - | - |
[ jumbh ' 30 | 100 |

Sumber : Karyawan PT, Dieng Djaya Wonosobo
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa scbagian besar responden
antara 31 40 tahun vaitw sebanyak 16 orany atau 33,35 %o, uswa 2[ — 30 tabun
sebanyak 12 orang atau 40 % dan yang berusia antara 15 20 tahun sebanyak ? orang
atau 6 .67 Y.

Penjelasan di atas memberikan indikast babwa pada umumnyva karyawan yang
bekerja pada PT. Theng Djava adalah tenagn kena produkui. sehingea masih

memiliki scmangat vane tinpei dan kondisi kerja vang baik.

4.2.2 Jenis Kelamin
Berdasarkan hastl penclifian pada P, Digng Djaya Wonosobo dapat diketabu

bahwa tenaga kerja menurul jenis kelamin dapat dilibat pada t@abel berikut ini.

Tahel 4.7
A denis Kelamin Respanden

| Moo TeniE Kol | Trnlah | Prosenlass
| [ | { Orang ) | {5 )
B L.aki — laki | 8 { £6.7
! . I !
| 2. 3 Perempuan i 22 i 733

i | +
| Jumlah | 50 ;- 100

Sumber : Karvawan P'T. Diene Thava Wonosoho

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebanvak 27 orang atau
73.3 % adalah perempuan dan 8 orang atau 267 %o adalah lak1 — laki.
Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian besar karyawan vang

bekerja dan dibutubkan oleh PT. Dieng Djaya Wonosobo adalah karvawan dengan



jenis kelamin perempuan karena karvawan ini diangpap lebih ulet, telaten dan teliti

dalam menangan kegiatan-kegiatan kerja selama proses produksi berlangsung,

4.2.3 Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan hasil penchtan pada P11 Dicne Dyava Wonosabo dapat diketahuw
bahwa tingkat pendidikan menurut masing-masing responden dapat dilthat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.8
lingkat Pendidikan Hesponden

! Mo, ' Timgkat Pendidikan ! Jmlab . Prosentase
| : | (Orang ) (%1
| 1. | Tamat SD i 36,7

| | |

2. | Tapiat SMP | ; , i

I 3. Tamat SMA i 1 | 33,3 |
| 4. :TanmtSa.ajana i b I 2 '
R L W 20 - 4 |
| Jumia | 3% | 100 |

Sumber ! Kavvawan P L. ene Djgva Wonosobo

Berdasarkan (abel 4.8 di atas dapal diketahu bahwa sebanyak [1 orang atau
36,7 % berpendidikan tamat SD, 5 orang - atau 10 % tamat SMP, 10 orang atau
33,33 % tamat SMA dan 6 responden berpendidikan Sarjana.

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa PT, Dieng Djava Wonosobo
dalam pencrimaan karyawan sangal memperhatikan tinpgkat pendidikan masing-
masing calon karyawan, Dengan tingkat pendidikan vang dimiliki maka seseorang
akan ditempatkan pada jenis pekerjaan sesuai dengan pendidikan, pengalaman dan

kemampuan yang dimiliki schinpga.
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HASIL DAN PEMBAILASAN

5.1 Hasil
5.1 Seleksi

Suatu perusahaan tentu menginginkan karyvawan vang baik dan potensial, oich
karena itu untuk mendapatkan karyawan tersebut diperiukan proses seleksi yany tepat
dan benar, upaya yang dilakukan P11 Dienp Djaya Wonosobo dalam melakukan

seleks1 terhadap pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi atau kemnginan kena

karvawan.
Tabel 5.1
Proses Seleksi Melalui Peadidikan

: ~ PT. Dieng Djaya Wonoscho
| Nao. Keteranpan Jumlah ( Orang ) Prosentase ( % )
e _Sangat?af:mju — 3 2667

2. | Setju ! 14 16,67

- ' !

b3 | Cubup selou 4 , 153,33

4 ! Kurang seryju 3 ' 10

5. | Tidak setuju | ; 3.33

) Jumlah 30 100

* Sumber : Data primer vang diolah

Berdasarkan tabel 5.1 di atas mengenai proses seleksi melalui pendidikan,
dapat diketahui bahwa bahwa scbanyak 8 orang atau 26,67 % menjawab  sangat
setuju, 14 orang atau 46,67 % menjawab setuju, 4 orang atau 13,33 % menjawab
cukup setuju, 3 orang atau 13,33 % menjawab kurang setuju dan seorang atau 3 33 %

menjawab tidak setujy.



Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
setuju ukan pendapat vang menvatakan bahwa pendidikan merupakan faktor vang
penting dalam proses seleksi penerimaan Karyawan. Hal ini dischabkan adanya
kemnginan penyesuaian status | jabatan yang disandang karyawan dalam suaty
perusahaan sesuai dengan tingkat pendidikan vang dimiliki. Dengan adanva proses
selekst terhadap pendidikan maka akan diperoleh karvawan sesuar dengan kebuiuhan
perusahaan  schingpa  denpan demikian PT Dieng Djaya  Wonosobo  sanpat
memperhatikan tingkat pendidikan hagl sescorany vang akan diberima menjadi
karvawan.

Tabel 5.2

Proses Seleksi Melalui Pengalaman iverja
— PT. Dieng Djava Wanosohao

No. | - Ecterangan | Jumiah { Orany | Prosentase (%)
1 | Sanyzat setuje i 3 _ 16,67
- | 2 | Setuju i7 56.67
3| Cukup setuju | 4 13,33
i 4. .i Kurang serju ' 4 13,33
i 5 | Tidak sctuu l < i
| Jumlgh ] 30 | 100

S_umbcr: Data primer vang diolah
Berdasarkan tabel 5.2 di atas mengenai proses seleksi melalui pengalaman

kerja dapal diketahui bahwa sebanyak 5 orang atau 16,67 % menjawab sangat seiuju.
I7 orang atau 56,67 % menjawab setuju, 4 orang atau 13,3 % menjawab cukup

setuju dan 4 orang atau 13,3 % menjawab kurang setuju.
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Rerdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya pemilihan terhadap
rarvawan yang lebih berpengalaman di dalam  proses seleksi kemungkinan
disebabkan karena karvawan vang (elah memiliki pengalaman dianggap dapat
menguasal dan melaksanakan penntah-perintah kerja dengan baik dan benar, denean
demikian PT. Dieng Djava Wanosobo sangat memperhatikan pengalaman kerja
Karvawan vang diternnanya

Tabel 5.3

Pendidikan Berpengaruh Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja
'l Dicog Djaya Waonosoho

- No, | F{c{trangan , | Jumiah ( Orang ) Prosentase ( %) |

Y i Sangat setujy | ! 10 : 33,33 _I
2. Setuju | 12 | 40 |

| 3 | Cukup setuju | 6 20 |
4. Kurang setuju ! 3 6.66

: 3| Tidak setuju ; {i :

| T e : 30 IR j

Sumber : Data primer vang diolah

Berdasarkan tabel 5.3 di atas mengenai pengaruh pendidikan terhadap tingkat
produktivitas kerja dapat dilihat bahwa sebanyak 10 orang atau 3333 % menjawab
sangat setuju, 12 orang ateu 40 % menjawab setuju. 6 orang - atau 20 % menjawab
kurang setuju dan 2 orang atau 6,66 % menjawab kurang setuju.

Berdasarkan daia di alas dapat diketahui bahwa pendidikan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan, karena
seorang karyawan yang berpendidikan tinggi akan mampu mengasilkan suatu tingkat

produktivitas kerja yang lebih baik dan lebih optimal. Dengan demikian T Dieng
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Djaya Wonosobo sangat memperhatikan tingkat pendidikan vang dimiliki karvawan

vany akan diterima,

Tabel 5.4

Periunya Pengalaman Kerja dan Kemampuan
PL. Dieng Djaya Wonosoho

No. | ' Keterangan JTumlah { Orane | | Prosentase ¢ % )
| b _:%atr}gut seti B o J667
| 2 ‘ seligu 14 46.67
i " Culcup setuju 5 16 67
i 4 | Kurang sctuju ! -
| 2| ldak setuju : -
'  Jumlah 30 ' 100

Sumber : Data primér vang dioloh

Berdasarkan tabel 5.4 di atas mengenai perlunva pengalamun kerja dan

kemampuan yang dimiliki seseorang yang akan diterima menjadi Karvawan dapat

diketahu bahwa sebanyaic 11 orang atau 36.67 % membenkan 1awaban sangat seluu,

[4 orang alau 46,67 % menjawab setujn dan 5 orang atau 1667 % memberikan

Jawaban cukup setuju

Berdasarkan data di atas dapat diketahw bahwa perusahaan menetapkan bahwa

karyawan yang akan diterima untuk bekerja di PT. Diens Djava Wonosobo harus

mempunyal pengalaman kerja lebih banyak dan kemampuan kerja vang sesuai

dengan bidangnya masing-masing sehingga diharapkan nantinya mampu bekerja

lebih cepat dan lebih batk berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki.

Dengan demikian PT. Dieng Djava Wonosobo sangat memperhatikan pengalaman

kerja dan kemampuan karvawan yang akan diterima.
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Tabel 5.5
Proses Seleksi Melalui Motivasi Kerja
FPT. Dieng Djaya Wonosobo

! Ne. | Keteranzan i Jumiah {O;ang ) | Prosentase i %)
! I ' Sangal setuju . A | 26,67
2. | Setuju | 4 | 36,67
|3 | Cukup setuju : 7 | 2333
|4 | Kurang setuju ' ! 3,33
3 | lidak setuju 1 | :
i Tumiah | 30 i 100

Suwmber : Data primer vane diolah

Berdasarkan tabel 5.5 di atas mengenar proses seleksi melalui motivasi kerja
dapat diketahui bahwa scbanvak § orang atau 26,67 % menjawab sangat seturu, 14
orang atau 46,67 % menjawab setuji. 7 orang atau 2333 % menjawak cukup setuju
dan [ orang atan 3,33 % menjawab kurang setuju,

Berdasarkan data di atas dapat diketahui babwa dalam pelaksanasn seleksi
sangat memperhatikan motivasi keria dart pelamar. Dengan demikian dapat diuraikan
bahwa seleksi karvawan FI. Dieng Djaya Wonosobo secara langsung berkaitan
dengan motivasi karyawan vang bersangkutan sehingga dapat dilihat seberapa besar
kemampuan dan potensi serta kemavan vamy dimiliki karyawan untuk dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Dengan demikian PT. Dieng Djava Wonosobo
sangat memperhatikan motivasi kerja karyawan yang akan diterima.

Kriteria hasil jawaban responden atas variabel seleksi berdasarkan 5 (lima)

pertanyaan yang telah diajukan dapat diperoleh kniteria-kritenia sebagai berikut.
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Tahel 5,6
Kriteria Penilaian Jawaban Responden
~Atas Pertanyaan Tentang Proses Seleksi

; No. | skor | Responden i Prosentase | Kritetia
. ! : i '
L L od ® f : f Tiduk ketat
| :

Zo. =i+ 4 - 1323 Rursang ka3t

301 13-18 7 2333 1 Cukup ketat
Pl 4 80320 ] t | 2667 | Kl
L 5 l 3 Y ! 11 i 36,67 : Sangm kel
! | 1 i =3 !
! Tumlah | 30 : 100 } |
i Y I |

Sumber : Data promer vang diolaf

Berdasarkan  tabel 5.6 mengenal kritena penilaian jawaban responden alas
pertanyaan weniang proses selesst dapat diketahul baliwa sebanyvak 4 responden atau
13,33 % menyatakan proses selcksi kurang ketat, 7 responden atau 23,33 Y%
menvatakan cukup Ketal 8 responden atau 26,67 % menyatakan ketat dan 0]
responden atau 36,67 Y menyatakan sansar ketar

Fenomena di afus memberikan indikasi bahwa PT . 12ieng Djava di dalam
penerimaan karvawan, dilakukan proscs scleks vang sangat ketal sehingen karvawan

yang diterima nantinya adaiah benar-benar karyawan yang cakap dan berbakat,

5.1.2 Latihan Kerja

Suatu perusahaan tertenfu menginginkan karyawannva mempunyai
ketrampilan yang cukup, karena dengan ketrampilan yvang dimifikinya 1tu maka dapat
meningkatkan hasil produksi perusahaan dengan lebih optimal. Ketrampilan itu bisa
diperoleh dari pengalaman dan juga dan program latihan kerja vang diadakan di

perusahaan yang bersangkutan. PT, Dieng Djava Wonosobo sangat memperhatikan



kemajuan karvawannya vaita dengan carg memberikan program latihan kerjs vang
lerupa magang, training kursus kepada karvawannya supaya dapat menjadi tenaga
kerja vang potensial

Tahel 5.7

Jenis Latihan Kerja
"I, Dieng Djava Wonasoha

No. | Keterangan v Jumiah { Crang ) ‘ Prosentase { Y |
i b Sangat setuju | 1 33,33 o
7 ‘ Setuju ‘ 17 | 56,67
| 3. Cukup setuju I i 3.33
4. I Kurang setuju ' 2 | 667
| 5. Tidak setujn | - - :
Tumiah | 30 | o

i
Sumber : Data primer vang dialah

Berdasarkan tabel 5.7 mengenai peilunya jenis latihan kera yang diikut
karyawan dapat diketabui bahwa sebanyak |} orang atau 33 33 % menjawab sanpat,
L7 orang atau 36,67 % menjawab scruju, sc orang atau 3,33 % menjawab cukup setuju
dan 2 orang atau 6,66 % menjawab Kurang sctuju,

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa latihan kerja vang diikun
karyawan PT. Dieng Djuya Wonnsobo eesuat dengan bidang tugas masing—masing
karyawan, oleh karena itu dengan adanya program latihan kerja ini dapat membantu
karyawan dalam peningkatan produktivitas kerjanya dan membantu perusahaan
dalam mencapai target produksinya. Dengan demikian P1. Dieng Djaya Wonosobo
sangat jemis latihan kerju yang diberikan kepada karyawan demi kemajuan Kinerja

karyawan.
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Tabel 5.8
Maniaat Latihan Kerja
FPT. Dieng Diayva Wonosoho

-!_Nu._i_ o Kf::tﬁ[’ﬂng_dn | Juttul¢h10ra11ga | Prosentase ( g}_
?_'ﬁ-mgai se.[u_m - _| T _I_ 3333
L 2 | Setuiy : 13 | 4333
! 3 :! Cukup setuju , 3 . 16,67

4. |F{rfmnf_q setuiu 2 ’ 6,67
| 3| hdak sewgju | s ! -
D i T a W e

Sumber : DaEpEnE }-Eg diolah
Berdasarkan tabel 5.8 40 afas menzenal mantaat latihan kerja terhadap
pelaksanaan tugas dapat diketshui Bahwa schanyak 14 ofang atau 3333 %
memberkan jawaban sangat setujn. 13 orany atau 43 33 % “a menjawah setupu, 5 orang
atau 16,67 % menjawab cukup selupu dap 2 omang atau 6,67 % menjawab kurang
setpy,

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa hasii latihan kerja vang haik
mencerminkan bahwy Karyawan semakin ahli amy terampil dibidangnya, sehingpa
apa yang menjadi tujuan perusahaan dapal tercapai. Adanya karvawan vang ahii dan
terampil akan semakin memberikan keuntungan hagi perusahaan karena tarpet yang
ditetapkan oleh perusahaan dapat terpenuhi, ch stsi lain tingkat kesalahan dapat
dikurangi  secara optimal. Dengan demikian latihan kerja vang dilaksanakan pada

P1. Dieng Djaya Wonasoba sangat memberikan manfaat bagi kemajuan karyawan

dalam meiaksangkan kegiatan kerja,
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Tabel 5.9
Pentingnya Latihan Kerja datam Membanty Promosi
___FT. Dieng Eja_'@ Wonosoho

| Ne. i Eeteranpan . Jumiah {Tﬁreﬁzg_} _.I _FTHSETIMHE { %;T |
!_F__:?ang:szcEE R & ' __'13:33 -
- | : | | ; |
L2 | Sewgy ! 16 | 63.33 ,
I | ' !
| 3 1 Cukup setugu 5 ! 16,67
b 4, | Kurang setuyy || 2 6.67 .I
I L | ! [
5. 1 Tidak sotu)Ls : ¥ | -
. T e ER—e——se o —
Tumlah | 30 10

Sumber : Dala primer vang diolah
Berdasarkan tabe] 59 & atas mengena penlingnya latihan kerja dalam
membantu promosi karvawan dapat dilihar bahwa 4 orane atay 13.33 % menjawah
sangat  setuju, (9 vrang atay 63 33 9% menjawahb setug, 3 orang atau 16,67 o
menjawab cukup setuju dan 7 Lrang atau 6,67 % menjawah Kurang setuju.
Berdasarkan data di atas dapar dikeiahui bahwa latihan kera Sanuat membanty

karyvawan dalam menaiki jenjang PIOMOs! vang lebib baik dikarenakan karvawan

tersebut dirasa sudah mempunyvai belkal ketrampilan yang lebih dari cukup. Pihak
manajemen dalam menalkkan jabatan atay melakukan promosi terhadap sescorang
tentunya melaly; berbagai pertimbangan. Untuk ity Karyawan yang dipilih untuk
dipromosikan ke jenjang vang (ebih tingei harus henar-benar karvawan vang cakap
dan tingkat kecakapan Sescorang dapal dicapui melaluj kursus, training atau magang.
Dengan adanya latihan kerfa akan membanty kemudahan karyawan dalam Mencapa

promosi jabatan yang Jebih tinggi.
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' Tabel 5,10

Manfaat Latihan l\(‘:—t‘jl‘.} dalam Mengembangkan Ketrampilan Dasar
o — — —.— 1 Dieng Djaya Wonosobo
:_ i ! Keterangan | Jumlah (Orang) | P_msﬁa:se_{ Y%y |
| 5 I.‘:iangai setugy I s T 7

5 1 | .
| | Selpy .' i3 I 31 |

3. Cukup seluju ! K | 16 67
| | i - ZAX AR |
4 D Kurang setujy | | - 333
b e e | i :
b5 | Tedak setuju | = - |
| = e T

Jumiah I 30 ; a0

ETnﬁEr :Euta_prérra_&'ar_lg dE].H!'l_ N
Berdusarkan tabel 510 di afas mengenal manfast lathan kerja dalam
mengembangkan keteampilan dasar karyawan dapat _diketahui bahwa sebanyak
0 orang atau 20 % menjawab sangat seluju, 15 orang atau 50 % menjawab setuju, §
orang atau 26.67 % menjawab cukup setuju dan seorang atau 3.3 % menjawab kurang
ST,

Iberdasarkan data di atas dapat dikctahui bahwa latihan kerja sanga bermanfaat
dan  membantu pengembangan  ketrampilan dasar seorang  karvawan  dalam
meningkatkan hasil produksi dan produkiivitas kerja perusahaan, Pengembangan
ketrampilan bag seorang karyvawan tidak dapai divapai bepitu saja. akan tetapi
melalul beberapa iahapan atau proses, Adapun proses pengembangan ketrampilan
dasar karyawan dapat dilakukan melalui magang. training maupun kursus-kursus

yang dilakukan baik didalam maupun di luar perusahaan,
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Tabel 5,11
Jumlsh Sarana dan Prasarana Latihan Kerja
n FI. Dicng Djavas Wonosobo
| 0, | Keleranpan | Jumiah {Orang) I Prosentase | % }_
| Sangat sewpe . ——a— — |
| L | 5&ng.¢ht setitu i 7 : 23,33
| 2 Setujy . 17 | S6.6hA
Yo | Cukup setuju 4 sl 13,33
i =
& | RUFHAE Setufy | 7 ! 6,66
Poa L Ddak setuya ! i i
Jumlah | W |_ 100

STumbur L Date Em?}-'anﬁinlah_ e
Berdasarkan tabel 5.1 di atas mengena adanva jumiah sarana dan prasarana
latiban kerja yang memadat dapat diketahui bahwa sebanvak 7 orang atau 23,33 %
menjawab  sangal setuju, 17 orane atau 56,66 % menjawab seiuju, 4 orang atau
13,33 % menjaveab cukup scluju dan 2 orang-atau 6.66 % metjawab kurany setuju.
lerdasarkan data di atas dapat diketahu bahvwa sarana dan prasarana latihan
kerja yang disediakan cukup memadai hagi karyawan. Jika sarana dan prasarana
latthan kerja vang ada cukup memadai maka akan sangat membantu karyawan dalam
melakukan segala aktivitas kerja dan hasil produks mengalami pengkatan, Sarana
dan prasarana latihan kega di perusahaan ditgjukan untul menunjang keberhasilan
pelaksanaan program latihan kerja.
Kriteria  hasil jawaban responden atas variabel latihan kerja berdasarkan S
{hma) pertanyaan vang telah diajukan dapat diperoleh kriteria-kritcria sebapai

bertkut.



Tabel 5.12
Kriteria Penilaian Jawaban Responden
Atas Pertanyaan Tentang Latihan Kerja

No. | Skor | Responden | Persentase | Krteria
i |

L $-9 0 I , | Tidak pernah mengikut
2 I 10— 14 | ; ' 6,67 | Jarang mengikuti

3. 15-18 | 4 1333 ¢ Cukup sering mengikut

4, | 19-22 | 20 i 66,57 : Sering mengikut

. 1 @3e e = Setaly mengikwi

Jumlah L an .- 100

I |

Sumber - Data primer yang dinlah

Berdasarkan tabel 5,12 di atas mengenai kriteria penilaian jawaban responden
atas pertanyaan tentang latthan kerja dapat diketahul bahwa sebanvak 4 responden
atau 13,33 % menyatakan bahwa seidlu mengikut Jatthan ketja, 20 responden atau
66,67 % menyatakan sering mengikuti. 4 responden atau 13,33 % menvatakan cukup
sering mengikuti dan 2 responden atau 6,67 % menyatakan jarang mengikuti

Fenomena di atas memberikan. indikasi bahwa latthan kerja sangat berperan

dalam membantu pengembangan tenaga kerja pada masa-masa van g akan datang.

3.2.3 Produktivitas Kerja

Tabel berikut ini menyatakan responden yang mengemukakan pendapatnya

tentang adanya produktivitas kerja pada PT, Dieng Djava Wonosobo
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Tabel 5.13
Ketepatan Waktu Dalam Memulai Suatu Pekerjaan
PT. Dieng Djava Wonosobo

M. I Keterangan  Jumiah (Urangd ' Frosentase ( % )
1| Sanpat sctau T 4 4666
2 :SLtiL.-_]'u ! 14 46 66
3§ Cukup setuju ' 2 : 6.66
4 ;linraﬂg Setiju - -
5 iTidak setuil | . |

Juinlah i 30 - | (0

sumbear - Data primer vang dialah

Berdasarkan tabel 513 di alas mengena pengerian bahwa produknyvitas hasil
kerja akan meningkat apabila pekerjaan dimulal secara tepat wakiu dapat diketahu
bahwa, sebanyak 14 orang dtau 46,66 %o menjawah sangat setuyu, 14 orang atau
46,606 % menjawab setuju dan 2 orang atau 6,66 % menjawab cukup setuju

Penqelasan di atas membenkan indikasi bahwa RKaryawan yang bekena pada
FI, Dieng Djava Wonosebo sata — rata tepat wakto dalam nismulal suatu pekerjaan,
hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki rasa angeung-jawab, semangat
dan kedisiplinan vang tinggl sehingga ketepalan wakiu merupakan awal vany baik

untuk keberhasilan dalam suatu pekerjaan
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Tabel 5.14
Ketepatan Waktu Dalam Menyelesaikan Suatu Pekerjaan
PT. Dicng Djaya Wonosobo

[ No. | K.eteranuan | Jumlah (Orang) | Prosentasc( %)
I_ ‘l i : 'II:I_ = !
I | Sangat setuju G | 3 |
P20 | Selupn ' 16 | 53,33 |
I3 | Cukup setuju 1 | 3,33 |
| 4 | Kurang setuju 3 ! 13,33 I
! 5 ! Tidak setaju ] i -
'_ Jumlah 30 100

Sumber ; Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.14 di atas mengenal anggapan bahwa produktivitas hasi
kerja akan meningkal apabila pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya
dapat diketahu, bahwa sebanvak U orang atau 30 % menjawab sangat sctuju, 16
orang atau 33,33 % menyawab sctuju, seorang atau 3 33 % menjawab cukup setuju
dan 4 orang atau 13,33 % -menjawab kurane setup

Berdasarkan data dr atas dapat diketahui bahwa karvawan PT. Dieng Diava
Wonosobo memiliks ingkat kecakapan, loyalilas, kemampuan dan kedisiplinan yang
tinggi sehingga setiap beban kerja merupakan tugas yang harus segera diselesaikan

Tabel 5.15

Perusahaan Akan Rugi Apabila Terjadi Kegagalan dalam Bekerja
PT. Tieng Djaya Wonosoho

|_Nn. I Keterangan . Jumlah (Orang) | Prosentase (% )
— 2 =l

F T | Sangat setuju i 14 46,66

| 2. | Setuju , 13 .' 43,33

| 3 | Cukup setuju : 3 10

| 4. | Kurang setuju | 0 2

L 5. | Tidak SEnju ! ¢ i . |
| Jurnlah | 30 .'

| 100

Sumber : Data primer vang diolah
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Berdasarkan tabel 5.15 di atas mengenal anggapan bahwa sefiap kegagalan
yang dilakukan dalam bekerja dapat merugikan perusahaan, dapat diketahui bahwa
sehanyak 14 orang atau 46.66 % vang menjawab sangat setuju, 13 orang atau 43 3 %
menjawab setuju dan yang 3 orang atau 10 % menjawab cukup setuju,

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa rata rata karvawan tidak
pernall mengalami kegagalan dalam bekerja dan hanya kadanp—kadang saja
mengalam kepapalan bekerfa. Hal ini denpan  sendirinya dapal  mengurang
pengeluaran braya untuk pembuatan produk, wakto dan (enava seh mgea produkiivitas
kerja dapat meningkar.

‘Tabel 5,16

Penyelesaian Pekerjaan Sccara Optimal
I'T. Dieng Djaya YWonosoho

g_}»]u_ | Kelerangan - Jumiah (Orang) Proscntase ( % ) |
1 Sangal setuju 12 ; 40
‘ 2. | Setuju 13 ' 43,33
3, | {ukup setury 5 ! 16 66
4. | Kurang sefuju i { ' -
5. | Tidak setaju I_ | =
i_ Jumlah () 100

Sumber ; [Jata primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.16 di atas mengenai anggapan bahwa apabila dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan dengan baik akan dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dapat diketahui bahwa sehanyak [2
orang atau 40 % memawab sangat setuju, 13 orang atau 4333 % menjawab seluju

dan 5 orang atau 16,66 % menjawab cukup sefuju.
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Penjelasan di anas memberikan indikasi bahwa fata-rata karvawan PT, Dieng

Djaya Wonosobo selalu berusaha bekerja secama maksimal schingga dapat

rcnyclesatkan pekerjaannva dengan baik.
Tabhel 5,17

Hasil Produksi vane Dicapai Berkualitas
__PT, Dieng Djaya Wanosoho

:\u. | Keterangan Jumlah IE:{JHFEJI_E Prosentase (%)
e Sangar setuju o R 3686 -
3 | Setuju 17 5666

i 3. | Cukup sctuju : 2 5,66 i
| 4. Kurang setujy 0 - |
L 5. | lidak setuu ; G ! - !
lumiah 30 1) 4

| - _

Sumber : Data primer vanr diolah

Berdasarkan tabel 5.17 di atas mengenal adanya anggapan bahwa hasil
produksi yang dicapai selama ini telah memenuhi farget vang ditentukan perusahasn
dan dapat meningkatkan produkfivitas kerja karvawan, dapat diketahw bahwa
sebanvak 11 orang atan 36,66 %o menjavwab sangat sefuju, 17 orang atau 56.66 %
menjawab setuju dan 2 otany ataw 6,66 % menjawab cukup setuju.

Berdasarkan data di aias dapal diketahw bahwa rata-rata kualitas produk yang
dihasilkan karyawan pada PT Dieng Djaya Wonosobo adalah baik dan memenuhi
standar kualitas vang ditetapkan,

Kritena hasil jawaban responden atas variabel produktivitas kerja berdasarkan
5 (lima) pertanyaan yang telah diajukan dapat diperoleh kriteria-kriteria sshagai

berikul.
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Tabel 5.18
kriteria Penilaian Jawaban Responden

_ Atas Pertanyaan Tentang Produktivitas kerja
| No. Skor | Kesponden ! Perscntase | Knteria |
, i i | :
HE 5.0 0 ! . | Tidak produktif
i | ' |
s 10— 14 | 0 ! - Kurang produkiif
i 3 | 1518 i 3 ' 16,67 i Cukup produktif

! i . )
Cod j9-22 ! 14 : 4667 i Produkut ;
. : | ;
i_ 5, : 2i—25 fi .l 3o nG ! Samuat produkfif
- Jumlsh | 30 100 i _'
= 4 ST =3

“Sumber : Data primer Iyan u diolah
Berdasarkan tabel 5.18 mengenai kriferia penilaian Jawaban respondcn atas

pertanyaan tentang produkiivitas kerja dapat dikefahui bahwa sebaivak 5 responden

atau 16,67 % menyatakan eukup produktif, 14 responiden atau 46,67 % menyvatakan

produkiif dan 11 responden atau 36,66 % menyatakan sangat produktif

Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa pemingkatan produktivitas kerja

dipengaruhi oleh seleksi dan latihan kera.

5.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Seleksi Terhadap Produktivitas Kerja

Untuk mengetabwn adanya pengaruh aniara seleksi terhadap produktivitas
kerja alas pertanyaan-pertanyaan yang telah digjukan, diperoleh hasil jawaban

sebagal berikud.
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Produltivins K

Tahel 5,19

Pengaruh Seleksi Terhadap Produktivitas Kerja

7l

Seieks)
e | . -
I Keoranyg ketat . Cukup kata Kegan | Sangar kerar Total !
| Cukug [ Z i1 |2 R
i produstif : 0,67 Ya : 333 % i 0,67 % | i 10,07 %
- 2 E 2 14
:
| Produktif | 6ETH | 1667% | 1667% |  667% 46,67 % |
R;jagai | | I o |9 [ 11 1
; produkdl i azog | E.67 %1 | 30 % ! 36,67 % |
| 4 Z BT Tl 30 |
Totai , 13930 gIsve, 20567 b 36,67 % | 1640 |
|
|

L | | |

Sumber : Data primer yang-diolah

Berdasarkan tabel .19 dapul diketahui bahwa sebanyak 4 orang aiau

13,33 % menyatakean bahwva seicks: kuang ketat, terdmr-dan 2 responden atau

6,67 % produktivitas Kerjanya cukup produkuf dan 2 responden atau 6,67 %

produktivitas kerjanya produktif

Pendapal 7 responden atau 23,33 % menyatakan bahwa seicksi cukup

ketat, terdin dari seorang responden ataw 3 35 % produktivitas kerjanya

cukup produknf, 5 responden atan 16,67 % produktivitas kenjanya produktif

dan seorang responden atau 3,33 % produktivitas kerjanva sangat produktif

Dengan demikian berarti apabila seleksi cukup ketat maka produktivitas kerja

karvawan produktif.



Pendapar & responden atay 26,67 % menyatakan bahws selekst ketat,
terdirt dan 2 respanden atau 6.67 % produktivitas kerjanya cuk up produktit, 3
responden atau 16.67 % produktivitas kenanva produktf dan SEOrang
responden atau 333 % produktivitas kerjanya sangal produktif. Dengan
demikian berarti apabila seleksi ketat maka produktivitas kera karvawan
produltif

Pendapal i1 responden atau 36,67 "o menvatakan bahwa selelsi
samgal ketal, terdini dari 2 responden atau 6,67 %o produktivitas kerjanya
produktif dan 9 responden atau 30 %5 produkiivitas kerjanya sangat produkti
Dengan demikian berart, apabila seleksi sangat ketat maka produitivitas
kerja karvawan saneat produkf,

Fenomena di atss memberikan indikasi bakbwa semakin ketatnva
seleksi  vang dilakukan - ferhadap penetimaan ksryawan baru maka
produktivitas - kerja  karvawan dalam  menvelesatkan pekerjaan scmakin

meningkat atau semakm produkiif

3.2.2 Pengaruh Latihan Kerja Terhadap Eroduktivitas Kerja
Untuk mengetahui  adanya  pengaruh antara  latihan  kerja  ferhadap
produktivitas kerja atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan, diperoleh hasil

Jawaban sebagai berikut,



Tahel 5.20
Pengaruh Latihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Latthan Kerja

Produkrivitas Kerja

- ‘ derang | Cukup sering | Seing | Sclalu i :
mengikutt I mengiku | mengiket | mengikiti Total J
Cukup 2 I 2 b |3
produbtit 5,67 % | 6.67 % 3,33 % 16,67 %
3 | I T P 14 i
| Teodukeif ! | 667% | $333% | 6.67 % 16,67 % l
e Sunrat ,: L5 i 1 T
produleis | i i kg . 6,67 % ! 66T ™ !
|2 1 4 | 30 g 30 |

Total B.6T % 1333% | @6.67% 13,33 % 100 %

Sumber : Data prinier vang diviah

Berdasarkan. tabel 5.20 dapal dikstabui bahwa sebanyak 2 orang atau
6,67 Y menyatakan bahwa jarang menpikuii latihan kera, terdisi dari 2 orang
responden atag 0,66 % produktivitas kemanya cukup produktift’ Dengan
demikian berartl apabila jarang mengikuti latihan kefa maka produktivitas
Kerja karvawan culup produkif

Pendapat 4 responden atau 13.33 U menvatakan bahwa cukup sering
mengikun latthan kerja, terdiri dari 2 responden atau 6.67 % produktivitas
kerjanya cukup produktif dan 2 responden atau 6,67 % produktivitas kerjanya

produktif

Pendapat 20 responden atau 66,67 % menvatakan bahwa sering

mengikutt latihan kera, terdiri dari seorang responden atan 333 %
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produktivitas kerjanya cukup produktif, 10 responden atau 3333 %
produktivitas kerjanya produktif dan 9 responden atau 30 % produktivitas
kerpanya sangat produktif, Dengan demikian berarti apabila sering mengikuti

latihan kerja maka produktivitas ketja karyawan produktif.

Pendapat 4 responden atau 1333 % menvatakan bahwa <celalu
mengikutl latthan kerja, terdini dan 2 responden atau 6.67 % produktivitas
kerjanya produktif dan 2 responden atau 6,67 % produkuvitas kerjanya sangat

produktif

Fenomena di atas membenkan indikasi bahwa semakin seringnya
karyawan mengikul lathan kerja yang diselenpparakan oleh perusahaan
maka produkiivitas kerja karyawan dalam memvelesatkan pekerjaan semakin

meninghal alau semakin produk iif



BAB VI
PENUT{P

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data padia PT. Dieng Djaya Wonosobo, maka dapal

diberikan kesimpulan schagai henkut

L.

L)

Hasil penelitian pada karvawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo, menunjukkan

bahwa karvawan dijadikan yang sebagai yesponden sebagian besar adalal
perempuan, berusia antara 21 — 40 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata SD
dan SMA,

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan  bahwa  vanabel-variabel yang
mempengariht seleks: ditentukan oleh karyawan vang setuju denpan adanya
proses scickst ‘melaivi pendidikan, proses-seleksi melalui pengalaman kerja,
pengaruh pendidikan tethadap tingkat produkvitas kerja, perlunya pengalaman
kerja dan kemampuan kerja dan perlunva proses selelesi melslui motivasi kerja.
Adapun rata-rata jawsban responden  atas pertanvaan  mengenal  seleksi
menyatakan bahwa selekst sangat ketat,

Berdasarkan hasil penclitian menunjukkan bahwa variabel-variabel vang
mempengaruhi latihan kerja ditentukan oleh responden yang setuju akan adanva
jemis latihan kerja, adanva manfiat kerja, pentingnya latihan kerja dulam

membantu promosi, bermanfaatnya latihan kerja  dalam mengembangkan

ketrampilan dasar serta jumlah sarana dan prasarana latihan kena yang memadai.
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Adapun rafa-rata jawaban responden atas pertanyaan mengenai latihan kerja
menyatakan bahwa karvawan sering  mengikuti  latihan kerja  yang
diselengparakan oleh perusaiaan.

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-vanabel yany
mempengaruhi produktivitas kerja ditentukan oleh ketepatan  waktu dalam
memulai suatu pekerjaan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan,
tunbulnya kerugian bagi perusahaan apabila terjadi kegagalan dalam bekerja,
pekenjaan yang harus diselesatkan secara opiimal dan pencapaian hasil produks
yang berkualitas. Adapun rata-rata jawaban responden atas pertanyaan mengenai
produktivitas kerja adalah produktif,

3. Sebanyak [ responden menvatakan bahwe  soleksi adalah Sangat  hetat,
sedangkan pengaruh terhadap ‘produktivitas kerja menunjuklkan bahwa semakin
ketatnya seleksi, maka produktivitas Kerja akan semakin meningkat

6. Sebanyak 20 responden menvatakan bazhwa sering mengikutr latihan kerja,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
seringnva karvawan mengikuti [atithan kerja, maka produktivitas kerja akan

semakin meningkat.

6.2 Saran-saran
Melihat permasalahan yang ada. penulis mengajukan saran-saran sebagai

benkut
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Proses seleksi yang telah dilakukan ternyata terbukti menciptakan  atau
membentuk  karvawan-karyawan vang potensial Untuk itu sehatknya selalu
dilakukan pembenahan-pembenghan dalam proses seleksi sehingga penvaringan
calon-calon karyawan benar-benar sesuai dengan harapan perusahaan. Adapun
karyawan vang telah dididik menjadi- karyawan  yang  handal  sebaiknya
dipertabankan karena hal ilu merupakan salah satu investasi vang membutuhkan
dana besar dan jangka waktu yang cukup fama,

Latihan kerja sebaiknya tidak diberikan apabila terjadi kesalahan saja, akan
tetapi dilakukan secara periodik karena mencegah fimbulnya kesalahan adalah
lebih baik dan Iebih niudah daripada memperbaikia kesalahai walaupun sifatnva
sangat kecil sekalipun

Dengan meningkatkan kesadaran dan kemampuan sumber dava karyawan yang
bekerja pada PT. Dicng Djaya. akan dapat dihasilkan produk yang bermutu
tunggi dan dapat wiemuaskan konsumen, Untok Tlu alternafif pemecahan masalah
vang sebaiknya dilakukan oleh P1 Dieng Djaya adalah dengan menekan setiap
penyimpangan yang terjadi seperti misalnya perbwkan proses. desain dun

perawatan mesin.
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DAFTARPERTANYAAN

A, Data Pribadi Responden
1. Nama Responden
2. Umur ca 13- 20 tahun ¢. 31— 40 tahun

b, 21 =30 tahun d. 41 — S0 tahun

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan

B. Proses Seleksi

l. Apakah anda seluju, apabita proses selcksi di perusahaan melalui

pendidifan dikatakan sangat memuaskan

Skor
d, Sangatl setuju 5
b. Setuju g
. Cukup setuju 3
d, Kurang setuju 2

e, Tidak setuyju i
2. Apakah anda seluju. apabila proses seleksi- di perusahaan melalw

pengataman kerja dikatakan sangat memuaskan 7

Skor
a. Sangat setuju 3
b. Setujy 4
¢. Culup setuju 3
d. Kurang setuju 2

e. Tidak setuju [



3. Apakah anda sctuju, apabila pendidikan vang dimiliki karyawan dikatakan

dapat berpengaruh secara memuaskan terhadap tingkat produktivitas ?

skor
a, Sangal setuju 3
b. Setuju 4
¢ Cukup sctuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setogu I

Apakah anda setuju, apabila dengan memiliki pengalamai kerja dibidang
yang sama dan mempunvai kemampuan lebih banvak dikatakan dapat
bekerja  secara  miemuaskan  dibandingkan  dengan yang  tidak

berpengalaman 7

skor
4. Sangal setuju 3
b. Setuju g
¢, Cukun setupu 3
d Kurang sefuju 2
e, Tidak sctuiul i

Apakah anda setiju, apabila proses seleksi melalui motivasi kerja

dikatakan sanpat memuaskan?

Skor
d. dangat setuju )
b. Setuju 4
c. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

¢. Tidak setuyju L



C. Latihan Kerja
6. Apakah anda setuju, apabila jems lanhan kerja vang anda tkuti di

perusahaan dapat membuat anda bekena dengan memuaskan 7

Skor
0. Sangat setuju 3
b Setuju 4
¢ Cukup setuju 3
d Kurang sctuju 2
¢, Tidak setuju 1

7. Apakah anda setuju, apabila hasil latthan kerja yang dukuti sangat

bermantaat terhadap pelaksanaan tugas 7

Skar
a, Sangat setuju 5
b Sty 4
<. Cukup sciuju 3
d Kurang setuju 2
. Tdak sefuyu [

& Apakah anda setuju, apabila Tatihan kerjﬂ {(kursys, training, magang)
dikatakan dapat membantu sescorang untuk menaiki tangea / promosi ke

jenjang vang lebih baik dan tebilvbectanggung jawab™?

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
¢. Tidak setuju [



9. Apakah anda setuju, bahwa magang, training atau kursus yang dilakukan

dapat membantu karvawan dalam mengembangkan ketrammilan dasar ?

skor
a. Sangat setuju 3
b. Setuju 4
c. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

. Tidak setuju i
i{0. Apakah anda setwiu, apabila sarana dan prasarana latihan kerja vang ada
dalam perusahaan jumilahnva cukup memadai untuk memperoleh hasi

latihan yang lebih baik 7

Skor
1, Sanaal seluju 5
b, Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju- 2
e, Tidak sefuju 1

. Produktivitas
I1. Apakah anda setuju, bahwa produktivitas hasil korja akan meningkat

apabila pekerjaan dimulai secara tepat waktu 7

Skor
1. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

e Tidak setuju

——t
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Apakah anda setuju. bahwa produktivitas hasil kerja akan meningkat

apabila pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya 7

Skor
A Sangat setuju 3
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

e. Tidak setuju i

- Apakah anda setuju, apabila setiap kegagalan yang dilakukan dalam

bekerja dapat merugikan perusahazn

skor
a, Sangal setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. 'Tidak sctyu i

Apakah anda setuju, apabila anda dapat menvelesaikan pekerjaan yang
diberikan perusahaan dengan baik dapat menmukatkan produktivitas kerja

karyawan 7

Skor
d. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
€. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

e, Tidak setuju I



15. Apakah anda setuju, bahwa selama ini hasil produksi yang dicapai telah
memenuhi target vang ditentukan perusahaan dan dapat meningkatkan
produktivilas kerja karyawan ?

Skor

a. Sangat setuju
b. Setuju

d. Kurang setuju
e. Tidak setuju

— b L s
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ABSTRARSI

ARIFATUL FARIDA. 04.96.5553, Pengaruh Seleksi dan Latihan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Dieng Djaya Wonosobo, dibimbing oleh
ABDUL HAKIM sebagai Dosen Pembimbing I dan M. ALI SHAHAB scbagai
Dosen Pembimbing 1L

PT. Dieng Djaya merupakan sebuah perusahaan manufacturing yang bergerak
dalam industri pengolahan makanan ringan vang berupa jamur. Dalam kegiatan
produksinya, walaupun sebagian besar dilakukan oleh tenaga mesin namun tetap
membutuhkan karvawan atau tenaga kerja yang tidak sedikit. Untuk mendapatkan
karyawan yang cakap, terampil dan memiliki lovalitas tinggi, PT. Dieng Djaya
melakukan seleksi yang cukup ketat dalam proses penerimaan karyawan karena
apabila pihak perusahaan salah dalam melakukan pemilihan karyawan maka akan
berdampak negatif di kemudian hari Selain it untuk mempertahankan dan bahkan
meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan juga mengadakan program latihan kerja
engan program latithan kerja ' tersebut diharapkan kemampuan karyawan dalam
melaksanakan setiap tugas vang dibebankan dapat terpenubi dengan tepat dan benar.

Penelitian ini dibatasi pada masalah : 1). bagaimana pengaruh seleksi terhadap
produktivitas kerja karvawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo 2). bagaimana
pengaruh latihan kerja terhadap “produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng Dijava
Wonosobo. Untuk merumuckan masalah dalam rangka pengujian kebenaran hipotesis
digunakan faktor-faktor atau variabel-variabel vang dianggap relevan dalam rangka
meningkatkan produktivitas kerja, vang meliputi : selcksi dan latihan kerja. Adapun
tujuan dilakukannya penelitian ini adaiab . 1), untuk mengetahui . pengaruh seleksi
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo. 2). Untuk
mengetahui pengaruh latihan Kegja terhadap produktivitas kerja karvawan di PT.
Dieng Djaya Wonosobo

Metode analisa  vang digunakan  dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan tabel kontingensi. Adapun berdasarkan penelitian vang telah dilakukan
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut
1. Sebanyak 11 responden menyatakan bahwa seleksi adalah sangat Ketat,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
ketatnva seleksi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat.
Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa sering mengikuti latihan kerja,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
seringnya karyawan mengikuti latihan kerja, maka produktivitas kerja akan
semakin meningkat.

!:w-\.l



Nama
Nim
Fakultas
lurusan

Judul Skripsi

HALAMAN PENGESAHAN :

: ARIFATUL FARIDA
: 04.96.5553

: Ekonomi

: Manajemen

: PENGARUH SELEKSI DAN LATIHAN KERJA TERHADAP

YAWAN PADA PT. DIENG DJAYA

PRODUKTIVITAS KERJA KA
WONOSOBO &

Euuuu Vi
UMISEU




HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan..”

(OS. Al-Insyiroh @ 6-8)

7 w
Kupersembahkan ¢ r ™,

® Allah SWT, atas lind ‘ﬂ *‘ ’ 5 5 E,«' I... A
® Agama [slam, yang mey
‘ Bﬂmk ﬂhﬂ' .l.rt'u yﬂﬂg CERan

a-berdoa u dan terimakasih
atas semua dorongan serta perhatian yang diberikan.



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa vang telah
melimpahkan rahmat hidayahNya, sehingga skripsi tentang “Pengaruh Seleksi
danLatihan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Dieng Djayva
Wonosobo " dapat diselesaikan dengan baik.

Adapun maksud dari penulisan skripsi i adalah sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi Jurusan
Manajemen di Universitas Islam Stitan Agung Semarang.

Atas berkat bantuan daii berbagal pibak vang telah. berkenan untuk
memberikan segala vang dibutuhkan dalam penulisan sknipsi imi, perkenankanlah
penulis mengucapkan banvak terima kasth kepada :

. Bapak Drs. M. Zulfa Kamal, MM selaku Dekan bakultas Ekonomi Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.
2. Bapak Drs. Abdul Hakim, MSi, selaku Dosen Pembimbing [ yang dengan penuh

kesabaran membimbing dan mengarahkan penulis hingga skripsi ini selesai.

Led

Bapak Drs. M. Ali Shahab, MSi, selaku Dosen Pembimbing Il vang dengan
penuh kesabaran membimbing dan mengarahkan penulis hingga sknpsi i
selesai.

4, Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung, yang

telah memberikan bekal ilmu pengetahuan sebagai dasar penulisan skripsi ini.

vi



5. Bapak dan Ibu tercinta yang telah banyak memberikan bantuan baik moril
maupun materiil sehingga menjadikan skripsi ini.
6. Semua pihak vang telah memberikan bantuannya dalam penyusunan skripsi ini
dari awal hingga akhir,
Penulis menyadari akan kekurangsempurnaan penulisan skripsi ini. Oleh
sebab itu segala kritik maupun saran yang bersifat membangun sangat penulis

harapkan agar kelak dikemudian hari dapat menghasilkan karya vang lebih baik.

i) 2001

UNISSULA
\ &MI@Q@W&,LL

Vil



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN TUDITL ..o i
BIBETIRITIRT . cocevtssonssossuseossse s s SN S i
HAL AMAN PERGES AN w.cccociciirsivntsl it i it emmrmmmarsne iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ___......cccccoouiiimmiimirmansmieneooieeee v
BEATATENGABITAR. .c.c.ccoivosiusiinmioi osstitm s s oot s iement vi
DAFTAR TABEL ..........oooococcciiorccnnccne S xi
DAFTAR GAMBAR ........ccooccccviconer il vvvvsensnsssissasssssssnsisssssess xiii

3
{ 4
| S— 4
................ 4
BAB 11

UNISSULA /e 6

aeellull Zonllolusinale
2.1.1 Pe " © [ [ 6
212 :-Eﬁ‘?‘-‘:‘:.-z‘.-':'sﬂ*‘isiérﬁ ........................ 6
Z.1.3. BerbagaiPeralatan Test ...cnvnniiinnuiiinmms 9
2.14 Langkah-langkah Dalam Seleksi ........cccccoovvviieicinnnn, 10
T2 LatBan el o s s R 13
2.2.1 Pengertion Lafhan BBII ........ cmmsimssssssssissiipssssiniin 13
22X JTenpn ] athah Koo nnamnnnnragnns 13
2.2.3 Hasil Latthan Kerja .......ccoveeerireerenssssssssrensesseseeennnas 15
2.2.4 Sarana dan Prasarana Latihan ............ccceeoovevoviirneenn. 16

viii



2.3 ProduktiVItAS .........ooeeeeeeeeeeesee ettt 17
23.1 Produktivitas Kerja Karyawan ..................cccoovennnn, 18
232 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas ........ 19

2 REraoR PHOT - st s o e s s 20

25 HUAPOUESIS ...oooeosonesee oo eeeeeeseesesmaeseaasemeessme s eaneeeeemeeseeeeemeesens 21

METODE PENELITIAN

23

23

23

24

25

25

26

27

12

32

34

h 35
4.1.4  Struktur Organisasi ..o 35
431.5 Orgeanisasi dan Personalia ... 38
& TH el e e s T s 40
4.1.7 Proses Produksi ... 42
S L8 sl PrOaUREE: i smiasnates i 49
10 PSRN o R e e e R 50
4.1.10 Saluran DIStribUST .....ooeeeieeeceeee e 50

X

——




42 Gambaran Umum Responden R Rt | 1B
4.2.1 Umur Responden 51

------------------------------------------------------------

................................................................. 52
4.2.3 Tingkat Pendidikan RESPONMEN ..o oo 53

) BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
= R L T 54
ST SEIEKSI oo 54
Sl LA KeOa -...nvnmiimtai i o, 59
5.1.3  Produktivitas Kerja ..o 63
....................................... 70
............ 70
ctivitas Kerja . 72

BAB VI PE]

....... 75
76

UNISSULA
el Igml lelaala




3.1
4.1
4.2
43
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
54
5.2
3.3
54
55

56

57
5.8

5.9

DAFTAR TABEL

Halaman
KONtgensi ... 27
Lokasi PenanamanJamur ...~~~ 34
Order Penjualan Tahun 1996-1999 ... ... 41
Jumlah Hasil Produksi Tahun 1996-1999 .. ...~ 42
Harga Jual per Fel Tahun 1996-1999-. . 48
Realisasi Volume Pen_]ua[ \ 49
Umur Responden : PRIV
Jenis Kelam in’ ) ‘ ....... .
Tingkat Pendidikan Responden ...l i oo 53
Proses Sel | —— 54
Proses Seleksi Melaln Pengalaman Kerja ..o 55
Pendidikan B _' : /e 56
Perlunya Pen " aman Kerja dan Kem ‘5 U LA /5 57
Proses Seleksi M #‘MIE - Mb O R 58

Kriteria Penilaian Jawaban Respnnden Atas Pertanyaan Tentang Proses

< - - T 59
Jenis Latihan Kerja ... 60
MfainGaat Laban SOma ..o s e B i et 61
Pentingnya Latihan Kerja dalam Membantu Promosi ... ... 62

5.10  Manfaat Latihan Kerja Dalam Mengembangkan Ketrampilan Dasar ....... 63

xi



5.11
5.12
513
5.14
5.15
5.16
e &
3.18

5.19

5.21

Jumlah Sarana dan Prasarana Latihan Kerja........................ 64

Kriteria Penilaian Jawaban Responden ..............oocoooooooooioo 65

Ketepatan Waktu Dalam Memulai Suatu Pekerjaan................................ 66

Ketepatan Waktu Dalam Menyelesaikan Suatu Pekerjaan...................... 67

Perusahaan Akan Rugi Apabila Terjadi Kegagalan dalam Bekerja .......... 67

Penyelesaian Pekerjaan Secara Optimal ... 68

Hasil Produksi Yang Dicapai Berkualitas. ..o 69
tas Pertanyaan Tentang

SN 70

...................... 7l

.......... 73

UHISSULﬁ
meellul)l g0l lolusinsla

xii



2.1

4.1

42

—_—— L ———— e ———_
DAFTAR GAMBAR
Halaman
Pengaruh antara Seleksi dan Latihan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
L e e e 21
Struktur Organisasi PT. Dieng Djaya Wonosobo ..., 36

Skema Proses Produksi Perusahaan Jamur PT, Dieng Dlaya Wonosobo 43

UNISSULA
aeellal/lgoRlololuinala

Xili



BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan tentunya menginginkan bahwa tenaga kerja dimiliki
mempunyai hasil kerja optimal. Pada kenyataannya, setiap tenaga kerja memiliki
kemampuan berbeda-beda baik kemampuan dalam menerima setiap perintah maupun
pada saat melaksanakan kegiatan kerja, Hal ini antara lain disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu : latihan kerja, kemampuan individu dan pemahaman tentang perilaku
vang diperlukan dalam mencapai produktivitas kerja vang diinginkan,

Setiap jerus pekemaan yang terdapat dalam perusahaan menuntut adanya
kemampuan dalam menyelesaikan masing-masing bauian kerjanya dengan baik.
Meskipun dalam kegiatan-produksi telah-inenggunakan mesin-mesin modern yang
serba otomatis, namun keseluruhan fakior tersebut tetap tidak akan memiliki arti
apabila tidak didukung oleh tenaga kerja yang menjalankan dan mengawasinya.

Tingkat perkembangan sebuah perusahaan sangat difentukan oleh team
manajemen dalam mengatur sefuruh sumber daya yang dmiliki, misalnya pada
bagian produksi dengan adanya pengaturan, pendelegasian wewenang dan penugasan
karyawan yang tepat sesuai dengan kemampuan maupun keahliannya maka setiap
hasil pekerjaan akan sesuai dengan budget yang direncanakan.

Pengadaan tenaga kerja yang dibutuhkan bagi perusahaan, dilakukan dengan

cara menyeleksi setiap karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Seleksi



dimaksudkan untuk mendapatkan tenaga kerja kerja dari luar yang sebelumnya tidak

dikenal baik mengenai tingkat pendidikan, keahlian dan kemampuan. Dengan adanya
seleksi tersebut, paling tidak perusahaan sudah melakukan tindakan prefentif sejak
awal, yaitu mencari tenaga-tenaga kerja baru dan memiliki tingkat kecakapan-
kecakapan tertentu.

Selain itu juga diperlukan adanva latihan-latihan kerja bagi karyawan di mana
hasil dari latihan tersebut dapat diterapkan dalam perusahaan, sehingga nantinya
dapat memberikan hasil prestasi kerja yang memuaskan dari tenaga kerjanva dalam
menguasal berbagai ketrampilan dan keahhan teknis. Latihan ini dapat dibenkan
kepada karyawan bard maupun karyawan yang sudah lama bekerja di perusahaan
dengan maksud agar tenaga kerja dapat bertanggung jawab atas pekeriaan vang
dibebankan kepada perusahaan, Dengan adanya - latihan maka diharapkan
produktivitas kerja yang dicapai akan mengalami peningkatan dan perusahaan juga
akan mengalami kemajuan. Adapu kemajuan perusahaan secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kesejahteraan vang akan diterima oleh karyawan.

Tenaga kerja dalam perusahan adalah merupakan fakior yang sangat penting,
dan diperolehnya tenaga kerja yang potensial dengan melalui program seleksi dan
latihan kerja. Dengan tenaga kerja yang cakap maka perusahaan dapat bekerja secara
efektif dan efisien, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Produktivitas kerja merupakan setiap jenis pekerjaan yang dihasilkan oleh
karyawan dengan tepat dan benar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan.

Tingkat produktivitas kerja karyawan dikatakan baik apabila besarnya pengeluaran



sebanding dengan hasil yang diinginkan. Dalam hal ini produktivitas kerja karyawan
pada PT. Dieng Djaya adalah kemampuan karyawan dalam memproduksi jamur
berdasarkan waktu dan tenaga kerja yang ada. PT. Dieng Djaya merupakan sebuah
perusahaan manufacturing yang bergerak dalam industri pengolahan makanan ringan
vang berupa jamur. Dalam kegiatan produksinya, walaupun sebagian besar dilakukan
oleh tenaga mesin namun tetap membutuhkan karyawan atau tenaga kerja vang tidak
sedikit. Untuk mendapatkan karyawan vang cakap, terampil dan memiliki loyalitas
tinggi, PT. Dieng Djaya melakukan seleksi yang cukup ketat dalam proses
penenimaan karyawan karena apabila pihak perusahaan salah dalam melakukan
pemilihan karvawan maka akan berdampak negatif di kemudian haci. Selain itu untuk
mempertahankan dan bahkan meningkatkan Kinerja karvawan, perusahaan juga
mengadakan program latihan kerja. Dengan program lathan kerja tersebut
diharapkan kemampuan Karvawan dalam melaksanakan setiap fugas vang dibebankan
dapat terpenuhi dengan fepat dan benar. Untuk itu menarik dilakukan suatu penelitian
dengan judul : “Pengaruh Seleksi dan Latihan Kerja Terhadap Produktivitas

Kerja Karyawan Pada PT. Dieng Djaya Wonosoho *,

1.2 Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luas dan kompleknya faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja, maka perlu dibatasi permasalahan dengan maksud agar
pembahasan dapat lebih mengena sasaran. Adapun yang menjadi pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



I. Bagaimana pengaruh seleksi terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng

Djaya Wonosobo 7

2. Bagaimana pengaruh latihan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di

PT. Dieng Djaya Wonosobo 7

1.3 Perumusan Masalah

Dalam kenyataan terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja. Akan tetapi tidak mungkin semuanya dianalisa pada penelitian
ini. Untuk merumuskan masalah dalam rangka pengujian kebenaran hipotesis
digunakan faktor-faktor atau variabel-vanabel yang dianggap relevan dalam rangka

meningkatkan produktivitas kerja. yang meliputi . seleksi dan latihan kerja.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarakan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari
penelitian adalah
. Untuk mengetahwi pengaruh seleksi terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Dieng Djava Wonosobo.
2. Untuk mengetahui pengarublatihan kerja terhadap — produktivitas  kerja

karyawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo.

1.5 Manfaat Penelitian
Suatu penelitian diharapkan mempu memberikan berbagai macam manfaat.

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi PT. Dieng Djaya
Wonosobo untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, sehingga dapat dipakai
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

b. Sebagai tambahan referensi pada bidang sumber daya manusia, khususnya
mengenai proses seleksi dan latihan kerja.

c. Untuk membandingkan secara langsung antara teori yang diperoleh di bangku
kuliah dengan kenyataan yang ada di

.\"\.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1  Seleksi
2.1.1 Pengertian Seleksi

Alex §. Nitisemito (1982:18) mengemukakan bahwa pada dasarnva seleksi
adalah untuk mendapatkan tenaga kerja vang paling tepat untuk memangku suatu
jabatan tertentu.

Susilo Martoyo (1987:15) memberikan pengertian mengenai definisi seleksi
vang lain, yaitu serangkaian langkah Kegiatan vang digunakan untuk memutuskan
apakah pelamar diterima atau tidak,

Berkembangnya suatu perusahaan tereantung dari kemampuan perusahaan
dalam menarik dan memenuhi supply para tenaga kerja’'dan menugaskan karvawan
tersebut pada pekerjaan yang paling cocok berdasarkan kcahlian-keahlian yang
dimiliki. Cara untuk melaksanakan proses perekrutan, perusahaan harus membuat
program-program tertentu yang disesuaikan dengan jumlah dan ketrampilan yang
dibutuhkan serta keadaan di sekitar pasar tenaga kerja. Di samping itu harus diadakan
evaluasi secara sistematis mengenai keuntungan relatif dan biaya teknik seleksi

alternatif,

2.1.2 Faktor — faktor dalam Seleksi
Faktor-faktor yang menjadi dasar dilakukannya program seleksi vang

digunakan untuk penyelidikan latar belakang secara aktual dapat terwujud dalam




beberapa hal, diantaranya adalah faktor pendidikan, pengalaman, dan motivasi

terhadap pekerjaan vang ditawarkan. Faktor-faktor tersebut menurut Alex §S.

Nitisemito (1982:58 ) adalah sebagai berikut :

a. Seleksi terhadap pendidikan
Pada umumnya seseorang yang mempunvai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai produktivitas kerja vang lebih baik. Pengertian pendidikan dan
pengalaman adalah berbeda, karena seseorang vang berpendidikan tinggi belum
tentu mempunyai pengalaman sebalikya seseorang vang berpengalaman belum
tentu berpendidikan tinggi. Pada tingkat keahlian tertentu, dalam suatu jangka
pendek mungkin akan lebih baik mensvaratkan pengalaman, Tetapi untuk tingkat
keahlian vang lebih tinget mungkin pendidikan lebih penting dari pengalaman.

b. Seleksi terhadap pengalaman kerja
Apabila memperhatikan advertensi surat-surat kabar (saat ini terutama tentang
penawaran kerja) mai:a sering dicantumkan syarat dimilikinya suatu pengalaman,
bagi calon karyawan karena dengan pengalaman vang cukup panjang dan
bervariasi maka diharapkan calon karyawan tersebut mempunyai kemampuan
vang lebih besar daripada yang tidak memiliki pengalaman sama sekali.
Ada beberapa alasan mengapa perusahaan mensyaratkan pengalaman kerja, sebab
dengan pengalaman tersebut perusahaan tidak perlu melaksanakan training atau
bila training itu perlu dilaksanakan adalah sekedamnya saja. Ada pula perusahaan
yang melakukan seleksi terhadap pengalaman seorang pelamar sebagai suatu hal

penting, sebab dengan dapat diterimanya orang vang berpengalaman akan



diketemukan ide-ide baru bagi perusahaan. Sebenarnya tidak setiap perusahaan
memberikan arti penting mengenai pengalaman dalam penyeleksian karyawan.
Ada beberapa perusahaan yang justru menekankan bagi calon karyawan yang
belum memiliki pengalaman karena dengan belum berpengalaman tersebut, cara
berpikir dan pola kerja karvawan dapat terbentuk sesuai dengan keinginan
perusahaan bersangkutan. Sebagai contohnya banyak perusahaan asing terutama
perusahaan Jepang yang ada di Indonesia lebih senang menerima tenaga kerja
yang belum berpengalaman sehingga dapat dibentuk sesuai dengan keinginannya.
Bagi perusahaan-perusahaan asing Amerika, cenderung lebih suka menerima
tenaga kerja yang sudah berpengalaman daripada yang belum berpengalaman.
Kedua teori fersebut dapat dianggap tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi
dengan tujuan yang ingin dicapai.

Seleksi atas motivasi dan keinginan kerja

Seleksi pegawai secara langsung berkaitan dengan motivasi pegawai. Cara
memilih calon yang baik dan memiliki motivasi tinggi dalam menyelesaikan
pekerjaan, perusahaan harus memperhatikan mengenar perilaku, motivasi dan
ketrampilan bergaul antar pribadi. Hal-hal tersebut dapat diketahui perusahaan
pada saat mengadakan wawancara. Wawancara yang efektif adalah komunikasi
dua arah dimana pihak pewancara dapat mengetahui lebih banyak mengenai latar
belakang calon karyawan, kepentingan dan nilai-nilainya, serta memberikan
kesempatan kepada pelamar untuk mengajukan pertanyaan mengenai organisasi

dan pekerjaannya.



2.1.3 Berbagai Peralatan Test

Ada beberapa jenis test penerimaan. Setiap test mempunyai kegunaan yang

terbatas dan tujuan vang berbeda. Secara ringkas berbagai tipe test menurut T. Ham

Handoko (1985:65) dapat diuraikan sebagai berikut :

Test Psikologis (Psveological Test )

Yaitu berbagai peralatan test yang mengukur atau menguji kepribadian atau

temperamen, bakat, minat, kecerdasan keinginan berprestasi. Bentuk—bentuk test

ini mencakup

a. Test kecerdasan (/ntellegence Test), menguyi kemampuan mental pelamar
dalam hal daya pikir secara menyeluruh dan logis.

b. Test kepribadian (Fersonaliy Tesf), dimana hasilnva akan mencerminkan
sikap mau bekerja sama, sifat kepenumpinan dan unsur-unsur kepribadian
lainnya.

¢. Test bakat (Aptitude Tesf), mengukur kemampuan poténsial pelamar yang
dapat dikembangkan.

d.  Test Minat ([/nterest Tesr), mengukur antusias pelamar terhadap suatu jenis
pekerjaan.

e. Test Prestasi (Achievement Test), mengukur kemampuan pelamar sekarang.

Test Pengetahuan (Knowledge Tesr)

Yaitu bentuk test dengan menguji pengetahuan yang dimiliki para pelamar.

Pengetahuan yang diuji harus sesuai dengan kebutuhan untuk melaksanakan

pekerjaan.
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3. Performance test

Yaitu untuk mengukur kemampuan para pelamar dalam melaksanakan beberapa

bagian pekerjaan yang akan dipegangnya.

2.1.4 Langkah-langkah dalam Seleksi
Dalam pelaksanaan seleksi, manajer harus memperhatikan langkah-langkah

vang menjadi prosedur seleksi. Menurut T. Hani Handoko (1985:62-74) langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penerimaan pendahuluan
Seleksi dimulai dengan kunjungan calon pelamar ke kantor personalia atau
dengan permintaan teriuhis untuk aplikasi. Bila pelamar datang sendiri,
wawancara pendahuluan dapat dilakukan: Tni akan sangat membantu dalam upaya
menghilangkan  ketidakpahaman. Langkah selanjutnya —adalah memeriksa
kebenaran informasi lamaran,

Z. Test-test penerimaan
Test-test penerimaan sangat berguna untuk mendapatkan informasi yang relatif
obyektif tentang pelamar vang dapat dibandingkan dengan para pelamar lainnya
dan juga sebagai alat bantu yang menilai kemungkinan padanya antara
kemampuan, pengalaman dan kepribadian pelamar dan persyaratan jabatan. Agar
test dapat meloloskan pelamar yang tepat, maka ia harus valid artinya bahwa
skor-skor test mempunyai hubungan yang berarti dengan prestasi kerja atau

dengan kriteria—kriteria relevan lainnya. Di samping itu juga harus reliabel yang
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artinya bahwa test seharusnya menghasilkan skor—skor secara konsisten setiap
waktu seorang pelamar melakukannya.
Wawancara seleksi
Wawancara seleksi adalah percakapan formal dan mendalam vang dilakukan
untuk mengevaluasi dapat diterima atau tidaknya seorang pelamar, Wawancara
merupakan teknik seleksi vang luas digunakan. Teknik tersebut merupakan
pertukaran informasi dua arah dimana pewancara mempelajari pelamar dan
pelamar mempelajari perusahaan. Ada 5 tahap proses wawancara, yaitu :
a. Persiapan pewawancari
Kegiatan persiapan pewawancara ini meliputi penentuan sasaran wawancara,
pengembangan berbagai = pertanyaan yang akan diajukan  dalam
wawancara, format pertanyaan serta pengenalan awal tentang pelamar dengan
mempelajari blanko famaran. Pewawancara harus mampu menjelaskan tugas-
tugas pekerjaan, upah, tunjangan, dan standar prestasi serta bidang-bidang
pekerjaan.
b. Pengarahan
Saat wawancara dimulai, pewawancara periu menciptakan hubungan yang
rileks dengan pelamar dan suasana enak. Pewawancara dapat menggunakan
bahasa non verbal, senyuman, sikap duduk yang rilabs dan jabat tangan.
¢. Pertukaran informasi
Merupakan inti proses wawancara, yaitu komunikasi dua arah yang membantu

pewawancara mulai mengajukan pertanyaan— pertanyaan kepada pelamar,
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d. Term-nya
Bila waktu wawancara telah habis, pewawancara perlu memberi isvarat
bahwa wawancara segera berakhir.
e. Evaluasi
Setelah wawancara berakhir, wawancara mencatat jawaban-jawaban tertentu
dan kesan—kesan umum mengenai pelamar. Penilain ini dapat menggunakan
catatan yang felah disediakan secara standart sehingga diharapkan dapat
meningkatkan reliabilitas wawancara.
4. Pemeriksaan referensi
Pemeriksaan  referensi untuk mengetahui bagaimana tipe pelamar, apakah
pelamar calon pekerja- yang dapat dipercavs, bagaimana sifat-sifat atau
kepibadian pelamar. Bila refcrensi diserahkan secara tertulis, pemberi referensi
biasanya hanya menskankan hal-hal positif; olch karena itu referensi pribadi
jarang digunakan,
5. Referensi medis
Proses seleksi juga mencakup pemeriksaan kesehatan pelamar sebelum keputusan
penerimaan tenaga kerja dibuat. Pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan oleh
dokter di luar perusahaan atau oleh tenaga medis perusahaan sendiri.
6. Wawancara atasan langsung
Atasan langsung merupakan orang yang bertanggung jawab atas para tenaga kerja
baru yang diterima, oleh karena itu pendapat dan persetujuan mereka harus

dipertimbangkan untuk keputusan penerimaan final.
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Komitmen para atasan langsung pada umumnya akan semakin besar bila mereka
diajak berpartisipasi dalam proses seleksi.

7. Keputusan penerimaan
Apabila diputuskan oleh atasan langsung atau departemen personalia, keputusan
penerimaan menandai berakhirnya proses seleksi. Para pelamar vang tidak dipilih

harus diberitahu.

2.2 Latihan Kerija
2.2.1 Pengertian Latihan Kerja

John Procton (1983:12) mengemukakan bahwa latihan Kerja adalah perbuatan
sadar dalam menjanjikan berlangsunumya proses belajar,

Gary Desler (1986:248) juga mengemukakan bahwa latihan kerja adalah training
teknis yang merupakan Upaya pembinaan ketrampilan dasar yang diperlukan pegawai
baru atau lama untuk melaksanakan pekerjaan.

Berdasarkan kedua definisi tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa latihan
kerja yang diadakan dalam perusahaan dapat membantu ketrampilan tenaga kerja
dalam meningkatkan prestasi kerjanya di perusahaan.

2.2.2 Jenis Latihan Kerja
George Stauss (1984:80-86) mengemukakan bahwa terdapat 7 (tujuh) jenis

latihan, dengan penjelasan sebagai berikut :
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. Pelatihan induksi untuk tenaga kerja baru

Bagi tenaga kerja baru yang belum pernah mempunyai perkerjaan, dunia kerja
mungkin merupakan cara hidup yang sama sekali baru. Tenaga kerja baru
mengalami pencairan karena sandaran sosial dan pedoman situasi sebelumnya
sudah disingkirkan. Kondisi ini bisa menjadi waktu terbaik untuk melatih.
Pelatihan induksi yang sebaik-baiknya bisa menghindarkan tenaga kerja belajar
metode dan prosedur yang tidak tepat.

Belajar teknik dan konsep baru

Dalam masyarakat yang dinamis, kebanyakan pekerjaan selalu berubah bahkan
membuat banvak ketrampilan menjadi usang, untuk itu perlu memonitor
pekerjaan yang sedang dilakukan, ketrampilan vang dibutuhkan, dan alat yang
digunakan untuk pelatthan baru.

Pelatihan perbaikan

Jika ketampilan dan pengetahuan sudah menjadi karatan dapat dihasilkan suatu
lingkaran setan. Jadi pelatthan bukanlah suatu proses satu langkah, tap
merupakan tanggung jawab manajenal secara lerus menerus.

Membantu tenaga kerja terlantar

Manejemen dengan pandangan jauh ke depan berpendirian bahwa jika tenaga
kerja menjadi terlantar karena teknologi baru, manajemen mempunyal tanggung
jawab untuk melatih mereka kembali sehingga mereka dapat pendapatan dan
kedudukan mereka. Berbagai jaminan juga berguna untuk mengurang

perlawanan pekerja dan serikat kerja terhadap perusahaan.
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5. Pelatihan untuk kenaikan pangkat
Pelatihan efektif membantu orang untuk menaiki tangga promosi ke pekerjaan
yang lebih baik dan lebih bertanggung jawab. Menggantikan kewajiban rekan
yang mempunyai kedudukan lebih tinggi selama masa libur atau bila mereka tidak
berada di tempat, merupakan peluang lain untuk pelatihan tidak resmi.

6. Magang
Biasanya seorang magang menjadi lulusan magang dalam tempo dua sampai lima
tahun. Program yang terbaik mengadakan giliran antara pekerjaan dan bahkan
antara majikan, sehingga si magang belajar semua dari segi keahlian,

7. Melatih orang yvang kurang untung
Perusahaan mempunyai.peran penting untuk membantu yang kurang beruntung
dalam mengembangkan Ketrampilan dasar tenaga kerja yane berguna dan dibayar

dengan baik

2.2.3 Hasil Latihan Kerja

Keberhasilan suatu program latihan apapun langsung berhubungan dengan
keberhasilan segi—segi lain dari personalia. Jika tenaga kerja sudah tinggi motivasinya
dan mereka mengidentifikasikan diri dengan tujuan organisasi, maka program
pelatihan yang tersusun dengan baik akan mebuahkan prestasi vang lebih baik,
demikian pula sebaliknya. Ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar suatu kegiatan
dapat disebut pelatihan ( Mukijat, 1991:5) :

a. Pelatihan harus mampu membantu tenaga kerja menambah kemampuan .
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Pelatihan harus menimbulkan perubahan dalam kebiasaan tenaga kerja, dalam

sikapnya terhadap pekerjaan.

Pelatihan harus berhubungan dengan pekerjaan tertentu

2.2.4 Sarana dan Prasarana Latihan

Moh. As’ad (1988:68) mengemukakan bahwa terdapat beberapa komponen

yang dibutuhkan dalam pelatihan. Adapun komponen-komponen tersebut adalah

sebagai berikut ;

a.

b,

Sasaran latihan dan training

Setiap latihan harus mempunyai sasaran yang jelas, dapat diuraikan di dalam
pernilaku—perilaku yang diamati.

Pelatih atau Trainer

Tugas pelatih adalah mengerjakan bahan—bahan latthan dengan metode—metode.
Bahan-bahan latihan

Bahan-bahan pelatihan haruslah relevan, sehingga sasaran latiban akan tercapai
Metode pelatihan

Trainess (peserta)

Peserta adalah komponen vang cukup penting sebab berhasilnya suatu program

pelatihan tergantung pada pesertanya.
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2.3 Produktivitas
Beberapa pengertian produktivitas yang dikemukakan antara lain adalah
sebagai berikut :

a.  Secara umum produktivitas mengandung pengertian yaitu perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber dava vang digunakan (Pavaman
Simanjuntak, 1983:25)

b. Kemampuan menghasilkan barang atau jasa yang biasanya diperhitungkan per-
jam per-orangan atau per-mesin atau per-fakior produksi lain (Komaruddin,
1979:339),

¢. Produktivitas adalah jumlah wang dicapai scorang pekerja atau unit faktor
produksi lain dalami jangka waktu tertentu (/nfermarional Labour Service,
1979:3).

Pengertian—-pengertian tersebut dapat disimpuikan baliwa produktivitas adalah
perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah tiap
sumber yang digunakan selama proses produksi berlangsung.

Untuk memperbesar jumlah yang dihasilkan, yaitu barang dan jasa, dapat
dilakukan melalui perluasan kesempatan kerja dan peningktan produktivitas. Pada
dasarnya peningkatan produktivitas dikelompkkan kedalam 4 bentuk (Pavaman
Simanjuntak, 1983:26) :

a. Dengan menggunakan sumber daya vang sedikit, diperoleh jumlah produksi yang

sama,
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b. Dengan menggunakan sumber daya yang sedikit, diperoleh jumlah produksi yang
lebih banyak.

¢. Dengan menggunakan sumber daya yang sama, diperoleh jumlah produksi yang
lebih banyak.

d. Dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak, diperoleh jumlah produksi

vang lebih banyak.

2.3.1 Produktivitas Kerja Karyawan

Perusahaan sebagai sutau lembaga bisnis mempunyai kegiatan untuk produk
dan mendistribusikan kepada konsumen dengan harapan uniuk memperoleh laba yang
memuaskan, oleh karena itu diperlukan adanva keseimbangan antara oupur dan
input. Adapun input yang dimaksud adalah faktor produksi yang berupa tenaga kerja,
modal yang apabila kesemuanya digunakan dan diusahakan secara efisien dan efektif
perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar sehingga perusahaan
dapat memperbesar investasinya.

“Para manager dan usahawan memandang produktivitas dari sudut

output yang dihubungkan dengan efisiensi secara menyeluruh dari hasil

pekerjaan secara organisasi atau individual dan di sini dipertimbangkan

kualitatif dan kuantitatif dimasukkan.” (George R. Terry, 1979:77)

Diantara semua faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan barang
dan jasa, sumber daya manusia memegang peranan yang utama dalam meningkatkan

produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya adalah hasil karya

manusia dalam kaitannya dengan produktivitas kerja.
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Pengertian produktivitas juga dicanangkan oleh Dewan Produktivitas
Nasional RI tahun 1983 yaitu perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran
serta tenaga kerja persatuan waktu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa produktivitas
kerja tenaga kerja merupakan ukuran keberhasilan tenaga kerja untuk menghasilkan
suatu produk tertentu dalam waktu tertentu, Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
seorang tenaga kerja menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi bila ia mampu
menghasilkan produk sesuai dengan standart yang telah ditentukan dalam waktu yang
lebih singkat.

Dalam memanfaatkan sumber daya manusia yang optimal diharapkan tenaga
kerja dapat berperan serta secara efisien dan efektif. Peran serta tersebut dapat juga
diberikan dalam bentuk kesediaan bekerja, disiplin, bertanggung  jawab  atas
pekerjaannya. bekerja sesuai dengan pedoman hal tersebut dapat dicapai bila faktor-
faktor yang mempengarubi produktivitas diperhatikan, baik yang berhubungan
dengan diri tenaga kerja seperti usia, jenis kelamin, pengalaman, perhatian, motivasi
dan kondisi fisik yang berhubungan langsung dengan lingkungan perusahaan dan

kebijakan pemerintah secara menyeluruh.

2.3.2 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik vang berhubungan
dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan
kebijakan pemerintah. Adapun faktor — faktor tersebut menurut J. Ravianto (1985 :22)

adalah sebagai berikut :
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a. Pendidikan dan latihan
Pendidikan membentuk dan menambah  pengetahuan seseorang  dalam
melaksanakan setiap bentuk kegiatan,

b. Gizi dan Kesehatan

Keadaan gizi dan keschatan vang baik akan memberikan kemampuan dan
kesegaran fisik dan mental dalam melakukan pekerjaan, sehingga akan
mempengaruhi produktivitas seseorang

¢. Kesempatan kerja dan manajemen
Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan
ketrampilan akan mempengarahi tingkat produktivitas orang tersebut. Salah
penempatan seorang tenaga kerja dalam satu bidang pekcrjaan tertentu vang tidak
sesuai dengan pendidikan dau latihan disebabkan oleh karena kelemahan dalam
manajemen sehingga akan mengurangi produktivitas kenja.

d. Kebijakan pemerintah
Usaha peningkatan produktivitas juga dipengaruhi kebijakan pemerintah dalam
bidang produksi investasi, teknologi, perijinan usaha, fiskal, harga distribusi dan

lain lain,

2.4 Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijabarkan sesuai dengan

gambar sebagai berikut -
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SELEKSI

PRODUKTIVITAS

LATIHAN
KERJA

Gambar 2.1 :  Pengaruh antara Seleksi dan Latihan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karvawan

Keterangan

Seleksi (X;) dan latihan ke;ja,, (X ivitas kerja karyawan (Y)
Seleksi adalah EEran Kala N untuk memutuskan
apakah pei dangkan latihan
kerja ada]ah 5 5ela_1ar (John
Procton, 1983:12, anrang pekerja

Service, 1979:3).

¥
UNISSULA /|
el gl lelunela 1

dalah suatu jawaban yang

2.5 Hipotesis

T
bersifat sementara terhadap masalah penelitian sampai terbukti melalui data vang
terkumpul. Atas dasar pertimbangan di dalam rumusan masalah, maka hipotesis yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah
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1. Diduga seleksi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Dieng

Djaya Wonosobo.

2. Diduga latihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di

PT. Dieng Djaya Wonosobo.

UNISSULA

el Igmlotelytnala




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskripsif, dimana suatu penelitian berawal pada suatu
permasalahan dan berakhir pada jawaban masalah vang di pertanyakan. Bila jawaban
berupa ningkasan kenyataan dari suatu permasalahan maka disebut penelitian
deskriptif (Sapaniah Faisal, 1989:24). Metode. penelitian deskriptif analisis vang
digunakan dalam menganalisa seleksi dan latihan kerja terhadap produktivitas
karyawan bertujuan untuk merjelaskan dan menganalisa data yang sudah ada

diperusahaan. Jenis metode deskripti{ yang digunakan adalah metode suivey.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan suatu tempat dimana penilit. mendapatkan data—data. Data-
data tersebut diperoleh dari para responden vang bertujuan untuk mendapatkan suatu
informasi dan keterangan vang berhubungan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. Dalam hal ini lokasi penelitian dimana

tempat dilakukan adalah Perusahaan Jamur Dieng Djaya Wonosobo.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan unsur — unsur yang memiliki satu atau beberapa

ciri atau karakteristik yang sama (Anto Dajan, 1996:110)
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Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek yang karakterisriknya hendak
diduga (Djarwanto, 1996:107). Pada penelitian ini polulasinya adalah tenaga kerja
pada PT. Dieng Djaya Wonosobo khususnya tenaga kerja pada bagian produksi,
mengingat tenaga kerja pada bagian produksi sebanyak 300 karyawan dapat diukur
tingkat produktivitasnya terhadap perusahaan.

Sampel adalah bagian dari populasi karakteristiknva hendak diselidiki dan
dianggap sudah mewakili keseluruhan populasi. (Djarwanto PS dan Pangestu
Subagyo, 1986:109)

Jika populasinya di bawah 100 maka diambil sampel sebesar 50 % sedangkan
Jika populasi > 100 maka sampel dapat diambil sebesar 10 % sampai 15 % (Winarno
Surakhmad, 1985:200)

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 % dari 300 karyawan

atau sebanyak 30 responden karyawan bagian produksi.

3.4 Responden
Terdapat beberapa knteria bagi sampel yang digunakan. Beberapa kriteria
tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
a. Status sudah berkeluarga
b. Mempunyai pekerjaan tetap maupun sampingan
¢. Mendapatkan pendapatan setiap bulan

d. Berpendidikan SD, SLTP, SMU, Perguruan Tinggi



25

Responden didalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Dieng

Djaya dan merupakan penduduk yang bertempat tinggal di Wonosobo dengan jenis

kelamin dan umur yang berbeda.

3.5 Metode Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, dalam penelitian ini teknis sampling vang
digunakan adalah teknik simple random sampling atau pengambilan secara acak
sederhana vaitu dengan cara memberikan Kesenipatan vang sama kepada setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel, kemudian individu-individu
tersebut diberi nomor 1 sampai 300. Kemudian diambil sampel 30 secara acak
dimulai dari nomor 9, 30, 45, 190 sampal sampel venap menjadi 30,

Peneliti ' mengambil  sebanyak 30 rcspondert - dari- 300 Karvawan bagian

produksi untuk sampel sebagai bahan penelitian.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Setiap penelitian harus didasarkan pada Kerangka fertentu dalam pengumpulan

data, sehingga penelitian dapat dilakukan secara terarah dan tidak mengambang.
Metode pengumpulan data di sini diperiukan untuk mengumpulkan data atau
informasi yang relevan dengan persoalan yang dihadapi. Adapun pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data Primer

Data primer adalah merupakan data yang diperoleh dari sumbernya. Data primer

diperoleh melalui :
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4. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan wawancara dengan manajer
personalia PT. Dieng Djaya Wonosobo.

b. Questioner
Pengumpulan data yang diperoleh melalui permintaan keterangan kepada
pthak yang memberikan jawaban, vang diajukan melalui kuestioner yang
sudah penulis sediakan.

2. Data Sekunder
Cara memperoleh data sekunder melalui studi kepustakaan, yaitu pengumpulan
data dengan membaca dan meneliti buku--buku yang ada hubungannya dengan
permasalaban yang tengah diteliti, serta brosur-hrosur yang berasal dari instansi—

instansi atau lembaga. yang terkait,

3.7 Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah analisis data.
Pada tahap ini semua data dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga diperoleh
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang
ada dalam penelitian.

Penelitian ini hanya menggunakan analisis kualitatif yaitu merupakan
penelitian yang sulit diberi pembenaran secara matematik, karena lebih cenderung

pada penyampaian perasaan atau wawasan yang datanya diambil berdasarkan sampel
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sehingga dapat menvediakan informasi penting. Adapun pengolahan data kualitatif

dilakukan dengan menggunakan tabel kontingensi,

Tabel 3.1
Kontingensi
| [ 2 ? ; | K | Jumlah |
B nll niz I £ ! !
L | e | ik I
B in.?.’ n22 [ Tk T a5 |
| N2 N2z | | N2k | |
i EE i [ ... =1
p—— ol | g | i i
| B | nBI nB2 |5 | NBk . ni0 |
L | NBI NE2 £+ L NBk . |
i |
; Jumla |nul Nod ‘ nok , n |
' h | Ay K = | I
Sumber ; Sudjana, Statistik 1, 1998:17

Dimana

B Baris vang menyatakan B kategori

K Kolom vang menvatakan variabel responden

nll,nl2 Banyaknya data atau frekuensi nyata

N11.N12 Banyaknya frekuensi yang diharapkan dari sampel vang

3.8 Definisi Operasional

diharapkan dari populasi

Variabel

Definisi operasional yaitu mengubah konsep-konsep vang masih berupa

abstrak dengan kata-kata

yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diuji

dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain berdasarkan variabel-variabel yang

digunakan. Adapun definisi masing-masing konsep adalah -
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Seleksi

Seleksi pada dasarnya adalah usaha untuk mendapatkan tenaga kerja vang

berkualitas sehingga dapat meningkatkan hasil kerja perusahaan.

Indikator — indikator dalam proses seleksi antara lain;

a. Pendapat responden mengenai proses seleksi di  perusahaan melalui
pendidikan

Pendapat responden mengenai proses seleksi di perusahaan melalui

s =5 ~t1dakl&am

Berdasarkan kriteria di atas maka apabila skor yang didapatkan responden itu
2 15 maka seleksi dikategorikan ketat, sedangkan apabila < 15 maka seleksi

dikategorikan tidak ketat.
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2. Latihan kerja
Latihan kerja adalah suatu proses untuk meningkatkan keahlian, ketrampilan dan
pengetahuan seorang karvawan dalam melakukan suatu pekerjaan .

Indikator — indikator dalam latihan kerja antara lain

a. Pendapat responden mengenai latihan kerja vang dilakukan dapat membuat

karyawan bekerja dengan memuaskan

b. Pendapat responden mengenai hasil latihan kerja vang beranfaat terhadap

C s, training, magang) dapat

jang vang lebih

d. Kkursus vang

an dasar

e. an kerja yvang ada

dalam peruas mlahnya cukup memad il nperoleh hasil latihan
yang lebih baik

Kriteria penilaian dl akur meia

5(5/2)+5(1/2)=15
* > |5 = selalu mengikuti

» <15 = tidak mengikuti



Berdasarkan kriteria  dj atas maka apabila skor vang didapatkan responden

itu 2 15 maka latihan kerja dikategorikan selaly mengikuti, sedangkan apabila

< 15 maka latihan kerja dikategorikan tidak mengikuti.

3. Produktivitas

Produktivitas adalah merupakan kemampuan untuk memperoleh manfaat yang

sebesar — besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia, dengan menghasilkan

output yang semaksimal mungkin ( optimal )

Inidakator — indikator dalam produktivitas antara lain 2

a. Pendapat responden bahwa lasil produksi- yang akan meningkat apabila
pekerjaan dimulal secaratépat walktu

b. Pendapat responden bahwa produktivitas hasil kerja akan memingkat apabila
pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

¢. Pendapat responden bahwa apabila terjadi kegagatan dalam bekerja dapat
merugikan perusahaan.

d. Pendapat responden bahwa apabila karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan
vang diberikan perusahaan dengan baik akan meningkatkan produktivitas
kerja karyawan

¢. Pendapat responden bahwa selama hasil produksi yang dicapai telah
memenuhi target yang ditentukan dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan
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Kriteria penilaian diukur melalu :

5(52)+5(1/12)=15

s > |5 = produktif

* <15 =tidak produktif
Berdasarkan kriteria di atas maka apabila skor vang didapatkan responden itu
= 15 maka produktivitas kerja karyawan dikategorikan produktif, sedangkan

apabila < 15 maka produktivitas kerja karvawan dikategorikan tidak produktif.

UNISSULA
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan

PT. Dieng Dieng Djaya merupakan salah satu anak perusahaan PT. Mantrust.

sebuah perusahaan yang banyak bergerak dalam bidang agro industri, Sebagian besar
produk yang dihasilkan oleh PT. Mantrust adakih makanan kaleng.

Pada tahun 1969, PT. Mantrust berkeinginan memperluas usahanya dengan
memproduksi mushroou ataw amur eampionon untuk dikalengkan. Dataran tingg
Dieng dan sekitarnya dipilth sebagai t¢inpat utana usaha rintisan tersebut. Pemilihan
lokasi didasan oleh kecocokan. tanah, iklim kelembapan dan ketinggian wilavah
tersebut sebagai tempat penanaman rrsfiroon Rintisan pertama dilakukan pada
tahun 1970 dengan penanaman jamur di arcal telaga warna dengan bentuk yang
masih sangat sederhana yaitu dengan membuat bedengan-bedengan dari bambu yang
diberi atap ijuk. Team ahli dari Taiwan didatangkan khusus ke Dieng pada tahun
1971 untuk membuat tempat penanaiman vang lebih baik vaitu shed-shed plastik di
atas tanah dengan lokasi penganon.

Atas prakarsa Bapak T. Soetantyo, Direktur Utama PT. Mantrust, gagasan
pendirian perusahaan pengolahan mushroom tersebut baru terlaksana pada tahun

1972, dengan mendirikan sebuah perusahaan yang khusus menangani pengolahan

mushroom dengan nama PT Dieng Jaya. Sebagai lokasi pabrik dipilih Dieng Wetan.
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Pada tahun itu juga Bapak. T. Soetantyo mengadakan banyak pendekatan dengan
instasi terkait di wilavah tersebut seperti Bupati Banjarnegara, Camat Batur dan
terutama pada masyarakat sekitar. Beliau menggambarkan keuntungan yang dapat
diperoleh warga apabila proyek jamur vang didirikan dapat berjalan dengan lancar,
akan dihasilkan banyak kompos bekas vang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk
menyuburkan tanah pertanian. Dikemukakan juga rencana kerja sama dan saling
menguntungkan antara perusahaan dengan masyarakat sekitar. Bentuk kerja sama
tersebut diwujudkan dengan pola PIR (Perkebusian Inti Rakyat) jamur, yang baru
terlaksanaa sejak tahun 1989 PT Dieng Djava bertindak sebagai inti dan sebagai
plasma adalah petani (masyarakat).

Produkst mushroou segar dati tahun ke tahon terus reningkat. Setelah tahun
1988 produksi mushroon: mencapai 19.6 ton per hari dart 161 s/ed per-bulan. Tahun
1990 produksi jamur segar menghasilkan 30-60 ton per hari dan sekarang hampir
mencapai 70-80 ton per hari.

Di dalam mendirikan suatu perusahaan, selalu dihadapkan pada masalah
pemilihan lokasi perusabaan dan atau tempat dimana didirikan. Pemilihan lokasi
sangat penting, karena -mérupakan salah satu faktor vang dapat menentukan
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu pemilihan
lokasi perusahaan hendaknya harus diperhatikan sebaik-baiknya, atau diperhitungkan
dengan beberapa aspek yang secara langsung dapat mempengaruhi rehabilitasi jangka

pendek maupun jangka panjang perusahaan.



PT. Dieng Djaya mempunyai kegiatan utama vaitu bagian penanaman dan

bagian pengolahan / pengalengan. Untuk kegiatan tersebut memakai lahan seluas 280

Ha, yang tersebar di dearah kabupaten Wonosobo, Ambarawa dan Banjarnegara.

Perinciannya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1

. Lokasi Penanaman Jamur
.l 0 in Lokasi i Luas (Ha) | Keterangan
i’ I | Kalianget i 33 | a. Kantor pusat
| i i b. Factory
| | | ¢. Pembibitan
' | j L.d. FGS
i 2. | Andongsil; t 63 ' a. Gudang Material
i i { b, Composting
i |
! 3. i Merdada 28 ' Penanaman PIR
| 4. | Karang Baka! 3 | Penanaman Inti

5. | Pasurenan 46 Penanaman Inti
| 6. | Sumherejo 63 Penanaman PIR
| 7. | Telaga Warnia I {2, Prostied
i 'b. R&D

8. | Karang San 1.5 R&D

9. | Ambarawa 5 R&D
r 10. | Kalibenda | 16,5 ‘ Gudang Ampas Tebu
L

Sumber : PT. Dieng Djaya

4.1.2 Lokasi Perusahaan

Lokasi pabrik pengalengan yang semula berada di Dieng Wetan, sejak tahun

1987 dialihkan ke Kalianget, menjadi satu dengan kantor, gudang EGS, pembibitan

dan bengkel. Lokasi pabrik ini berjarak 3 Km dari pusat kota dan barada di tepi jalan

raya Wonosobo-Dieng. Pemindahan lokasi ini sangat menguntungkan dalam hal



penyediaan tenaga kerja beserta berbagai fasilitasnya. Selain itu terjangkau oleh
berbagai sarana pendukung seperti jaringan listrik PLN, Jaringan air PDAM dan
jaringan telekomunikasi. Letaknya yang sangat dekat dengan jalan raya sangat
menguntungkan dari segi transportasi bahan mentah, bahan pembantu, produk jadi
serta transportasi karvawan.

Mamun ditinjau dari pengambilan bahan mentah, lokasi pabrik berjarak sekitar
30 Km dari lokasi penanaman memerlukan sarana transportasi yang memadai agar

supplay bahan mentah dapat lancar dan susut selama perjalanan dapat diminimalkan.

4.1.3 Tujuan Perusahaan
Tujuan perusahaan pada dasamya untuk fusiness, mencari keuntungan guna
kelangsungan hidup serid “perkeribangan perusahaan dimasa yang akan datang.
Disamping tujuan tersebuimasih-ada tujuan-tujuan lain, yaitu -
- Meningkatkan pendapatan dan kesejahicraan —petan kecil dengan cara
menampung hasil produksi mereka.
- Turut berpartisipasi dibidang pengolahan jamur dengan menghasilkan jamur

bermutu tinggi

4.1.4 Struktur Organisasi
Struktur ogranisasi merupakan gambaran secara sistematis tentang hubungan
orang-orang yang berada dalam suatu wadah atau badan, dalam rangka untuk

mencapai suatu tujuan bersama.
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Adapun bentuk organisasi PT. Dieng Djaya adalah bentuk organisasi garis

dan staf, yaitu seorang pimpinan dibantu oleh staf-staf yang bertugas memberi saran

dan nasehat. Dalam hal ini setiap bawahan bertanggung jawab langsung terhadap

atasannya. Untuk lebih jelasnya, bentuk struktur organisasi di PT Dieng Djaya saat

ini dapat dilihat dalam gambar berikut.

PIMPINAN

KENDALI MUTU

SEKRETARIAT

BAGIAN
TEKNIK

UNISSULA

BAGIAN
PEMASARAN

olelwizala

WASHING
INSPEKSI [
" INSPEKSI 11

PEKERJA

Gambar 4.1

Sumber

CANNING
SEAMER
BOTLING
RETORTING

OBSERVASI
LABELLING

PEKERJA

PEKERJA

Struktur Organisasi PT. Dieng Djaya Wonosobo, 2000

PT. Dieng Djaya




Sedangkan uraian tugas dan tanggung jawab dari tiap-tiap bagian seperti yang
tercantum pada struktur organisasi tersebut, yaitu :
1. Pimpinan

a. Bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas perusahaan

b. Berwenang menetapkan kebijaksanaan perusahaan

¢. Menyusun perencanaan dan mengkoordinasi pelaksanaan kerja

2. Wakil Pimpinan

\

b. Meme:n’ksa:: {

¥
UNISSULA

a. Memberikan saran terhada '“!"'--F_E-j !;‘:_L‘"{:-'I:ih;:ﬂﬂ

5. Bagian Tehnik
a. Memperbaiki mesin-mesin produksi
b. Inventarisasi mesin dan peralatan

6. Bagian Personalia

a. Menerima dan memberhentikan karyawan
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b. Mengadakan pengawasan terhadap kegiatan karyawan
¢. Mengusahakan kesejahteraan karvawan
7. Bagian Produksi
a. Merencanakan pelaksanaan kegiatan produksi
b. Mengatur jalannya produksi
¢. Memelihara peralatan produksi

8. Bagian Administrasi

a. Menyimpan dan mengamar ,//\

b. Mela.kukar;:

L
\ UNISSULA
|\ i

Organisasi dan ,‘-— dengan penjelasan

—

sebagai berikut :
I. Jumlah karyawan
PT Dieng Djaya memiliki tenaga kerja dengan jumlah karyawan mencapai 4892
orang, dengan perincian sebagai berikut :
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setiap satu tahun sekali. Selain itu perusahaan juga memproduksi non mushroom
vang berupa Baby Com dan Grent Bean, tetapi dalam jumlah yang sedikit bila
dibandingkan dengan mushroom/jamur.

Pada dasarmya produknya terutama mushroom dapat dijadikan dua kualitas
vaitu kualitas 1 (fancy/whole) dan kualitas 11 (non fancy/mekar). Dari kualitas ini
selanjutnya dibuat 3 macam produk, yaitu :

1. Mushroom whole. vaitu mushroom yang payungnya masih tertutup berasal dari

-
mushroom fancy -
2. Mushroom slice, yaitu must . masih tertutup dan diiris
2 A\
dengan ketebalan 3. n, : .
;'” j \ 7y
2 Mushmum-‘ yang | ! , If_buka {non
il | 1; f
fancy) tebal 3+ - - fs’
Order penjuals it ima dalam a '_ﬁ:, yaitu tahun
1996-1999 sebagai benkut . . -4
.'I
9967199
I_I!I. 3 ' lIII
Coawse | 1500
1997 1500
1998 1350
1999 1200

Sumber : PT Dieng Djaya, 1999
Sedangkan perusahanaan telah memproduksi selam empat tahun terakhir yaitu
tahun 1996 — 1999 sebagai berikut :
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Tabel 4.3
Jumlah Hasil Produksi Tahun 1996 / 1999
PT Dieng Djava Wonosobo
Tahun Produksi (Fcl)
1996 1322
1997 1476
1998 1326
1999 1153

Sumber : Data Primer Perusahaan

4.1.7 Proses produksi

adakan proses produksi, hal ini

N
s

a. Bibit jamur

¥
FEET\ UNISSULA
cum A

d. Gibs

2. Bahan pengemas
a. Karton
b. Kaleng

¢. Label



3. Bahan teknik

a. Mesin
b.  Listrik
c.  Air

4. Bahan Plastik dan Sarana Kerja

Proses jalannya produksi vang dilaksanakan di perusahaan PT. Dieng Djava

adalah sebagai berikut:

Brinning

b

L

Head Spacing ‘

Exhauting

Keaming

Sterilsas

Bahan Baku = Weight
Cutlirlg Fﬂiillg
j
l |
Washing Dewatering i
SR
i \ £
Blancing Shakering
| [ E
[n_r,pekgi, | 5Tlfiﬂg
[ i
Grading Inspeksill

Labelling

Skema Proses Produksi Perusahaan Jamur PT. Dieng Djaya
Wonosobo

Gambar 4.2

Sumber PT Dieng Djaya, 1999

Proses jalannya produksi yang dilaksanakan di perusahaan jamur PT. Dieng

Djaya adalah sebagai berikut :
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LF

Fresh mushroom / Bahan baku

Bahan dasar jamur jenis champignon dibawa ke bagian produksi untuk diproses.
Cutting / trimming

Bagian — bagian jamur yang tidak dikehendaki seperti adanya akar, batang yang
terlalu panjang, dan brown spot dipotong.

Washing

Jamur yang sudah dipotong kemudian dicuci dengan air dan harus benar — benar
bebas dan kotoran,

Blanching

Jamur yang sudah dicuci tadi-falu dimasukkan blancher untuk: dimasak, dengan
uap panas bersuhu 85 — 90 derajat celcius.

[nspeksi [/ Sortasi |

Jamur vang sudah masak kemudian dilakukan pendinginan dengan air begitu
keluar dari blancher, Setelah itu dilakukan penyortiran secara manual untuk
memisahkan jamur yang rusak dan kotor dan vang fancy atau nonfancy.

Grading

Kemudian jamur yang fancy dibawa ke screw grader untuk dipisah — pisahkan
berdasarkan diameternya. Dari grading didapatkan hasil pemisahan berbeda —
beda menurut ukuran diameternya dari grad no.1 sampai grad no.9.

Inspeksi 11/ Sortasi [I

Jamur vang baru keluar dari screw grader diinpeksi secara manual, untuk

memisahkan jamur non fancy dan jamur fancy yang lolos selanjutnya
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didistribusikan ke masing — masing line ditangani sesuai jenis produk jamur

Jamur yang non fancy langsung masuk ke line MP,
Slicing (pengirisan)

| : -
amur yang fancy langsung diiris dengan alat slicer dan jamur non fancy

S e R .
uanya diiris untuk dijadikan produk jenis “piece and stem” tetapi bila
diproduksi jamur jenis whole Jamur fancy tidak diiiris,

Shakering

P.- - = L- 4 i '
ada tahap pengayakan ini untuk memisahkan potongan — potongan vane

ukurannya terlalu kecil (ear mushroom) atau vang hancur telah diiris (slicing)

. Dewatering

Usaha untuk mengurang kandungan air pada bahan. Alat yang digunakan
Dewater. Setelah proscs peninsan (Dewatening) untuk produk — produk B in B,
selanjutnya diadakann-penyemprotan dengan butter / meatega U.3 gram dengan
spraver. Mentega berfungsi menambah flavor dan meningkatan gizi. Selanjutnya
jamur yang telah disemprot dengan mentega dipanggang dalam broiler dengan
tujuan untuk mendapatkan flavor diinginkan. Panas yang digunakan broiler
sekitar 60 — 65 derajat celcius.

Filling

Pengisian jamur ke dalam kaleng. Pada sebelumnya kaleng harus dicuci untuk
menghilangkan kotoran dan mkroorgamisme yang menempel pada kaleng
kosong. Pengisian secara manual dengan dilakukan di atas filling table dan secara

mekanis dilakukan dengan auitomaticfiller atau drum filler,
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Weight

Dikenal dengan istilah Drain Weight (DWT) adalah berat tiris jamur dalam

kaleng setelah mengalami sterilisasi dan inkubasi. Drainn weight merupakan

berat dikehendaki untuk masing — masing ukuran kemesan pada produk jadi.

Drain weight harus sesuai dengan yang tertera pada etiket,

Brinning

Proses pengisian brine ke dalam kaleng sebagai canning medium. Larutan brine
vang akan diisikan terlebih dahulu dipanaskan sckitar 75 derajat celcius,
maksudnya untuk mencegah masuknya gas ke dalam kalen g,

Head Spacing

Proses pembentukan head space: Head space imerupakan ruang kosong vang ada
pada bagian atas kaleng dan diperlukan untuk mendapatkan ruang hampa pada
waktu wadah ditutup. Ukuran. head space pada pengalengan jamur kurang lebih

1/10 dari tinggi kaleng atau 10 % dari volume kaleng.

. Exhausting

Proses penghilangan udara dan gas — gas lain dari baban makanan dan wadah
sebelum dilakukan penutupan wadah. Exhausting dilakukann dengan pemanasan
exhausting box dengan suhu 70 derajat celcius, selama 8 — 10 menit dengan
sumber panas dari uap.Exhausting dengan steam injection dengan
menyemprotkan uap panas pada bagian atas kaleng sesaat sebelum kaleng

ditutup. Steam injection merupakan satu rangkaian dengan mesin penutup.
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16. Seaming

Proses penutupan kaleng dengan alat yang disebut Seamer. Seamer akan
menyatukan badan kaleng dan lid (tutup kaleng) secara double seam. Double
seam dibentuk dengan menyambung lipatan pada tutup dan tepi tubuh kaleng.
Sambungan dari kedua logam tersebut di press secara bersama — sama dan sealing
compound akan mengisi ruang kosong diantara lipatan logam.

17, Sterilisasi
Proses yang bertujuan untuk mematikan <emua mikroorganisme vang dapat
menyebabkan kerusakan pada makanan vang dilakukan dengan cara memanaskan
produk makanan pada suhu-dan waktu tertentu. Alat yang digunakan adalah
retort.

|8. Labelling dan Pallevizing
Produk vang lolos dibawa i'e bagian labelling untuk. diadakan pelabelan,
sedangkan produk yang tidak lolos (ada masalah) akan dibawa ke gudang
holding. Pelabelan dilakukan dengan mesin pelabelan yang bekerja secara
otomatis. Kemudian dikemas menjadi cases - cases, selanjutnyva dikemas dalam
palet - palet segera dikirim ke distributor.

Daerah pemasarann hasil produksi perusahaan jamur PT. Dieng Djaya
prosentase ke luar negeri, terutama Amerika Serikat merupakan yang terbesar yaitu
95% dari total prosentase perdagangan luar negeri, sedangkan diperdagangkan ke
Timur Tengah, Jepang, dan Eropa. Di Amerika Serikat Pillsbury Co merupakan

pembeli terbesar dengan label “Green Giant” sebesar 59%. sedangkan 45 %
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merupakann produk jamur dengan produk lain, seperti Biry Eye, Frshlike (Dean Food
Vegetable, Co), Western Family, Fally Fare, Shur Fine, America’s Choice, Nature
Value, Royalty, Stop & Shop, Food Lion, Springfield, Food Club, Kronger, Threfty
Maid, Shoprite, Great Value, Polar, Red & White, Best Way, Town House (Saveway
Inc.). Festival (Acme Food), Geisha (Nozaki), Sedangkan pasar  Timur Tengah,
Jepang dan Eropa masing — masing menggunakan label vang berbeda, seperti :

I. Pasar Eropa i {Jhampinjnqt_: (Good Food) Sweden.

2. Pasar Canada

/. 5 pengeluaran

fume penjualan

4. Pasar Jepang S{Fa ™ Jaine s : ; 'angammc-.

biava selama pr
vang berlaku sclama efipat ta ral 995-1999) sepe _am tabel berikut

ni:

L ——
1996 18.000
1997 20.000
1998 23
1999 25.000

Sumber ; PT. Dieng Djaya, 1999
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Tabel 4.5
Realisasi Volume Penjualan Tahun 1995-1999
Perusahaan Jamur PT, Dieng Djava

Tahun Fcl
1996 1322
1997 1.476
1998 1.326
ﬁ 1999 1153

Sumber : PT. Dieng Djava, 1997

oriented yang arf ' u Ju spesifi I Jﬁf:sm:l&i dengan

order atau pesanan pein (huye | dengan fujuat : :."pai kepuasan

ang digunakan untuk u “ l s s ULA ';u las dalam satu
R 2 @HUMQ} i

J
nasan Looasss ltersebu‘t dlsusm] dﬂ.[am

satuan palet untuk selanjutnya dikirim ke pelabuhan di Semarang dalam kontainer.
Dalam satu container umumnya dapat memuat 20 pallet. Jumlah cases dalam satu

pallet tergantung dari besarnya cases.
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4.1.9 Pemasaran

PT. Dieng Djaya merupakan peruahaan pengalengan jamur terbesar di
Indonesia dengan 95 % produk jamur yang dihasilkan dipasarkan ke luar negeri
pangsa pasar terbesar dari produk jamur adalah Amerika Seri kat { 95 % ). Selain itu
hasil produksi diekspor ke negara Jepang ( 3% ). Eropa ( 2% ). Timur Tengah dan

Austraha ( 2 % ) serta pasar lokal 3 %.

4.1.10 Saluran Distribusi

Saluran distribusi vane dimaksud adalah satu jalur vang dilalui oleh arus
barang-barang dari produksen ke perantara dan akhirnya sampai kepada konsumen.

Pemasaran produk  itu ditangani  oleh perusahaan. PT. Dieng Djaya
menangani produk alhir dan. pengiriman produk’ ke pelabuban Tanjune Mas
Semarang, Pendistribusian produk mngga Ke tangan konsumen di tangani langsung
oleh pembeli (buyers) produk bersanekutan. Permintaan luar negeri terbesar adalah
dari Giant Phillsbury Company, Amerika. Pembelian dari Green Giant (GG)
dilakukan dengan sistem konfrak yang diperbarui dalam waktu tertentu, Selanjutnya
pthak GG sendiri yang akan memasarkan produk tersebut ke Amerika. Label
kKemasan disediakan oleh PT Dieng Djaya sesuai dengan keinginan buver dan semua
merek produk merupakan hak paten dari buyer yang membeli produk.

Penelitian ini mengambil sampel sebagai responden sebanyak 30 orang

karyawan bagian produksi pada PT. Dieng Djaya Wonosobo. Dalam penelitian i1

variabel seleksi yang diukur adalah tingkat pendidikan sebagai svarat seleksi dalam
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suatu perusahaan, pengalaman kerja sebagai syarat dalam seleksi, pengaruh tingkat
pendidikan terhadap, produktivitas, motivasi kerja sebagai syarat dalam seleksi,
pengalaman di bidang yang sama. Variabel latihan kerja vang diukur adalah jenis
latthan kerja, manfaat dan latihan kerja, perlunya latihan kerja untuk membantu
karvawan dalam menaiki tangga promosi, magang, training dan kursus membantu
karvawan dalam mengembangkan ketrampilan dasar, sarana dan prasarana latihan
Kerja yang ada, sedangkan variabel produktifitas kerja yang diukur adalah ketepatan
waktu di dalam memulai pekerjaan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan,
pernah tidaknya mengalami kegagalan dalam pekerjaan dan kualitas produksi vang

dicapai.

4.2 Gambaran Umum Responden
4.2.1 Umur Responden

Berdasarkan hasil peneliian dapat diketahui bahwa dari sampel vyang
berjumiah 30 responden diperoleh gambaran tentang umur dari masing-masing

responden pada PT. Dieng Djaya Wonosobo yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6
Umur Responden :
No. Umur responden | Jmlah 1 Prosentase
; | ¢Orang)y | (%) .

1. 15 -20tahun | 2 ; 6,67
2 21 - 30 tahun 3 12 | 40
% 31 - 40 tahun | 16 '4 53,33
4. 41 - 50 tahun I - % -

Jumlah E 30 ; 100

Sumber : Karyawan PT. Dieng Djaya Wonosobo
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
antara 31 — 40 tahun vaitu sebanyak 16 orang atau 53,33 %, usia 21 — 30 tahun
sebanyak 12 orang atau 40 % dan yang berusia antara 15 — 20 tahun sebanyak 2 orang
atau 6,67 Y.

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa pada umumnva karyawan vang
bekerja pada PT. Dieng Djava adalah tenaga kenja produktif. sehingga masih

memiliki semangat vang tinggi dan kondist kerja yang baik.

4.2.2 Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penehiian pada PT. Dieng Djaya Wanosobo dapat diketahui

bahwa tenaga kerja menurui jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7
Jenis Kelamin Responden

' No. | Jenis Lelaman ! Imiah Prosentase

. __ (Orang ) I (o) |
i3 Lakir—laki 8 ! 6.7
| 2. | Perempuan 22 73.3 .
| .
| J umlah l 3{} H}ﬂ' l

Sumber : Karyawan PT. Dieng Djayva Wonosobo

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 22 orang atau
73,3 % adalah perempuan dan 8 orang atau 26.7 % adalah laki — laki.

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa sebagian besar karyawan yang

bekerja dan dibutuhkan oleh PT. Dieng Djaya Wonosobo adalah karyawan dengan
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jenis kelamin perempuan karena karvawan ini dianggap lebih ulet, telaten dan teliti

dalam menangan kegiatan-kegiatan kerja selama proses produksi berlangsung.

4.2.3 Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan hasil penelitian pada PI. Dieng Djaya Wonosobo dapat diketahw

bahwa tingkat pendidikan menurut masing-masing responden dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.8

. Tingkat Pendidikan Responden :
| No. | Tingkat Penchdikan ’ Jmlah ! Prosentase |
| . (Orang) - (%) |

. | Tamat SD 11 i 36.7

2. | Tapat SMP 7 3 1 10

3./ Tamat SMA i0 2z
| 4. iTamact Sarjana ‘ 6 5

Jumial \ : w Jp W

Sumber | Karvawan P 1. Dieng Dijava Weonosobo

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 11 orang atau
36,7 % berpendidikan tamat SD, 3 orang atau 10 % tamat SMP, 10 orang atau
33,33 % tamat SMA dan 6 responden berpendidikan Sarjana.

Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa PT. Dieng Djaya Wonosobo
dalam penerimaan karyawan sangat memperhatikan tingkat pendidikan masing-
masing calon karyawan. Dengan tingkat pendidikan vang dimiliki maka seseorang
akan ditempatkan pada jenis pekerjaan sesuai dengan pendidikan, pengalaman dan

kemampuan yang dimiliki sehingga.
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BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil
5.1.1  Seleksi

Suatu perusahaan tentu menginginkan karyawan yang baik dan potensial, oleh
karena itu untuk mendapatkan karyawan tersebut diperlukan proses seleksi vang tepat
dan benar, upaya vang dilakukan PT. Blieng Djaya Wonosobo dalam melakukan

seleks1 terhadap pendidikan, pengalaman kena dan motivasi atau keinginan kerja

karyawan.
Tabel 5.1
Proses Seleksi Melalui Pendidikan
. ___PT. Dieng Djaya Wonosoho
| No. | Keterangan b Jumlah( Orang ) Prosentase ( % )
. | Sangat setuju F_ 3 2667
| 2. | Setuju 14 " 46,67
| 3 : Cukup setuju | : 13.33
| 4. | Kurang setuju | 10
i |
5. | Tidak setuju . | 3,33 |
| Jumlah | 30 w0

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.1 di atas mengenai proses seleksi melalui pendidikan,
dapat diketahui bahwa bahwa sebanyak 8 orang atau 26,67 % menjawab sangat
setuju, 14 orang atau 46,67 % menjawab setuju, 4 orang atau 13.33 % menjawab

cukup setuju, 3 orang atau 13,33 % menjawab kurang setuju dan seorang atau 3,33 %

menjawab tidak setuju.
54



Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
setuju akan pendapat yang menvatakan bahwa pendidikan merupakan faktor yang
penting dalam proses seleksi penerimaan karvawan. Hal ini disebabkan adanva
keinginan penyesuaian status / Jabatan yang disandang karvawan dalam suatu
perusahaan sesuai dengan tingkat pendidikan vang dimiliki. Dengan adanva proses
seleksi terhadap pendidikan maka akan diperoleh karvawan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan sehingga dengan demikian PT Dieng Djava Wonosobo sangat

memperhatikan tingkat pendidikan bagl seseorang vang akan diberima menjadi

karyawan.
Tabel 5.2
Proses Seleksi Melalui Pengalaman Kkerja

_ PT. Dieng Djava Wonosobo 13
| No. | Kererangan I Jumiah ( Orang ) Prosentase ( % )
. , e % ! 2 J
L Sangat setuju ' 3 16,67
| 2. | Setuju f 17 56,67

| = & | ‘ e s L
| 3| Cukup setuju _ 4 ! 13,33
: 4. | Kurang sotuju : 4 ' 13,33
| 5 | Tidak setuju | ; 5

| i |
J| Jumlah |* 30 100

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel 5.2 di atas mengenai proses seleksi melalui pengalaman
kerja dapat diketahui bahwa sebanyak 5 orang atau 16,67 % menjawab sangat setuju,
I7 orang atau 56,67 % menjawab setuju, 4 orang atau 13,3 % menjawab cukup

setuju dan 4 orang atau 13,3 % menjawab kurang setuju,
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa adanya pemilihan terhadap
Karyawan yang lebih berpengalaman di dalam proses seleksi  kemungkinan
disebabkan karena karvawan vang telah memiliki pengalaman dianggap dapat
menguasal dan melaksanakan penintah-perintah kerja dengan baik dan benar. dengan
demikian PT. Dieng Djava Wonosobo sangat memperhatikan pengalaman kerja
Rarvawan yang diterimanya

Tabel 5.3

Pendidikan Berpengaruh Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja
PT. Dieng Djaya Waonosobo

;" No. Kflrzrangan J Jumlah ( Orang ) i Prosentase ( % )
L | Sangat setuju 10 f 33,33
2. |'seniu | 2 | 10
3. | Cukpsetuju I 6 20
| 4. iKur.angsetuju I 2 6,66
5 | Tidak setuju ! 0 -
— T — 30 100

Sumber : Data primer Eng diolah™ ¥ ¥
Berdasarkan tabel 5.3 di atas mengenai pengaruh pendidikan terhadap tingkat
produktivitas kerja dapat dilihat bahwa sebanyak 10 orang atau 33,33 % menjawab
sangat setuju, 12 orang atau 40 % menjawab setuju. 6 orang  atau 20 % menjawab
kurang setuju dan 2 orang atau 6,66 % men jawab kurang setuju.
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pendidikan mempunyai
pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan, karena
seorang karyawan yang berpendidikan tinggi akan mampu mengasilkan suatu tingkat

produktivitas kerja yang lebih baik dan lebih optimal. Dengan demikian PT. Dieng
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Djaya Wonosobo sangat memperhatikan tingkat pendidikan yang dimiliki karvawan
vang akan diterima.
Tabel 5.4

Perlunya Pengalaman Kerja dan Kemampuan
PT. Dieng Djaya Wonosoho

| No. ! Keterangan Jumlah ( Orang ) | Prosentase ( % )
m.w{u}l] - 11 _ 36,67
2. | Setuju | 14 46,67
| 3. | Cukup setuju | 5 16.67
i 4. | Kurang setuju
: 5 : Tidak setuju | -
B Jumlah :

36 ' 100

Sumber : Data primer vang diclah

Berdasarkan tabel 5.4 di atas mengenai perlunya pengalaman kerja dan
kemampuan yang dimiliki seseorang yang akan diterima menjadi karyawan dapat
diketahui bahwa sebanyak 11 orang atau 36,67 % memberikan jawaban sangat setuju,
14 orang atau 46,67 % menjawab setuju dan 3 orang ataur 16,67 % memberikan
jawaban cukup setuju.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa perusahaan menetapkan bahwa
karyawan yang akan diterima untuk bekerja di PT Dieng Djava Wonosobo harus
mempunyai pengalaman kerja lebih banyak dan kemampuan kerja yang sesuai
dengan bidangnya masing-masing sehingga diharapkan nantinya mampu bekerja
lebih cepat dan lebih baik berdasarkan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki.
Dengan demikian PT. Dieng Djaya Wonosobo sangat memperhatikan pengalaman

kerja dan kemampuan karyawan yang akan diterima.
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Tabel 5.5
Proses Seleksi Melalui Motivasi Kerja
P1. Dieng Djaya Wonosobo

| No. | Keterangan . Jumlah (Orang ) Prosentase ( % )
1. | Sangat setuju =i 8 26.67

2. | Setuju 14 | 46.67

3. | Cukup setuju 7 | 23,33

4. | Kurang setuju 1 3,33

5. | Tidak setuju 0

Jumlah ' ' 30 ‘ 100

fiumhcr: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.5 di atas mengenai proses seleksi melalui motivasi kerja
dapat diketahui bahwa scbanvak 8 orang atau 26,67 % menjawab sangat setuju, 14
orang atau 46,67 % menjawab setuju. 7 orang atau 23,33 % menjawab cukup setuju
dan | orang atau 3,33 % menjawab kurang setuju,

Berdasarkan data di atas dapat diketahui babwa dalam pelaksanaan seleksi
sangat memperhatikan motivasi kerja dari pelamar. Dengan demikian dapat diuraikan
bahwa seleksi karyawan PT. Dieng Djaya Wonosobo secara langsung berkaitan
dengan motivasi karyawan yang bersangkutan sehingga dapat dilihat seberapa besar
kemampuan dan potensi serta kemauan vang dimiliki karyawan untuk dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Dengan demikian PT. Dieng Djaya Wonosobo
sangat memperhatikan motivasi kerja karyawan yang akan diterima.

Kriteria hasil jawaban responden atas variabel seleksi berdasarkan 5 (lima)

pertanyaan yang telah diajukan dapat diperoleh knteria-kriteria sebagai berikut.
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Tabel 5.6
Kriteria Penilaian Jawaban Responden
Atas Pertanyaan Tentang Proses Seleksi

| No. | Skor | Responden | Prosentase | Kriteria
1 5-9 0 ; 0 Tidak keta1
2, 10— 14 4 | 1333 Kurang ketat
3. 1518 7 2333 | Cukup ketat
4, 19 - 22 8 , 26,67 ; Ketat
5 2305 11 | 36,67 | Sangat ketat

Jumlah | 30 100

Sumber : Data primer vang diolah

Berdasarkan tabel 5.6 mengenai kriteria penilaian jawaban responden atas
pertanyaan tentang proses selekst dapat diketahui bahwa sebanyak 4 responden atau
13,33 % menyatakan proses selcksi kurang ketat, 7 responden atau 2333 %
menyatakan cukup ketal. 8 responden atau 26,67 % menyatakan ketat dan 11
responden atau 36,67 % menyatakan sangat ketat.

Fenomena dr atas memberikan tdikasi bahwa PT Dieng Dijaya di dalam
penerimaan karyawan, dilakukan proses seleksi yang sangat ketat sehingga karvawan

yang diterima nantinya adalah benar-benar karyawan yang cakap dan berbakat.

5.1.2 Latihan Kerja

Suatu perusahaan tertentu menginginkan karyawannya mempunyai
ketrampilan yang cukup, karena dengan ketrampilan yang dimilikinya itu maka dapat
meningkatkan hasil produksi perusahaan dengan lebih optimal. Ketrampilan itu bisa
diperoleh dari pengalaman dan juga dari program latihan kerja vang diadakan di

perusahaan yang bersangkutan. PT, Dieng Djaya Wonosobo sangat memperhatikan
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kemajuan karyawannya vaitu dengan cara memberikan program latihan kerja vang
berupa magang, training kursus kepada karyawannya supava dapat menjadi tenaga
kerja yvang potensial

Tabel 5.7

Jenis Latihan Kerja
PT. Dieng Djaya Wonosobo

No. | Keterangan | Jumlah(Orang ) | Prosentase (% ) |
1. | Sangat setuju o N 10 | 333 |
2. | Setuju | 17 | 56,67
3. | Cukup setuju I 3.33
4. | Kurang setuju “; i 6,67

! 5. :| Tidak setuju : . | .

" Jumiah | 30 100

Sumber ; Data primer vang diolah
Berdasarkan tabel 5.7 mengenai perlunya jenis latihan kena vang diikuti
Karyawan dapat diketabur bahwa sebanyak 10 orang atau 33,33 % menjawab sangat,
17 orang atau 56,67 % menjawab setuju, seorang atau 3,33 % menjawab cukup setuju
dan 2 orang atau 6,66 % menjawab kurang setuju.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa latihan kerja yang diikuti
karyawan PT. Dieng Djaya Wonosobo sesuai dengan bidang tugas masing-masing
karyawan, oleh karena itu dengan adanya program latihan kerja ini dapat membantu
Karyawan dalam peningkatan produktivitas kemanya dan membantu perusahaan
dalam mencapai target produksinya. Dengan demikian PT. Dieng Djaya Wonosobo
sangat jenis latihan kerja yang diberikan kepada karyawan demi kemajuan kinerja

karyawan.
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Tabel 5.8
Manfaat Latihan Kerja
PT. Dieng Djaya Wonosobo

| No. [ Keterangan | Jumiah (Orang) | Prosentase ( % ) |
1. | Sangat setuju | 10 | 33,33
2. | Setuju 13 4333
| 3. [ Cukup setuju 5 16,67
| 4. i!-{urarrg setuju 2 | 6,67

5. | Tidak setuju j 2 §

Jumiah

Sumber : Da?primur_ymig diolah
Berdasarkan tabel 5.8 g atas mengenal manfaat latihan kerja terhadap

pelaksanaan tugas dapat diketahui bahwa sebanyak 10 orang  afau 33,33 9

memberikan jawaban sangat setuju, I3 orang atau 43,33 % menjawab sefuju, 5 orang
atau 16,67 % menjawab cukup setuju dan 2 orang atau 6,67 % menjawab kurang

setuju,

Berdasarkan dara di atas dapat. diketahui_bahwa hasil latihan kerja vang baik
mencerminkan bahwa karyawan semakin ahli atau terampil dibidangnya, sehingga
apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai Adanya karyawan yang ahli dan
terampil akan semakin memberikan Keuntungan bagi perusahaan karena target yang
ditetapkan oleh Perusahaan dapat terpenuhi, di sisi lain tingkat kesalahan dapat
dikurangi secara optimal. Dengan demikian latihan kerja yang dilaksanakan pada

PT. Dieng Djaya Wonosobo sangat memberikan manfaat bagi kemajuan karyawan

dalam melaksanakan kegiatan kerja.
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Tabel 5.9
Pentingnya Latihan Kerja dalam Membanty Promosi
_PT. Dieng Djaya Wonosobo

o

| No. | Keterangan j ‘Fum[ah_ll-: _':TI‘ETIQT _I| _PrcTserEa%_{ %) |
T | Sangatsewju e 13,33
L 2, | Setuju | 19 63,33
[ 3. ;. Cukup setuju 5 ' 16,67
4, | Kurang setuju 2 6.67
3. | Tidak setuju 0 -
[ hmm T —— N D A

Sumber : Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel 5.9 g alas. mengenal pentingnya latihan kerja dalam
membantu promosi karyawan dapat dilihat bahwa 4 orang atau 13,33 % menjawab
sangat  setuju, 19 orang atau 63,33 % menjawab setuju, 5 orang atau 16,67 %
menjawab cukup setuju dan 2 orang atay 6,67 %o menjawah kurang setuju.
Berdasarkan data dj atas dapat diketahui bahwa latihan kerja sangat membanty
karyawan dalam menaiki jenjang Promosi vang lebili baik dikarenakan karvawan
tersebut dirasa sudah Mempunyai bekal ketrampilan yang lebih dari cukup. Pihak
manajemen dalam menaikkan Jabatan atau melakukan promosi terhadap seseorang
tentunya melalyj berbagai pertimbangan. Untuk jty karyawan yang dipilih untuk
dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi harus benar-benar karyawan vang cakap
dan tingkat kecakapan Seseorang dapat dicapai melalui kursus, training atay magang,
Dengan adanya latihan kerja akan membanty kemudahan karyawan dalam mencapai

Promosi jabatan yang lebih ti nggi.
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+ Tabel 5.10
Manfaat Latihan Kerja dalam Mengembangkan Ketrampilan Dasar
~—— P Dieng Djaya Wonosobo
|_ No. | Keterangan | Jumlah (Orang) | Prosentase ( % )
I. | Sangat setwju =~ o 6 o 20
2. | Setuju 15 50
3. | Cukup setuju ' § 26 67
4. | Kurang setuju ] 3.33
5. | Tidak setuju - =
-~ Jumiah L. 30 T o

Sumber : Data primer vang diolah B .

Berdasarkan tabel 5.10 di atas mengenal manfaat latihan kerja dalam

mengemoangkan ketrampilan - dasar karyawan dapat _diketahui bahwa sebanyak

6 orang atau 20 % menjawab sangat setuju, 15 orang atau 50 % menjawab setuju, 8
orang atau 26,67 % memawab cukup setuju dan seorang atau 3,3 % menjawab kurang
setuju.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa latihan kerja sanga bermanfaat
dan membantu pengembangan ketrampilan dasar seoramg karvawan dalam
meningkatkan hasil produksi dan produkiivitas kerja perusahaan. Pengembangan
ketrampilan bagi seorang karyawan tidak dapat dicapai begitu saja, akan tetapi
melalui beberapa tahapan atau proses. Adapun proses pengembangan ketrampilan
dasar karyawan dapat dilakukan melalui magang, training maupun kursus-kursus

vang dilakukan baik didalam maupun di luar perusahaan,
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Tabel 5.11
Jumlah Sarana dan Prasarana Latihan Kerja
PT. Dieng Djaya Wonosobo

|r Nao. | Keterangan - Jumlah (Orang) .I Prosentase { %
¢k | Sangat setuju ; 7 | 23,33
2| Setuju | 17 i 56,66
3. | Cukup setuju | 4 | 13,33
4. | Kurang setuju | 2 : 6,66
5. | Tidak setuju . 0 | .-

)|

Jumiah i 3 i 100

gﬁinﬁfﬁﬁ primer yang diolah
Berdasarkan tabel 5.11 di atas mengenai adanya jumliah sarana dan prasarana
latihan kerja yang memadai dapat diketahu bahwa sebanvak 7 orang atau 2333 %
menjawab  sangat setuju, 17 orang atau 56,66 % menjawab setuju, 4 orang atau
13,33 % menjawab cukup setuju dan 2 orang atau 6.66 % menjawab kurang setuju.
Berdasarkan data di atas dapat dikeiahwi bahtva sarana dan prasarana latihan
kerja yang disediakan cukup memadai bagi karyvawan. Jika sarana dan prasarana
latihan kerja yang ada cukup memadai maka akan sangat membantu karyvawan dalam
melakukan segala aktivitas kerja dan hasil produksi mengalami peningkatan. Sarana
dan prasarana latihan kerja di perusahaan ditujukan untuk menunjang keberhasilan
pelaksanaan program latihan kerja.
Kriteria hasil jawaban responden atas variabel latihan kerja berdasarkan 5
(lima) pertanyaan yang telah diajukan dapat diperoleh kriteria-kriteria sebagai

berikut.
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Tabel 5.12
Kriteria Penilaian Jawaban Responden
Atas Pertanyaan Tentang Latihan Kerja

| No. Skor | Responden | Persentase Kriteria

i 1. 5-9 ; 0 - Tidak pernah mengikuti
2| - | 2 | ee Jarang mengikut
3 15-18 | 4 13.33 Cukup sering mengikuti
|4 9-2 | 20 66.67 Sering mengikuti

‘ 5. 23-25 | 4 1333 | Selalu mengikuti

! Jumlah : 30 100

Sumber : Data primer yang diol

a sangat berperan

dalam membantu p ' G N s:s Wi da g akan datang.
.

Fenomena di ¢

B\ Feellel/ gl telzndla

5.2.3 Produktivitas

e My

Tabel berikut ini menyatakan responden yang mengemukakan pendapatnya
tentang adanya produktivitas kerja pada PT. Dieng Djaya Wonosobo
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Tabel 5.13
Ketepatan Waktu Dalam Memulai Suatu Pekerjaan
PT. Dieng Djaya Wonosobo

No. Keterangan Jumlah (Orang) Prosentase ( % ) |
1. | Sangat setuju 14 46,66 ‘
| 2. | Setyu 14 46 66
3. | Cukup setuju 2 6,66
4, | Kurang setuju - - 1
5. | Tidak setuju - - l
Jumlah L 30 100

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel §.13 G0 tian bahwa produktivitas hasil

kerja akan meninglfﬁt,' ‘s"ﬂll“ S{i dapat diketahui
e, s T BN ...
46,66 % menja {; 3 tw, ('b') * %

Panje]a&an S In ﬂ

si bahwe VA ="ibeke1:ia pada




Tabel 5.14
Ketepatan Waktu Dalam Menyelesaikan Suatu Pekerjaan

PT. Dieng Djaya Wonosobo

67

Prosentase ( % )

" No. | Keterangan Jumlah (Orang ) |

1 i |

. 1. Sangat setuju 9 ! 30

| 2. | Setwu 16 | 53,33 !
| 3. | Cukup setuju ! | 3,33 '
' 4. | Kurang setuju 4 ! 13,33 |
i 5. | Tidak setuju 0 | -

| Jumlah 30 : 100

Sumber @ Data primer vang diolah

Berdasarkan tabel 5.14 di atas mengenai anggapan bahwa produktivitas hasil

kerja akan meningkat apabtld pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya

dapat diketahui, bahwa sebanyak 9 orang atau 30 % menjawab sangat setuju, 16

7 ok

orang atau 53,53 % menfawab setuju, seorang atau 3,33 % menjawab cukup setuju

dan 4 orang atau 13.33 % menjawab kurang setuju,

Berdasarkan data dr atas dapat diketahui bahwa karyawan PT. Dieng Djava

Wonosobo memiliki tingkat kecakapan, loyalitas, kemampuan dan kedisiplinan yang

tinggi sehingga setiap beban kerja merupakan tugas yang harus segera diselesaikan.

Tabel 5.15

Perusahaan Akan Rugi Apabila Terjadi Kegagalan dalam Bekerja
PT. Dieng Djava Wonosobo

~ Sumber : Data primer yang diolah

‘ No. Keterangan Jumlah (Orang) Prosentase ( % ) |
| 1. | Sangat setuju | 14 L 46,66
2. | Setuju '! 13 43,33 |
3. | Cukup setuju | 3 10 |
| 4. | Kurang setuju | 0 | -
5. | Tidak setuju | 0 " ]
Jumiah [ 30 100
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Berdasarkan tabel 5.15 di atas mengenai anggapan bahwa setiap kegagalan
yang dilakukan dalam bekerja dapat merugikan perusahaan, dapat diketahui bahwa
sebanyak 14 orang atau 46,66 % yang menjawab sangat setuju, 13 orang atau 433 %
menjawab setuju dan yang 3 orang atau 10 % menjawab cukup setuju.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata karvawan tidak
pernah mengalami  kegagalan dalam bekerja dan hanya kadang-kadang saja
mengalami  kegagalan bekerja. Hal ini dengan sendirinya dapat mengurangi
pengeluaran biaya untuk pembuatan produk, waktu dan tenaga sehingga produktivitas

kerja dapat meningkat.

Tabel 5.16

Penyelesaian Pekerjaan Secara Optimal
I PT. Dieng Djaya Wonosobo
| No. | Keterangan Jumlah (Ovang) - - Prosentase (% ) |
i I. | Sangat setuju | 12 T 40
| 2. | Setju 13 i 4333
3. | Cukup setufu 5 ! 16,66 !
| 4. | Kurang sefuju 0 : ‘
| 5. | Tidak setuju_ 0 .
! Jumlah 30 100
S

umber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.16 di atas mengenai anggapan bahwa apabila dapat
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan perusahaan dengan baik akan dapat
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, dapat diketahui bahwa sebanyak 12
orang atau 40 % menjawab sangat setuju, 13 orang atau 4333 % menjawab setuju

dan 5 orang atau 16,66 % menjawab cukup setuju.
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Penjelasan di atas memberikan indikasi bahwa rata-rata karvawan PT. Dieng

Djaya Wonosobo selalu berusaha bekerja secama maksimal sehingga dapat

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Tabel 5.17
Hasil Produksi yang Dicapai Berkualitas
PT. Dieng Djava Wonosoho

| No. | Keterangan . Jumlah (Orang) | Prosentase ( % )
- 1| Sangat setuju 1l | 36,66
2. | Setuju | 17 | 56.66
i 3 :Cukup setuju 2 | 6.66
4. | Kurang setuju 0 : -
|5 | Tidak setuju 0 | :
| Jumlah 30 ' 100

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 5.17 di atas mengenai adanya anggapan bahwa hasil
produksi yang dicapai selama ini telah memenuhi farget vang ditentukan perusahaan
dan dapat meningkatkan produktivitas kega Karyawan, dapat diketahui bahwa
sebanyak 11 orang atau 36,66 % menjawab sangat setuju. 17 orang atau 56.66 %
menjawab setuju dan 2 orang atau 6,66 % menjawab cukup setuju.

Berdasarkan data di afas dapat diketahui bahwa rata-rata kualitas produk yang
dihasilkan karyawan pada PT Dieng Djaya Wonosobo adalah baik dan memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan.

Kriteria hasil jawaban responden atas variabel produktivitas kerja berdasarkan
5 (lima) pertanyaan yang telah diajukan dapat diperoleh kriteria-kriteria sebagai

berikut.



Kriteria Penilaian Jawaban Responden
Atas Pertanyaan Tentang Produktivitas Kerja

Tabel 5.18
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| No. | Skor | Responden | Persentase | Kriteria i
|k ! 5= :I 0 :l - : Tidak produktif |
L2 | 10-14 | o | ; | Kurang produktif !
! 3. | 15-18 ' 5 ;! 16,67 ! Cukup produktif |
4| 19-m 14 | 4667 | Produkf |
| s 23-25 | 11| 3666 | Sungatproduktif |
| Jumlah 30 j 100 |

Berdasarkan tabel 5.18 mengenai kriteria penilaian jawaban responden atas
pertanyaan tentang produktivitas kerja dapat diketahui bahwa sebanyak 5 responden

atau 16,67 % menyatakan eukup produktif, 14 responden atau 46,67 % menvatakan

produktif dan I1 responden-atau 3666 % menyatakan sangat produktif

Fenomena di atas memberikan indikasi bahwa peningkatan produktivitas kerja

dipengaruhi oleh seleksi dan latihan kerja.

5.2 Pembahasan

5.2.1 Pengaruh Seleksi Terhadap Produktivitas Kerija

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara seleksi terhadap produktivitas

kerja atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan, diperoleh hasil jawaban

sebagai berikut.



Produktivitas Kerja
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Tabel 5.19
Pengaruh Seleksi Terhadap Produktivitas Kerja

Seleks:
|
Kurang ketar | Cukup ketat Ketat Sangat ketat Total !
Cukup ) i z 5 I
produktif 6,67 % 3,33 % 6.67 % 1667% |
2 5 s 2 14 |
Produktif 6.67 % 16.67 % 16,67 % 6,67 % 46,67 % |
Sangat 1 9 11 |
produkiif A 6,67 % 30% 36,67% |
i 7z S T 30 |
Total 133 1ar "“\:zi.ﬁ? % 100 % |
- }

SMHET : L p F ‘ JJ ..‘ -
\ IIJ Il. {

- 1 | i

f
J,’4 orang atau

13,33 % m _f:?.:sponden atau
6.67 % produ ya cukup pros | ; den atau 6,67 %
produkivitas k _ ./

Pendapat eSS IEN HEPES 5) atakan bahwa seleksi cukup
Ketat, Serdifi G \3 en atan 3.3: ivitas kerjanya

cukup produktif, 5 responden atau 16,67 % produktivitas kerjanya produktif
dan seorang responden atau 3,33 % produktivitas kerjanya sangat produktif.
Dengan demikian berarti apabila seleksi cukup ketat maka produktivitas kerja
karyawan produktif.



2

Pendapat 8 responden atau 26,67 % menyatakan bahwa seleksi ketat,
terdiri dari 2 responden atau 6,67 % produktivitas kerjanya cukup produktif, 5
responden atau 16,67 % produktivitas kerjanya produktif dan seorang
responden atau 333 % produktivitas kerjanya sangat produktif, Dengan
demikian berarti apabila seleksi ketat maka produktivitas kerja karyawan
produktif,

Pendapat 11 responden atau 36,67 % menyatakan bahwa seleks;
sangat ketat, terdini dari 2 responden atau 6.67 % produktivitas kerjanya
produktif dan 9 responden atau 30 % produktivitas kerjanya sangat produktif.
Dengan demikian berart. apabila seleks sangai ketat maka produktivitas
kerja karyawan saneat produktif,

Fenomenza di atas memberikan indikasi batiwa semakin ketatnya
seleksi vang dilakukan - (erhadap penerimaan Kkaryawan baru maka
produktivitas  kerja karvawan dalam menyelesaikan pekerjaan semakin

meningkat atau semakin produktif.

5.2.2 Pengaruh Latihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Untuk mengetahui adanya pengaruh antara latihan kerja terhadap
produktivitas kerja atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan, diperoleh hasil

Jawaban sebagai berikut.
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Tabel 5.20
Pengaruh Latihan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Latihan Kerja
,— Jarang CuEup sering Sering Selalu
| mengikuti mengikuti mengikuti mengikuti Total
. Cukup 2 2 1 5
 produktif 6,67 % 6.67 % 333% 16,67 %
, 2 10 2 14
| Produkif 667% | 33.33% 6,67 % 46,67 %
| Sangat 9 2 1
- produktif - - 30% 6,67 % 36,67 %
| 2
| Total 100 %
=
Sumber : Data p FHINE
orang atau

6.67 % men; i dari 2 orang

responden a roduktif. Dengan

demikian 1gikut; a produktivitas

B\ uNnissuLA

—

mengikuti latihan kerja, terdiri dan 2 responden atau 6,67 % produktivitas
kerjanya cukup produktif dan 2 responden atau 6,67 % produktivitas kerjanya

produktif.

Pendapat 20 responden atau 66,67 % menvatakan bahwa sering

mengikuti latihan kerja, terdiri dari seorang responden atau 333 %
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produktivitas kerjanya cukup produktif, 10 responden atau 3333 %
produktivitas kerjanya produktif dan 9 responden atau 30 % produktivitas
kerjanya sangat produktif. Dengan demikian berarti apabila sering mengikuti
latihan kerja maka produktivitas kerja karyawan produktif:

Pendapat 4 responden atau 1333 % menyvatakan bahwa selalu

mengikuti latihan kerja, terdiri dan 2 responden atau 6,67 % produktivitas

kerjanya produktif dan 2 responden atay

.".l.

6,67 % produktivitas kerjanya sangat

produktif.

&9
UNISSULA
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BAB V]
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada PT. Dieng Djaya Wonosobo, maka dapat

diberikan kesimpulan sebagai berikut :

L.

Hasil penelitian pada karyawan di PT. Dieng Djaya Wonosobo, menunjukkan

bahwa karyawan dijadikan yang sebagai ryesponden sebagian besar adalah

perempuan, berusia antara 21 — 40 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata SD
dan SMA,

2. Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan  bahwa variabel-variabel yang

mempengaruhi seleksi” ditentukan oleh karyawan vang sctuju dengan adanya
proses seleksi melaiui pendidikan, proses seleksi melalui pengalaman kerja,
pengaruh pendidikan terhadap tingkat produktivitas kerja, perlunya pengalaman
kerja dan kemampuan kerja dan perlunya proses seleksi melalui motivasi kerja.
Adapun rata-rata jawaban ' responden  atas pertanyaan mengenai  seleksi

menyatakan bahwa seleksi sangat ketat,

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang

mempengaruhi latihan kerja ditentukan oleh responden yang setuju akan adanya
Jenis latihan kerja, adanya manfaat kerja, pentingnya latihan kerja dalam
membantu promosi, bermanfaatnya latihan kerja dalam mengembangkan

ketrampilan dasar serta jumlah sarana dan prasarana latihan kerja yang memadai.
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Adapun rata-rata jawaban responden atas pertanyaan mengenai latihan kerja
menyatakan bahwa karyawan sering  mengikuti  latihan kerja  vyang
diselenggarakan oleh perusahaan.

4. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang
mempengaruhi produktivitas kerja ditentukan oleh ketepatan waktu dalam
memuiai suatu pekerjaan, ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan,
timbulnya kerugian bagi perusahaan apabila terjadi kegagalan dalam bekerja,
pekerjaan yang harus diselesaikan secara optimal dan pencapaian hasil produksi
yang berkualitas. Adapun rata-rata jawaban responden atas pertanyaan mengenai
produktivitas kerja adalah produktif,

3. Sebanyak 11 responderi menyatakan bahwa  seleks: adalah sangat ketat,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
ketatnya seleksi, maka produktivitas kerja akan semakin meningkat.

6. Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa sering mengikuti latihan kerja,
sedangkan pengaruh terhadap produktivitas kerja menunjukkan bahwa semakin
seringnya karyawan mengikuti lathan kerja, maka produktivitas kerja akan

semakin meningkat.

6.2 Saran-saran
Melihat permasalahan yang ada, penulis mengajukan saran-saran sebagai

berikut :
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Proses seleksi yang telah dilakukan ternyafa terbukti menciptakan atau
membentuk karyawan-karyawan yang potensial Untuk itu sebaiknya selalu
dilakukan pembenahan-pembenahan dalam proses seleksi sehingga penyaringan
calon-calon karyawan benar-benar sesuai dengan harapan perusahaan. Adapun
karyawan vang telah dididik menjadi  karyawan yang handal scbaiknya
dipertahankan karena hal itu merupakan salah satu investasi yang membutuhkan
dana besar dan jangka waktu yang cukup lama.

Latthan kerja sebaiknya tidak diberikan apabila terjadi kesalahan saja, akan
tetapi dilakukan secara periodik karena mencegah timbulnva kesalahan adalah
lebih baik dan lebih mudah daripada memperbaikia kesalahan walaupun sifatnya
sangat kecil sekalipun.

Dengan meningkatkan kesadaran dan kemampuan sumber daya karyawan yang
bekerja pada PT. Dicng Djava, akan dapat_dihasilkan produk  yang bermuty
tinggi dan dapat memuaskan konsumen. Untuk itu alternatif pemecahan masalah
yang sebaiknya dilakukan oleh PT Dieng Djaya adalah dengan menekan setiap
penyimpangan yang terjadi seperti misalnya perbaikan proses, desain dan

perawatan mesin.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Data Pribadi Responden
1. Nama Responden
2. Umur > a. 15- 20 tahun ¢. 31 — 40 tahun

b. 21 - 30 tahun d. 41 — 50 tahun

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan

B. Proses Seleksi

L. Apakah anda setuju, .apabila proses seleksi di perusahaan melalui

pendidikan dikatakan sangat memuaskan 7

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setwju 3
d. Kurang setuju 2

e. Tidak setuju I
2. Apakah anda seluju, apabila proses seleksi di- perusahaan melalui

pengalaman kerja dikatakan sangat memuaskan 7

Skor
a. Sangat setuju 3
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2

e. Tidak setuju 1



3. Apakah anda setuju, apabila pendidikan yang dimiliki karyawan dikatakan
dapat berpengaruh secara memuaskan terhadap tingkat produktivitas 7

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju s
e. Tidak setuju I

gan memiliki pengalaman kerja dibidang

4. Apakah anda setuju, apabila de

o) o
s UNISSULA

5. Apakah anda : :%:':?ll-fﬁ '-H@?{iﬂﬂ-vﬁiﬂl@

dikatakan sanga Ty —
Skor
4. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju [



C. Latihan Kerja
6. Apakah anda setwu, apabila jemis latthan kerja yang anda ikuti di

perusahaan dapat membuat anda bekerja dengan memuaskan ?

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1
7. Apakah anda setuju, ap n kerja yang diikuti sangat
bermanfaat ter
Skor
a. Sanga 5
b. Setuji 4
¢. Cukup 3
d. Kurang & 2
e. Tidak seti I
8. Apakah anda raining, magang)
dikatakan dapat membantu seseorang untul angea | promosi ke
je“jang }fang I.Eh i'-a'..f:fl '.': _(: E;- =1 ':Tl'.
Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju I



9. Apakah anda setuju, bahwa magang, training atau kursus yang dilakukan

dapat membantu karvawan dalam mengembangkan ketrampilan dasar ?

skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1

ana dan prasarana latihan kerja yang ada

10. Apakah anda setuju, apabila sa

dalam perusahaan juml emadai untuk memperoleh hasil
latihan yang leb \
’ Skor

a. sang 5

b. Setu 4

¢. Cukup: 3

d. Kurang 2

e. Tidak se 1

UN|SSULA
"“’MI@"E’ML@‘. ,

apabila pekerjaan dimulai secara tE:pai waktu 7

D. Produktivitas |

11. Apakah anda

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1



12. Apakah anda setuju, bahwa produktivitas hasil kerja akan meningkat
apabila p&keﬂaandapﬂdiselusaikantepﬂpadawaktunya?

a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1

13. Apakah anda setuju, apabila & a.,r yang dilakukan dalam

&P o
al rjaan yang
\ UHiSSULA /i ¥
diberikan perusahaan deng é,_;’ at meningkatkan produktivitas kerja

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1



15. Apakah anda setuju, bahwa selama ini hasil produksi yang dicapai telah
memenuhi target yang ditentukan perusahaan dan dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan ?

Skor
a. Sangat setuju 5
b. Setuju 4
¢. Cukup setuju 3
d. Kurang setuju 2
e. Tidak setuju 1

UNISSULA
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